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1. Pengelolaan Tanaman Terpadu
Padi Sawah Irigasi

PENDAHULUAN

Laju peningkatan produktivitas padi sawah dalam beberapa tahun terakhir
cenderung melandai, Pendekatan sistem intensifikasi yang sclama ini diterapkan
tidak lagi mampu meningkatkan produksi dan produktivitas padi secara nyata.
Penpgunaan input yang makin tinggi untuk mempertahankan produktivitas tetap
tinggi ternyata telah menurunkan efisicnsi sistem produksi padi.

Penycbab pelandaian produktivitas padi sawah antara lain adalah ketidak-
terpaduan pengelolaan lahan dan kurangnya perhatian terhadap upaya pelestarian
lahan dan lingkungan. Di satu sisi, cksploitasi lahan sawah secara intensif dan terus
menerus telah berlangsung selama bertahun-tahun sehingga berdampak terhadap
penurunan tingkat kesuburan dan sifat fisik tanah, Di sisi lain, terabaikannya
penggunaan bahan organik dan intensifnya pemberian pupuk kimia untuk mengejar
hasil tinggi telah menurunkan kandungan bahan organik di tanah, Akibat lebih lanjut
dari kondisi ini adalah menurunnya kemampuan tanah menyimpan dan melepaskan
hara dan air bagi tanaman, sehingga mengurangi efisiensi penggunaan pupuk dan air
irigasi.

Dampak negalif yang ditimbulkan oleh penggunaan pupuk dengan takaran
linggi dalam jangka waktu lama tanpa mempertimbangkan kebutuhan tanaman dan
ketersediaan hara dalam tanah adalah: (a) tertimbunnya hara {umumnya P) yang
berasal dari pupuk di dalam tanah, (b) terkurasnya hara mikro pada tanah yang tidak
pemah diberi pupuk mikro, (c) terganggunya keseimbangan hara dalam tanaman, (d)
tanaman lebih peka terhadap serangan hama dan penyakit, (e) terganggunya
perkembangbiakan jasad renik yang menguntungkan dalam tanah, dan bahkan (f)
tercemarnya air minum manusia dan ternak oleh unsur nitrat-nitrit yang berasal dari

residu pupuk N.

Dalam upaya peningkatan produksi padi telah dikembangkan berbagai
komponen pengelolaan tanaman terpadu seperti penpgendalian hama terpadu
(Integrated Pest Management), pengelolaan hara terpadu (Infegrated Nutrition
Management), pengelolaan air terpadu (Integrated Water Management), dan
pengelolaan gulma terpadu (Integrated Weed Management), tetapi hasilnya belum
optimal karena penerapannya di lapang masih terpisah-pisah (parsial). Untuk
mengatasi masalah ini, Puslitbang Tanaman Pangan mengembangkan Pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT) yang merupakan inovasi hasil penelitian Balai Penelitian
Tanaman Padi. Sebelum dikembangkan melalui kegiatan percontohan Peningkatan
Produktivitas Padi Terpadu (P3T), model PTT telah divjicoba dalam program
jaringan penelitian dan pengkajian (Litkaji) sclama 3 tahun di |6 desa di 8 provinsi
dengan hasil yang meyakinkan,

Tujuan utama pengembangan model PTT adalah: (1) meningkatkan
produktivitas, (2) meningkatkan keuntungan usahatani melalui efisiensi input, dan (3)
melestarikan sumber daya untuk keberlanjutan sistem produksi padi sawah.
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del PTT mengintegrasikan MrW
ngembangannya, mod : i kom
tuknoing?a;z?;:&lging hersinergi, sehingga diharapkan mampu mEthr}hﬂPﬂﬂeﬂ

y ot 5 i !
; an tingkat efisiensi produksi yang tnggl. Aspek keter
}’ﬂl‘g |Eb5;":::;;ﬂ;:ﬁ P’]‘TE tidak hanya terbatas pada 1:mar1'53l1. sumh.efaduan
da a;::ks? ;léan teknologi, tetapi juga mnnFakup kc!‘f;maduﬂn institusi,
si'l‘:iplin iimu pengetahuan, seria analisis dan inlerpretasi.

Pendekatan partisipatil da!iamrpenmpan model PTr_':“Elepakan -
keharusan. Keterkaitan antara institusi sepertl fEmb;lgEa penelitian, Penyuly
kelompok tani, dan sebagainya merupakan persyaratan dalam penerapan moge e
Kerja sama antara peneliti, penyuluh, dan petani dapat dw_o.ru_md};ﬂn dalam e
diskusi, pengamatan bersama, evaluasi, konsultasi, penyediaan Informas; Maupyn
bantuan teknis. Bagaimanapun, PTT tidak akan memberikan hasil yang dihar, o
tanpa_adanya partisipasi aktif petan: dan semua pihak yang terkajt den
pengembangan usahatani padi di lahan sawah irigasi.

daya
Program,

KONSEP DAN PENDEKATAN

Model PTT mengacu kepada ketﬂ-!:adugn tekmlggi dan sumber daya
setempat yang dapat menghasilkan efek sinergis sg:hagai wahana Pengelolaan
tanaman dan sumber daya spesifik lokasi. Sasaran akhir darl PeEngembangan moge
PTT adalah peningkatan produksi padi dan pendapatan petani.

Pada dasarnya model PTT bukan merupakan paket teknologi yang 1
tetapi lebih merupakan pendekatan usahatani yang dinamis, Dalam impfeme"tﬂﬂi”}'sr
model PTT memprioritaskan pemecahan masalah setempat (petani dap ta‘han}.L
optimalisasi pemanfaatan sumber daya l”‘.ml* pﬁ;nanfaatf:n sinergisme dan Erﬂ’;
berantai dari komponen produksi, efisiensi penggunaan input, pemeliharaan dan
neningkatan kesuburan tanah, serta partisipasi petani dan kerja sama antarinstitusi,

Pemecahan Masalah Prioritas

Model PTT mengutamakan upaya pemecahan masalah prioritas setempat,
karena dampaknya akan langsung dirasakan petani. Dalam budi daya padi sawah
petani dihadapkan kepada berbagai masalah, baik dalam hal kebijakan maupu:;
teknis. Pemecahan masalah kebijakan diupayakan melalui penyampaian saran
perbaikan atau strategi kepada pihak berwenang, sedangkan masalah teknis bugi daya
dipecahkan melalui pencrapan teknologi yang sudah ada secara optimal, atay
mengadaptasikan beberapa alternatif teknologi, !

Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya

Sumber daya yang tersedia di lokasi setempat perlu dimanfaatkan seoptimal
mungkin. Sumber daya tersebut dapat berupa:
1. Bahan organik (pupuk hijau, pupuk kandang, jerami sisa panen).
2. Air irigasi, air sungai, air waduk, dan air hujan sebagai sumber pengairan
tanaman,
3. Tenaga kerja dan kelembagaan,

Dalam penerapan teknologi juga perlu dipertimbangkan kemampuan petani.
Penerapan komponen teknologi dapat dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan,

2
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Sinergisme dan Efek Berantai Komponen Produksi

Dalam model FTT, efek sinergisme antarkom ;

] nen prod ipali
dikembangkan agar d_lpemh:h manfaat yang [ebik?bbgsag Eu;irgarlukdfga!t an
produksi yang memiliki efek sinergis antara lain adalah: ' A
(2) P‘gnEl:l]Ehﬂﬁ‘ Eana}E Secara sempurna yang dikombinasikan d ‘

berselang (intermittent) memberikan ruang yang kondusif Eggi ;:ﬁl:n d:uehnagfg:z
distribusi ?kﬂ'r tanaman padi, sehingga dapat menyerap hara dan air pada lapisan
tanah lebih dalam.. Dampak selanjutnya, meningkatkan efisiensi penggunaan
pupuk, tanaman lebih sehat, 1ahan rebah, dan toleran kekeringan.

(b) Dengan pengairan hcrs.tlang akan terjadi pengeringan lahan sesaat. Kondisi ini
dapat mengurangi akumulasi gas beracun dalam tanah,

(e} pgngendm_ian gulma secara mekanis bukan hanya bertujuan untuk membebaskan
lahan dari gulma, tetapi juga }'“Wk memperbaiki aerasi tanah, merangsang
pertumbuhan akar tanaman padi, dan mengembalikan bahan organik ke dalam
tanah.

(d) Sinergisme lainnya dapat terjadi pada interaksi bibit muda dengan teknik irigasi
berselang (intermittent) dan bahan organik dengan pemberian pug:ui:, :

(e) Pengeringan lahan sawah dapat menekan perkembangan beberapa hama dan
penyakit tanaman.

Efisiensi Penggunaan Input

Tidak efisiennya penggunaan input produksi, khususnya pada pertanaman
padi di lahan sawah irigasi, mengurangi pendapatan petani. Efisiensi penggunaan
input bertujuan untuk meningkatkan hasil, pendapatan petani, dan pelestarian
lingkungan produksi. Oleh karena itu, setiap komponen teknologi yang digunakan
dalam model PTT perlu dievaluasi apakah sudah tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat

cara sesuai kondisi selempat,

Pemeliharaan dan Peningkatan Kesuburan Tanah

Kesuburan tanah dapat dipelihara dan ditingkatkan dengan pemberian bahan
organik yang tersedia di lokasi setempat, atau melalui pengaturan drainase dan irigasi
uniuk membuang zat<zat racun bagi tanaman, seperti besi, asam-asam orgamik, dan
H,S. Pengaturan pemberian pupuk dapat mencegah penurunan kesuburan tanah
akibat pengurasan hara oleh tanaman secara berlebihan.

Partisipasi Petani

Model PTT dilakukan di lahan petani dan oleh petani. Oleh karena itu,
keberhasilan pengembangan model PTT juga sangat bergantung kepada partisipasi
petani. Untuk dapat berpartisipasi dalam usahataninya, petani perlu didorong melalui
berbagai pendekatan, di antaranya dengan mengembangkan teknologi yang sesuai
dengan keinginan dan kemampuan mereka. Seperti :i_lkciahul, petani pada umumnya
tidak memiliki cukup dana untuk mengelola usahataninya,

Kerjasama Antarinstitus ilKelembagaan

Dalam pelaksanaan model PTT perlu _ :
kelembagaan terkait, seperti perangkat desa, Dinas Pertanian, koperasi,

3

dilibatkan berbagai intitusi dan
pasar, dan

I e P



Perpustakaan BPTP Jatim

JUKNIS LITKA NASIONAL ~ TatNamap

: . daerah setempat dan sekitarnya. Carg ..
kelembagaan ta;:“gﬁgd:jﬂm‘é'mpempﬂl upaya p_erhaikan model PTT P&dr: akay,
mgmpena_;adm : empermudah pengembangan selanjutnya. S¢1ain itu, dengan ¢y, P
permulean CO% Tt fukungan moral dan/atau kebijakan yang menguntungiey

kaTE:ananenge!u]a usahataninya. Kebijakan tataniaga, harga saran W“dubzsgil
rdﬁﬂhasil usahatani turut menentukan keberhasilan dan keberlanjutan Penerapy,
teknologi.

TAHAPAN KEGIATAN PENGEMBANGAN

Sosialisasi dan Apresiasi d ! .

ialisasi dan apresiasi Pemahaman Pedesaan Secara P rtisipatif (Ppgp
PRA) dini:inpnnan tﬂk?mrslngi yang telah dlpers:a?kanlaka_n dilaksanakan gj 1in;:$
peneliti, penyuluh, dan petani, terutama yang tf.-ﬂ{bat_ angsung dalam Pelaksanggy
model PTT di lapang. Dalam kegiatan ini, petani diberi penjelasan tentang teknolog
dan mendiskusikan aspek teknis dan nonteknis untuk rr:e:rm.udah!car! Penerapanny,
Dalam sosialisasi perlu diperjelas tugas dan kewajiban setiap individy, termasy
perjanjian dan peraturan, seria ditumbuhkan kekompakan dan rasa memiliki ggy;
seluruh unsur yang terlibat, Implementasi dilakukan sesuai dengan prinsip dasar v
komponen utama pengembangan. Kerja sama yang baik E‘it:ngan pemerintah daeral
sangat diperlukan, termasuk dengan Dinas Pertanian, Dinas Pengelolaan Siknber
Daya Air atau Dinas Pengairan.

Wilayah Pengembangan

Terdapat tiga wilayah yang dipilih untuk pengembangan mode] PTT
Pertama, lahan sawah beririgasi teknis dengan hamparan luas dan tidak rawan banji;
(lebih baik jika drainase mudah dikendalikan). Kedua, lahan sawah beririgas; yang
tingkat produktivitasnya sudah cukup tinggi hingga sedang, namun mulai mengalam;
pelandaian produktivitas. Ketiga, di agroekosistem lahan sawah di mana kelompok
tani yang ada telah sepakat untuk mengikuti ketentuan tentang penerapan teknologi
pertanian tanaman padi.

Identifikasi wilayah (provinsi, kabupaten, kecamatan, dan desa contoh)
dilakukan berdasarkan potensi lahan sawah irigasi dan indeks pertanaman (IP) padi.
Areal pengembangan dan evaluasi model PTT ditetapkan setelah pelaksanaan PRA ¢
desa contoh. Persepsi, motivasi, partisipasi petani dan petugas terkait sangat
menentukan kelancaran implementasi di lapang.

Pemahaman Pedesaan Secara Partisipatif (PPSP/PRA)

Pelaksanaan PPSP/PRA meliputi identifikasi dan analisis agroekosistem
(biofisik, sosial ekonomi, dan kelembagaan), serta analisis prioritas berdasarkan
keinginan petani dan potensi wilayah operasional dalam rangka penetapan model
PTT yang akan dikembangkan,

Penyusunan Rencana Kerja

Renc:?na kerja disusm} untuk satu tahun dan memuat kegiatan teknis
pertanaman di lapang serta kegiatan diskusi dan komunikasi berupa pertemuan/urun

4
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m:: buk, pembinaan dan lain-lain. Rencana kerja ini dibuat olch petugas lapang
erjasama dengan kelompok tani yang bersangkutan,

Pelatihan dan Pend ampingan

.P'“Lluﬁhf'[‘ diberikan kepada seluruh petupas lapang secara bertahap dan
berantai. Peneliti dan teknisi lapang mendapat pelatihan tentang komponen teknologi
dﬂn.m“gﬂﬂl"’“““?“ﬁ antara lain pengelolaan hara terpadu, irigasi berkala, pemilihan
hﬂﬂl!l schat, parsr.:mainn untuk bibit sehat, pengelolaan hama dan penyakit terpady,
teknik sampling dan pengamatan, pengumpulan data, penyimpanan dataldatabase
dan sebagainya. Penyuluh dibekali dengan tcknologi yang akan diterapkan, scperi
cara penggunaan Bagan Warna Daun (BWD), penctapan takaran pupuk, diagnosis
ham,.hnm,-g‘ penyakit, dan sebagainya. Melalui pelatihan pula, teknologi tersebut
snlun_}utn}rfl disampaikan oleh penyuluh dan penclitifteknisi kepada petani. Melalui
pelatihan ini, penyuluh maupun petani peserta diharapkan dapat memberi masukan
tentang cara penanggulangan berbagai kendala yang telah mereka alami (indigenous
kmowledge) di lapang,

Scbagai tenaga pendamping petani dalam menerapkan teknologi di lapang,
adalah peneliti dan penyuluh. Peneliti disarankan untuk lebih banyak memahami
keinginan petani, cara mercka dalam pengambilan  keputusan, terutama yang
berkaitan dengan komponen tcknologi. Peneliti jupa diharapkan dapat menggali
masukan dan saran dari kelompok tani. Cara ini dapat membantu petani dalam
menerapkan teknologi yang sesuai dengan keinginan mereka,

Implementasi Kegiatan

Pengembangan model PTT dilakukan selama 3 tahun di sentra produksi padi
di Sumalcera, Jawa, Bali, Musa Tengpara, Kalimantan, dan Sulawesi. Kabupaten dan
kecamatan yang dipilih di tiap provinsi adalah yang memiliki hamparan sawah irigasi
yvang luas (=100 ha), dengan melibatkan 200-400 petani peserta. Komponen
teknologi yang digunakan mengacu pada prinsip dasar PTT dan hasil PRA yang telah
dilakukan sebelumnya, Pada setiap musim dilakukan evaluasi, Berdasarkan hasil
evaluasi dapat dilakukan modifikasi komponen teknologi, sesuai dengan keinginan
petani. Modifikasi komponen teknologi juga dapat dilakukan jika ada teknologi baru
atau berdasarkan hasil percobaan superimpose setempat,

Dari hasil PRA teridentifikasi sumber daya (biofisik dan sosial ekonomi),

kendala produksi, dan masalah prioritas yang dihadapi petani di lokasi. Selanjutnya
ditentukan komponen teknologi yang akan diterapkan, dalam konteks PTT. Dalam
pendekatan partisipatif, petani peserta merupakan mitra sejajar peneliti dan penyuluh.
Karena itu, mereka harus dilibatkan secara langsung dan ikut menentukan komponen
teknologi yang akan diterapkan, scbagaimana halnya pendekatan partisipatif yang

dilakukan selama PRA.

Temu Lapang

Temu lapang dilaksanakan pada saat tanaman menjelang panen di semua
kabupaten yang terlibat dalam kegiatan PTT. Kelompok tani pelaksana (peserta) dan
petani sckilarnya (nonpeserta) berdiskusi bersama dengan penyuluh, pejabat
Pemerintah Dacrah, dan peneliti. Dalam temu lapang diharapkan diperoleh penilaian
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" PMIIG
1 . dekatan PTT, p-.:nn_asmahan' yang diha dapi. g s
tcft;?zgnl:;: “ﬁiuﬂ; EZI:] temu lapang dijadikan pertimbangan dalam an M"ﬂng
perbai :

pE“EE]
model PTT pada musim berikutnya. ot

Monitoring dan Evaluasi | | |
Monitoring pelaksanaan PTT dilakukan dunl_i;nil pt;r MUSIM tangy, {5
lokasi, yaitu pada awal pertanaman [fasle vegetatif awal) "f’““j:tlan s 'Eua
d’h anen. Untuk itu, 1-2 orang dﬂl:i Tim ‘E"-If!ammrmg ditugasi e %
iﬁs :IH.I‘F pelaksanaan (pemilihan lokasi, pemilihan |:u=.-rIan-:uaru’_h:Imn:.h;I ] m’-:lltek
ngpamalan dan sampling, pencatatan, dan perencanaan keg;lalﬂn teknig Edﬁ
::tierpaduan antarpenc]ili-petani~pcr}yuiuh. Mnnunnnglawal dtmakﬁudkan aa”
apabila terjadi kesalahan ataL_: penyimpangan ﬂaiam gﬂ akiﬂ"'&ﬂﬂnya b !
diatasi. Monitoring akhir dl!akss.makan Ir..llll‘l.ll;l m(;:; apatkan pamb, s
penampilan tanaman dan teknologi yang dikembangkan, serta men dapatky ummﬁ
balik dari petani dan penyuluh.

Evaluasi dimaksudkan untuk mE:mhtrH-:an catatan khusys
pelaksanaan model PTT, sehingga keberhasilan ataupun kﬂﬂﬂgﬂian dapat di]ﬂdis;:p
sebagai bahan pertimbangan untuk penyusunan program seian;utng_.ra. Pertemygy, d -
diskusi dilakukan secara berkala di lokasi p&ng&mbangan: Diskus; mﬂlihatg:
peneliti, penyuluh, petani, perangkat ﬁts_a dan petugas pengairan, untuk mﬁmbah;;
kemungkinan perlunya perbaikan operasional pengemhﬂngﬂﬁ di lapang, K“mpﬂneh
teknologi yang dikembangkan dalam que! PTT tidak bersifat statis letapi dinamis
sehingza dapat mengalami perbaikan dari waktu ke waktu, )

Pada tahap awal pengembangan PTT di lapang, peneliti dan penyuluh hapye
aktif memonitor dan mengawasi pertanaman, sementara berusahg meningkatkay
partisipasi petani, khususnya petani peserta. Pada tahap akhir, petani Desert
diharapkan lebih berperan dalam pengembangan dan evaluas; PTT, sehinggg
pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan oleh komunitas petani s
dari peneliti dan penyuluh). Cara ini dinamakan pengembangan tek
petani, yang akhir-akhir ini dipercaya sebagai salah satu jala
produksi pertanian berkelanjutan.

endiri (supervis;
nologi Partisipas;
0 menuju siste

Pengembangan dan Diseminasi Teknologi

Pengembangan PTT yang dilengkapi dengan
dilaksanakan bersama petani-penyuluh (partisipatif) dihara
proses diseminasi teknologi ke petani lainnya. Oleh
panduan disesuaikan dengan kebutuhan petani
berdasarkan masukan dari semua pihak, terut
digandakan secara bertahap, sesuai kebutuhan.

Studi Dampak

panduan teknologi dap
pkan dapat mempercepat
karena itu, teknik penyajian
atau penyuluh, dan diperbaiki
ama petani. Panduan terseby

Dampak penerapan PTT dikaji dari
tenaga kerja), luas penerapan, kesuburan ta
setiap 2 tahun. Untuk mengetahui dampak
dan diskusi denpan
Pusat,

aspek sosial-ckonomi petani (pendapatan,
nah dan lingkungan (hama dan penyakit),
penerapan PTT dilakukan pula wawancara
petani dan penyuluh setempat serta aparat Pemerintah Daerah dan
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. Di saw sisi, peningkatan produktivitas akan berdampak langsung lerhadap
pm.mgk,alﬂ’l pendapatan, Di sisi lain, peningkatan pendapatan petani akan
berimplikasi terhadap peningkatan kesejahteraan petani.

—

Secara umum, peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya petani dalam
pengembangan PTT adalah dampak yang transparan. Dampak lainnya yang
diharapkan adatah meningkatnya partisipasi petani dalam berusahatani. Kegiatan
percontohan PTT diharapkan menjadi cikal-bakal bagi participatory technology
development dan bertunas berakar pada komunitas petani, setidaknya bagi petani
yang terlibat langsung dalam pengembangan PTT.

Informasi tentang komponen usahatani terakhir, khususnya pada petani
peserta, merupakan informasi awal yang diperlukan bagi studi dampak PTT.
Menjelang implementasi PTT di lapang, data ini harus sudah terkumpul khususnya
pada petani peserta, berupa:

1. Contoh tanah untuk mendapatkan data biologi, fisik, dan kimia tanah, komposit
sampel diambil pada kedalaman 0-25 dan 25-50 cm.

2. Contoh tanaman untuk mendapatkan data usahatani padi yang meliputi input
produksi, organisme pengganggu tanaman {OPT), komponen hasil, dan hasil.

3. Profil sosial ekonomi petani, termasuk keterkaitan antarinstitusi.

PELAKSANAAN PPSP/PRA, PENYUSUNAN STRATEGI,
DAN PAKET TEKNOLOGI

Setelah calon lokasi pengembangan PTT terpilih berdasarkan kriteria sawah
beririgasi teknis, produktivitas tinggi-sedang, hamparan =100 ha dan IP Padi >200,
maka dilakukan survei denpan metode Pemahaman Pedesaan Secara Partisipatif
(PPSP) atau Participatory Rural Appraisal (PRA). Tujuan utama survei ini adalah
untuk mengetahui kondisi agroekosistem wilayah, sosial ekonomi petani dan
masyarakat pedesaan, kelembagaan, biofisik wilayah, kendala prioritas yang dihadapi
petani, keinginan dan kemampuan petani dalam berusahatani padi, peluang
peningkatan produksi dan pendapatan petani melalui peningkatan efisiensi
penggunaan input, pemecahan masalah/kendala prioritas, maupun penerapan
teknologi baru. Tahapan pelaksanaan survei dengan metode PPSP adalah sebagai

berikut;
|. Membentuk tim multidisiplin, dengan penjelasan tugas masing-masing.

2. Menghubungi aparat desa setempat {Kepala Desa atau wakilnya) untuk
menjelaskan maksud pelaksanaan PPSP.

3. Pada hari yang sama dikumpulkan data sekunder, peta desa dan informasi
lainnya, menetapkan jumlah kelompok tani yang akan terlibat dalam PPSP, dan
menetapkan waktu pelaksanaannya.

Pada hari pertama pelaksanaan, setelah ketua tim memberi penjelasan tata cara

PPSP kepada seluruh peserta (petani, penyuluh, peneliti, aparat daerah),
dilakukan jalan keliling desa sambil mengamati, mencatat, dan membuat peta

Lkeadaan sosial ekonomi dan biofisik wilayah, seperti pertanaman (padi dan
tanaman lainnya), peternakan, usaha perianian lainnya, kondisi jalan desa,
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infrastruktur, jalan, pasar, saluran irigasi dan sebagainya, sambil berdiskys; Uty
mendapatkan penjelasan dan informasi penting.

setelah melakukan transeK {sclt:.lﬂh makan/istirahz Siang)
ng dihadapi petani scbanyak-banyakny,

5. Pada siang harinya,
dilakukan pengumpulan masalah ya ‘
6. Setelah semua masalah terkumpul, selanjutnya dilakukan  penjelasan
penggabungan masalah yang Serupd.
oo di . sel itu dengan memberikan njja;
_ Skoring dilakukan untuk setiap masalah, yai memberikan nilaj 1.4
7 {S};.Eltigdak bermasalah hingga sangat hcm‘:a_salah atau dari tidak penting Menjad;
sangat penting). Penetapan nilai ini perlu dimengerti nl::!_l SemUa eserta (petay;
penyuluh dan aparal desa) scbelum melakukan skoring. Skoring diberiky,
berdasarkan tiga  kriteria, yaitu luas Ferftngamkem_:lata, keparahay
serangarvkendala bila terjadi, dan frekuensi !(E!jhadml:l. Sﬂn:.-lanjulnyn, total pijy;
dihitung per masalah, lalu diranking. Total nilai tertinggi merupakan priorigag
pertama, dan seterusnya, hingga peringkat terakhir.

8. Setelah pelaksanaan PRA, dibuat laporan lengkap PRA, dEngﬂnhhasil ulamany,
adalah karakteristik wilayah, petani dan warga -Eiﬂsﬂ,. cara budi daya, kendaly
prioritas dan saran pemecahannya, baik cara petani maupun cara penelitj,

9. Dari karakteristik tersebut ditentukan domain-domain (lokasi spesifik, bila ada)
sebagai unit untuk menerima "paket” yang sama, sedangkan dari masalah
prioritas akan dikelompokkan menjadi: |
» Masalah yang siap dipecahkan dengan tcknologi yang sudah ada dan mantap,
Untuk itu dilakukan latihan bagi petani dan penyuluh agar dapat menerapkan
teknologi tersebut secara luas.

o Masalah yang sudah tersedia teknologi pemecahannya dan bahkan adg
peluang untuk meningkatkan produksi dan efisiensi tetapi belum banyak
diketahui petani, akan dilakukan pengujian teknologi secara terbatas,

dan

10. Pada setiap wilayah diterapkan teknologi yang dapat memecahkan masalah
spesifik lokasi, efisien, dan berpeluang meningkatkan produksi,

TEKNOLOGI BUDI DAYA, PANEN, DAN PASCAPANEN

Pengelolaan tanaman bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik
(akar dan bagian atas tanaman) dan hasil yang tinggi. Untuk itu diperlukan teknologi
yang sesuai. Dalam model PTT, teknologi yang diterapkan dipilah menjadi dua,
yaitu: :

1) Teknologi utama (compuisory), yaitu teknologi yang paling bersinergi dan
penciri utama model PTT, yang terdiri atas: (a) bibit muda (<15 hari setelah
semai, HSS) yang ditanam dalam jumlaly terbatas (jika memungkinkan cukup
satu batang per rumpun); (b) bahan organik/pupuk kandang; (c) irigasi
berselang (intermitten); (d) bagan warna daun untuk menentukan ketepatan
aplikasi pupuk N; dan (c) pendckatan SSNM (site spesific nutrient
management), baik dengan analisis tanah ataupun omission plot,

2) Teknologi suplement atau komponen teknologi budi daya lainnnya yvang juga
sangat menentukan produktivitas tanaman, namun tidak temasuk ke dalam
8
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teknologi compulsory, seperti pemilihan varietas populer, seed treatment,
cara p':n:gulah&n tanah, cara tlanam, pengendalian  hama terpadu,
Pengendalian gulma, teknologi panen, dil.

Teknologi budi daya padi dalam model PTT meliputi pembuatan kompos,
Pﬂﬂgnlai:nan tanah, pemilihan varietas, penyiapan benih sehat, tanam benih langsung,
persemaian benih untuk tanam pindah, penanaman bibit muda, tanam jajar legowo,
pemberian bahan organik, pemberian pupuk, pengendalian gulma, pengelolaan air,
dan pengendalian hama dan penyakit,

Pembuatan Kompos

Kompos Jerami

Jerami yang akan digunakan untuk bahan kompos dicelupkan atau diperciki
larutan Urea 10%, kemudian dihamparkan di atas lantai/tanah hinpga ketinggian 30
cm. Setelah ity, jerami dilapisi dengan kotoran ayam, kotoran sapi atau kotoran
dﬂmrha. dan cara ini dilakukan hingga tumpukan jerami mencapai ketinggian 1,80 m.
Bagian atas jerami dittup plastik yang berfungsi untuk membantu menahan panas,
Setelah 2 minggu, jerami dibalik, kemudian tumpukan jerami ditutup kembali sekitar
I bulan, setelah itu jerami sudah menjadi kompos.,

Kompos Kotoran Ternak (Pupuk Kandang)

Bahan yang digunakan terdiri atas: (1) kotoran sapi dengan proporsi minimal
40%; (2) kotoran ayam maksimal 25%; (3) serbuk gergaji kayu 3% (bukan jati dan
kelapa); (4) abu 10%; (5) kapur calcit 2%; dan (6) Stardec 0,25%. Bahan-bahan ini
dicampur secara merata sebelum proses pembuatan kompos dimulai, Setelah bahan
tercampur, tumpukan bahan disisir sambil ditaburi Stardec secara merata. Pada hari
ke-7 kompos dicampur dan dibalik. Hal yang sama dilakukan pada hari ke-14, ke-21,
dan ke-28. Setelah 4-5 minggu kemudian, kompos diperkirakan sudah siap dipunakan
sebagai kompos dengan ciri: warna hitam kecoklatan, struktur remah, dan tidak bau.

Teknologi kompos ini bersinergi dan kompatibel dengan Sistem Integrasi
Padi-Ternak (SIPT}. Di satu sisi, jerami padi digunakan sebagai pakan utama sapi. Di
sisi lain, kotoran sapi menjadi bahan baku utama kompos untuk diaplikasikan ke
lahan sawah.

Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah (hingga berlumpur dan rata) dimaksudkan untuk
menyediakan media pertumbuhan yang baik bagi tanaman padi dan untuk mematikan
oulma. Pengolahan tanah yang sempurna dicirikan oleh perbandingan lumpur dan air
£33

Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan traktor atau termak, menggunakan
bajak singkal hingga kedalaman olah 20 cm atau lebih, pada saat tanah mulai jenuh
air dan tidak perlu menunggu air tergenang.

Pembajakan tanah dilakukan dua kali. Setelah pembajakan |, sawah digenang
selama  7-15  hari, kemudian dilakukan  pembajakan 1,  diikuti
penpgaruan/pengglebekan untuk meratakan dan pelumpuran. Untuk lahan sawah

9
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; :npolaban  tanah  cukup  dilgkyp,. oM
isan olahnya dalam, pengo _ ukap 4.
ﬁﬂgggézﬂ;n@nmmuan tanpa pembajakan, terutama pada musim kepgr,

|
W (Sergfy,
panen MH). d | k
ik jerami 2 Uht diberi
pupuk organik jerami atau pupuk kandang sebanya a diberik,
saal pcng:lr;%ﬂn u%:ah kedua, yang diharapkan dapat tercampur meraty, " Pady

Untuk mempermudah pengaturan air dibua} caren tengah dan grep, kel
Caren adalah saluran air untuk pengairan dan drainase. Jika penanaman gy b,
denpan cara tanam benih langsung {'i_‘abcla} maka perlu dibuat s'aluran Kema
dengan jarak 4-6 m untuk membantu drainase pada saat menycbar benih,

Pemilihan Varietas

Varietas padi yang digunakan adalah varictas unggul yang telah dile
berdaya hasil tinggi, tahan 1crhndn[f hama d:l? pc_n;,rakll, serta sesup dengan
keinginan petani. Dalam pemilihan varietas ;?crlu ,jlpcm"ﬂ bangkan hal-haj beriky.

I. Pergiliran varietas pada pola tanam padi-padi-palawija untuk mencegah ledakgy
hama dan penyakit tertentu.

2. Pada musim hujan (MH) dipilih varictas tahan wereng dan 1ah
Sedangkan pada musim kemarau (MK) dipilih varictas
kurang atau tidak disukai hama pengperek.

3. Untuk daerah endemis tungro, terutama pada MH, gunakan variet
Tukad Balian, Tukad Unda, Tukad Petanu, Kalimas, dan Bondoyuda, Untuk
dacrah endemis penyakit hawar daun bakteri punakan varietas Widas, dan untyl
daerah endemis wereng coklat gunakan varietas Membramo atay Way Apo Bury

4. Untuk mendapatkan produktivitas maksimum, terutama di dacrah yang memiliki
produktivitas sudah cukup tinggi dan petaninya sudah cukup maju, responsif, dan

apresialif terhadap teknologi, sangat dianjurkan menggunakan padi Hibrida dan
Padi Tipe Baru dengan pendekatan PTT,

Penyiapan Benih Schat

4t penyakjy
toleran kekeringan dan

as Mcmhmmu,

1. Untuk menentukan kualitas benih dapat dilakukan dengan cara membenamkan ke
dalam larutan air garam 3%, atau larutan ZA dengan perbandingan | kg pupuk

ZA untuk 2,7 liter air, atau larutan air debu. Benih yang akan ditanam adalah
benih yang tenggelam dalam air larutan,

2. Jumlah benih yang diperlukan dalam kegiatan PTT cukup 8-10 kg/ha, sedangkan
pada pertanaman biasa mencapai 25-30 kg/ha,

3. Untuk daerah endemis hama penggerck batang gunakan perlakuan benih (seed
treafment) menggunakan inscktisida yang dianjurkan, Perlakuan benih bertujuan
untuk mencegah hama pada  stadia awal  perkecambahan, merangsang
pertumbuhan  akar, menckan tingkat kehilangan  hasil, memelihara dan
memperbaiki kualitas benih,

Tanam Benih Langsung

Benih berkualitas atau benih sehg i b 1
: hat dapat ditanam secarn scbar langsung
(Tabela). Pada tahan sawal; :

Jang memungkinkan bagi penerapan teknologi Tabeld
Scbnrdsf!au Scbar Dil|lﬂl'r! Baris, tanah cukup diolah minimal tetapi rata. Jumlah beni
10
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benih dalam baris bisa dengan jarak antarbaris yang sama (20 atau 25 cm), atau jarak

baris legowo 2:1 atay 4:1 atau j i i i i
r ; Jarak baris legowo lainnya b d t
st rbey g innya yang biasa dipraktekkan

Persemaijan Benih untuk Tanam Pindah

Luas persemaian adalah 4% dari luas :
: ; pertanaman (250 m'/ha lahan), dengan
Jumlah benih 8-10 ke/ha. Persemaian tidak bolch tergenang tetapi cukup basah,

terletak di Itmpat yang aman dari serangan tikus, mudah dikontrol, dan jauh dari
sumber cahaya di malam harj agar bibit terhindar dari serangan hama.

_Lahan persemaian dipupuk dengan Urea schanyak 10% dari total Urea yang
akan dfglmaka.n untuk pertanaman. Selain itu, lahan persemaian perlu diberi kompos
yang dlca:mpur sekam dan atau serbuk gergaji kayu dengan total campuran sebanyak
2-4 kg/m" agar bibit mudah dicabut, terutama untuk penggunaan bibit muda.

Penanaman Bibit Muds

Penanaman bibit muda (umur 10-15 hari) memungkinkan bagi tanaman
untuk tumbuh lebih baik dengan jumlah anakan cenderung lebih banyak. Perakaran
bibit berumur <15 hari lebih cepat beradaptasi dan lebih cepat pulih dari stres akibat
dipindahkan dari persemaian ke lahan pertanaman, apalagi jika pada kondisi tanah
macak-macak dengan irigasi berselang dan diberi pupuk organik,

Penanaman bibit muda dilakukan secara caplak (sistem tegel) dengan jarak
tanam 25 x 25 em atau 20 x 20 cm. Di daerah tertenty, penanaman denpan sistem
legowo juga dapat dianjurkan,

Bibit ditanam | batang/rumpun (maksimum 3 batang/rumpun) apar dapat
tumbuh dan berkembang lebih baik, perakaran lebih intensif, anakan lebih banyak.
Bibit muda memiliki kemampuan beradaptasi yang lebih baik dibandingkan dengan
bibit tua {(umur 20 hart).

Tanam Jajar Legowo

Dalam penanaman dengan pola jajar legowo terdapat _dua atau lchih
(biasanya empat) baris tanaman padi dan diselingi oleh satu baris yang sengaja
dikosongkan. Satu unit lepowo terdiri atas dua atau lebih baris tanaman dan satu baris
yang kosong. Bila terdapat dua baris tanam per unit legowo maka disebut legowo 2:1,
kalau tiga baris tanam per unit legowo disebut legowo 3:1, dan seterusnya.

Tanam jajar legowo dianjurkan pencrapannya terutama di Ld:mrah yang
banyak hama dan penyakit, atau pada lahan sawah yang keracunan besi. _Tnm_l: tanam
pada dua baris terpinggir pada tiap enit legowo blilSl:m}’.’! {nsirnyn] lebih rapat
daripada baris yang di tengah (sctengah jarak tanam baris yang di tengah). Hal ini
bertujuan untuk mengkompensasi populasi tanaman pada baris yang dikosongkan.
Pada baris yang kosong, di antara unit legowo, dapat [Ilhl!ﬂt paril dangkal. P:-mi. dapat
berfungsi untuk mengumpulkan keong mas, mrcnelcan tingkat keracunan besi pada
tanaman padi, atau untuk pemeliharaan ikan kecil.
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Pemberian Bahan Organik

n organik yang djgunak_an_bergantpng pada ketersedia. .
_— ;L;:I::TE:J'EE- UrEahakﬂ” agar jerami dlkﬁmhﬂllkiﬂﬂ‘ ke lahan Sawah,n’ -::::'
] ﬁiihcnﬂmkan atau diolah menjadi kompos, atau dijadikan Pakan teppgy (s n
m:lﬂ kemudian kotorannya diproses menjm:y kqmpgs kmar_an sapi, .Um"'k | ha Iahm}
ﬂ? egrtukan 2 ton kompos kotoran ternak, d!apflkﬂs:lkﬂljl setlap: musim kala, kumpan
lefsedia dengan harga murah (lihat Panduan Teknis Saste‘m [I_ntﬂgra,si Padi"TEmaE
Bita tidak cukup tersedia atau harganya mahal maka aphkagl kompaos Kotoray Sap{
disesuaikan dengan kemampuan, dapat kurang dari 2 tha/musim,

Petani dianjurkan membuat sendiri kompos campuran jerami pag;, bakhan
hijauan, kotoran ternak, dan serbuk kayu. Pupuk kahﬂSiL dapat digunakay, Sebagg;
pengganti kompos apabila mudak didapat dan harganya terjangkau,

Pemberian Pupuk

Hal yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan kebutuhan pupyy bagi
tanaman padi adalah: (a) kebutuhan hara ta naman; (b} ketersediaan hara dalam tanah;
(c) pH tanah; dan (d) adanya sumber hara Iam_!-::rulama K dan N dari bahan organik,
air irigasi dan sebagainya. Bila sumber hara lain tersebut dapat diketahui jwﬂ[ﬂhnya,
maka takaran pupuk perlu dikurangi atau ditambah sesuai kebutuhan (dosis),

Nitrogen

Petani umumnya lebih menyukai pupuk N karena
menyebabkan: (a) warna daun tanaman cepat hijau, (b) tinggi tanaman dan jumlah
anakan cepat bertambah sehingga cepat ‘menutup' tanah, (¢) hasil meningkat atay
taksiran harga jual gabah pada sistem tebasan/borongan meningkat,

Besarnya tanggap tanaman padi terhadap pupuk N selain karena hara N
banyak diperlukan tanaman juga ketersediaannya hampir selalu kurang di tanah, Oleh
karena itu, petani cenderung menggunakan pupuk Urea (N) secara berlehihan
Pemberian N yang berlebihan dapat menyebabkan: (a) biaya produksi meningkat, (b)
tanaman peka terhadap hama dan penyakit, (c) tanaman mudah rebah, (d)
perkembangan gulma cepat, (e) terjadinya pencemaran lingkungan oleh nitrat, nitrit,
dan emisi gas N,0.

pemberiannys

Optimalisasi Penggunaan pupuk N (urea) dalam PTT dapat dilakukan antara

lain dengan penggunaan Bagan Warna Daun (BWD). BWD adalah alat sederhana
(bagan) untuk mengukur warna daun padi.

menyerupal warna daun padi yang di
sampai 6). Masing-masing skala dici

Alat ini terdiri atas komponen iama yang
bedakan ke dalam enam skala warna (skala ]

'k rikan oleh warpa yang mencerminkan tingkat
kehijauan daun atay status hara N tanaman padi. Skala 1 (kuning) mencerminkan

lanaman sanpat kekurangan N, sedangkan skala 6 (hifau tua) menggambarkan
tanaman sangat kelebihan N. Dengan menggunakan BWD dapat diketahui kapan
tanaman padi ha

rus diberi pupuk N dan jumlah pupuk yang diberikan. Keberhasilan
PEnggunaan BWD juga ditentukan oleh:
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Jenis varietas padi (warna daun normal, dapat :
Fase pertumbuhan tanaman. pat berbeda antarvarietas),

Intensitas serangan hama dan penyakit,

Status hara lainnya dalam tanaman, khususnya p.

Saat pembacaan skala warna, daun harus tedindung < -
yaitu dengan cara membelakangi arah datangnya sinﬂrgnf;?aalza:]atahm

R

iangs ung,

Fosfat

Takaran pupuk fosfat (P) ditetapkan berdasar - “a
metode HC! 25%. Hara P yang diperlukan tanaman pl:; r::lﬁ;:i?::]::fﬁtlﬂnai'_l dengan
dari jumlah hara N atau K. Namun demikian, ketersediaan hara P dij ta ’hsﬁk"ar 0%
pada berbagai faktor seperti pH tanah, kandungan Fe, Al dan Ean:a hergaﬁlung
senyawa-senyawa organik, mikroorganisme dalam tanah, s, . 5&241 ; tekstur,
adalah kondisi tanaman, terutama perakarannya. Oleh karena ity ?aka aga s
didasarkan pada status hara total P tanah. g ran pupuk P

Saat ini telah tersedia peta status hara P tanah untuk sehae;
sawah di Indonesia. Berdasarkan status hara tanah, takaran btk ;E;:ngb;isa:ﬂlztzﬁ
bagi tanaman padi disajikan pada Tabel 1. P

Tabel 1. Acuan pemberian pupuk P untuk tanaman padi sawah berdasarkan status

hara P tanah
Kadar P205 (ekstrak HCI Taka
Status hara P tanah akaren P
tatus har 25%), mg/100 g tanah (kg SP36/ha/musim)
Rendah <20 125
Sedang 20-40 75
Tinggi >40 50*

* Dapat diberikan satu kali untuk dua musim tanam

Kalium
Tanaman padi memerlukan banyak hara K. Ketersediaan dan sumber hara K
di alam umumnya berlimpah. Selain dari mineral tanah, hara K juga dapat bersumber
dari air irigasi, jerami padi, dan bahan organik lainnya. Oleh karena itu, tanaman padi
kurang tanggap terhadap pemberian pupuk K, kecuali di lokasi sebagai berikut:
* Lahan kahat K (Kg < 0.1 me/100 g).
« Terjadi pencucian hara secara intensif (tanah bertekstur pasir).
Tanah seringkali mengalami kekeringan dan berkadar liat tinggi tipe 2:1.
Jerami selalu diangkut ke luar lahan.
Tanah berkadar besi tinggi.
Daerah endemik penyakit, terutama blas.

Untuk memudahkan penentuan kebutuhan pupu
takaran pupuk ditetapkan berdasarkan hasil analisis tanah

seperti disajikan pada Tabel 2.

k K bagi tanaman padi,
atau status hara K tanah

13
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tug

Tabel 2. Acuan pemberian pupu

hara K tanah adar K20 (ckstrak HCI 25%), Takaran g
Status hara K tanah mg/100 g tanah (ke Smﬁfha;mmimj
<10 50
10-20

» Diberi sisa jerami padi setard 2 ton‘ha

Hara S, Zn dan Cu
Belum optimalnya

t disebabkan 0 . 4
g:ﬁﬁitr:*;::a (Cu). Untuk mengantisipasi kendala tersebut maka perly difay,

Bt han hara tanaman seperti disajik
tanah untuk menentukan kebutu =11 QIsajikan pag
Eﬂ?lg 4 dan 5. Petani juga dapat menggunakan pupuk anorganik mikro yang ca{:

aplikasinya disemprotkan pada daun.

hasil tanaman padi di beberapa lahan sawah g; berbags;

leh kahat beberapa hara seperti belerang (S), seng {Z?]T

Tabel 3. Kebutuhan pupuk belerang
B Nilai uji S tanah (ekstraksi 0,5 M CaHPO4) Ty
pH tanah <10 ppm S ST0pms
>6,5 10 kg serbuk S/ha atau 50 kg ZA/ha sebagai pupuk Tidak perlu diberi § |

dasar menggantikan pupuk dasar Urea
G065 | 5 kg serbuk S/ha atau 20 kg ZA/ha sebagai pupuk Tidak perlu diberi § |

dasar menggantikan pupuk dasar Urea
<6,0 20 kg ZA/ha sebagai pupuk dasar menggantikan Tidak perlu diberi § |

pupuk dasar Urea

Tabel 4. Kebutuhan pupuk seng (Zr)

i Nilai uji Zn tanah (ekstraksi 1 N HCI)
pHitamli |— <] ppm Zn >| ppm Zn

6,5 5 kg ZnSO4 diberikan sebagai pupuk dasar; | Pemberian Zn melalui daun,
caranya dilarutkan dalam 250 liter air per ha | yaitu 2,5 kg ZnS04
disemprotkan ke tanah sewaktu perataan dilarutkan dalam 250 %iter air
tanah atau dicampur rata dengan pupuk SP36 | per ha, lalu disemprotkan ke
yang juga diberikan sebagai pupuk dasar tanaman padi pada fase

vepetatif akhir .

6,0-6,5 2,5 kg ZnS04 diberikan sebagai pupuk Celupkan bibit padi sebelum
dasar; caranya dilarutkan dalam 250 liter air | ditanam pada larutan 1%
per ha disemprotkan ke tanah sewaktu ZnS04 selama 2 menit
perataan tanah atau dicampur rata dengan
pupuk SP36 yang juga diberikan sebagai
pupuk dasar Y

<6,0 Celupkan bibit padi sebelum ditanam pada | Tidak perlu diberi Zn
lasutan 1% ZnS04 selama 2 menit -
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Tabel 5. Kebutuhan pupuk tembaga (Cu)

pH tanah Nilai uji Cu tanah (ekstraksi 1 N HCI)
S - "‘:Li ppm Cu >] ppm Cu
>6,5 2kg CuSiEM diberikan sebagai pupuk dasar; Pemberian Cu melalui daun,
caranya dilarutkan dalam 250 liter air per ha | yaitu 2 kg ZnSO4 dilarutkan
disemprotkan ke tanah sewaktu perataan dalam 250 liter air per ha,

tanah_atau dl':r;at!'tpur rata dengan pupuk SP36 | lalu disemprotkan ke
yang juga diberikan sebagai pupuk dasar tanaman padi pada fase
vepetatif akhir

6,0-6,5 I kg CuS04 diberikan sebagai pupuk dasar; | Celupkan bibit padi sebelum
caranya difarutkan dalam 250 liter air per ha | ditanam pada larutan 0,5%
disemprotkan ke tanah sewaktu perataan CuS04 selama 2 menit

tanah atau dicampur rata dengan pupuk SP36
yang juga diberikan sebagai pupuk dasar
<6,0 Celupkan bibit padi sebelum ditanam pada Tidak perlu diberi Cu
larutan 0,5% CuS04 selama 2 menit,
biasanya disatukan dengan ZnS0O4 bila tanah
juga kahat Zn

Pengendalian Gulma

Herbisida pratumbuh seperti Raft 80 WP dapat digunakan untuk
mengendalikan gulma. Herbisida imi diaplikasikan pada saat tanaman berumur 5 hari
setelah tanam (HST). Selanjutnya lakukan satu kali penyiangan dengan tangan pada
saat tanaman berumur 25 HST, dan diikuti dengan penyiangan dengan landak
(gasrok) sebanyak tiga kali pada saat tanaman berumur 25, 35, dan 45 HST. Landak
yang dipakai pada penyiangan kedua dan ketiga adalah ukuran kecil, karena ruang
antarrumpun tanaman sudah menyempit. Penggunaan landak selain  untuk
membersihkan gulma juga untuk memperbaiki sistem aerasi akar.

Herbisida pratumbuh seperti Oxadiargil dapat digunakan dengan takaran 25
g/ha (3-5 HST). Untuk herbisida pascatumbuh seperti Metsulfuron dan 2,4 D dapat
diaplikasikan dengan takaran 20 g + 800 ml/ha pada saat tanaman berumur 14 dan 21
HST, dan jika diikuti oleh satu kali penyiangan mekanis pada saat tanaman berumur

35 HST sangat efektif mengendalikan gulma,
Pengelolaan Air

Irigasi Berselang (Intermittent)
Pada sistem irigasi berselang, tanah diusahakan untuk mendapat aerasi

beberapa kali agar tidak terialu lama dalam kondisi anaerobik, yaitu dengan cara
mengatur waktu pemberian air dan waktu pengeringan atau drainase. Caranya adalah

sebagai berikut: P

|. Sewaktu tanam (bibit), lahan dalam kondisi macak-macak.

2. Secara berangsur-angsur lahan diairi 2-5 ¢m hingga tana;:man hcr‘umur 10 HST.

3, Pengeringan petakan sawah dilakukan dengan membiarkan air dglam petakan
habis sendirinya dan tanpa diairi (biasanya kering setelah 5-6 hari, bergantung

pada cuaca dan tekstur tanah).
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Setelah permukaan tanah (lumpur) retak selama 2 hari, petakan Wik k:::::

|

5-10 cm. BB 5
sama seperti butir 3 dan 4, sampai tanaman mepy,, . .
asukj fase

diairi setinggi 3

5. Kegiatan selanjutnya
mbungaarn. , . .

6. gzjak fase keluar bunga hingga 10 hari sebelum panen, lahan terys d.gﬁrmngi

inggi air sekitar 3 cm.
gzr'ianltanghg;r? sebelum panen hingga saat panen, lahan dikeripg,
4 an meratakan pemasakan gabah dan memudahkan panen,

mempercepat d _

Manfaat irigasi berselang ada_lah sebagai herikuE: (1) memberi k’*’s’:mﬂ&tan
bagi akar untuk mendapatkan aerasi yang cukup bagl p crkﬂ,mhanga“ akar; (2)
mencegah keracunan besi pada tanaman padi; (3) mencegah penimbunan asam-agay,
organik dan gas HS yang dapat menghambat pf:lrkemhangan akar; (4) Menaikkay
temperatur tanah sehingga dap‘at mengaktifkan _mtkmhn bermanfaat; (3) Membatzs
perpanjangan ruas batang sehingga tanaman taldak mudah rebah; (6) mengurang;
jumlah anakan tidak produktif (tidak bermalai); (?}1 Tff“}'"{fﬂgﬂlﬂkﬂn Pemasakan
gabah dan mempercepal masa panen, (8) penggunaan air irigasi dapat dihemat sekjjq,

40% sehingga areal sawah yang diairi dapat lebih luas.

Penerapan irigasi berselang difokuskan pada musim kemarau, sedangkay
pada musim hujan hanya dapat dilakukan pada daerah irigasi yang manajemennyg

baik.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan berdasarkan pengelolaan hamg
terpadu (PHT) yang diintegrasikan ke dalam model PTT. Penggunaan pestisida harus
didasarkan pada hasil pemantauan di lapang agar dicapai efisiensi yang tinggi dan
pencemaran lingkungan dapat diminimalisir. Komponen pengendalian diterapkan
sesual dengan tahapan budi daya tanaman secara umum sebagai berikut:

n unmk

Pratanam

* Merencanakan tanam serempak sehamparan minimal 40 ha. Tanam tidak
serempak memberi kesempatan bagi hama untuk bereproduksi dan sumber
inokulum tersedia lebih lama.

¢ Memilih varietas tahan sesuai dengan biotipe/strain patogen, terutama saat tanam
pada musim hujan,

* Pemberdayaan kelompok tani, minimal kelompok tani sehamparan univk
mﬂnFrapkan paket PHT tikus, dimulai dari saa pratanam, '

* Persiapan lahan d_an bahan untuk pengendalian tikus dengan sistem perangkap
b“b'{ (SPB) atau sistem perangkap bubu linear (SPBL).

. Mﬁmﬂgkalkanlkmrdinasi antarpetani dan aparat terkait agar Saprodi untuk tanam
dan pengendalian tikus tersedia tepat waktu,

* Melakukan Pengamatan lubang aktif tikus, memperkirakan ancaman tikus
gig;.ran. Populasi penggerek pada singgang, '

* oanitasi selektif untuk men urangi i i singgang
backog, din e L gurangi sumber inokulum tungro seperti SINE
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Persemaian

* Memasang pagar plastik dan bubu perangkap tikus.

* Mengamati ancaman tungro (populasi wereng hijau dan keberadaan penyakit)
dan kelompok telur penggerek batang padi.

* Memberikan perlakuan benih dan atau bibit apabila hasil pemantauan
menunjukkan adanya ancaman penggerek batang dan penyakit tungro.

Fase Vegetatif

* Lakukan budi daya padi yang menghambat perkembangan hama penyakit seperti
tanam tandur jajar legowo, dan pemupukan nitrogen berdasarkan kebutuhan
tanaman dengan menggunakan BWD,

* Berikan tempat berlindung pada musuh alami, terutama laba-laba dengan mulsa
Jerami atau membiarkan pematang ditumbuhi rumput yang tidak menjadi inang
penyakit (teki), sampai tanaman berumur 1 bulan.

* Memantau perkembangan hama dan penyakit, terutama hama wereng coklat,
penggerek batang, penyakit tungro, dan penyakit hawar daun bakteri. Apabila
perkembangan hama dan penyakit telah melebihi ambang kendali perlu dilakukan
pengendalian dengan pestisida yang tepat.

Fase Generatif

* Memantau perkembangan hama dan penyakit, terutama hama walang sangit dan
penyakit hawar daun bakteri. Apabila perkembangan hama dan penyakit telah
melebihi ambang kendali perlu dilakukan pengendalian dengan pestisida yang

tepat.
Panen dan Pascapanen

Usahatani padi tidak akan menguntungkan atau tidak akan memberikan hasil
yang optimal jika panen dilakukan pada umur yang tidak tepat dan cara yang kurang
benar.

Pemanenan dan Perontokan

Tanaman harus dipanen pada masak fisiologis berdasarkan: (1) umur
tanaman sesuai deskripsi varietas; (2) kadar air gabah 20-26%; (3) umur malai 30-35
hari setelah berbunga rata; dan (4) penampakan malai kuning 95%. Pemanenan
sebaiknya dilakukan dengan sistem kelompok yang dilengkapi dengan mesin
perontok (power thresher atau pedal thresher).

Alat panen dianjurkan menggunakan sabit bergerigi atau sabit biasa. Cara

panen sebaiknya dengan potong tengah atau potong atas bila gabah akan dirontok
dengan power thresher. Bila gabah akan dirontok dengan pedal thresher, panen dapat
dilakukan dengan cara potong bawah. Hasil panen dimasukkan ke dalam karung atau

ditumpuk dengan alas untuk mencegah gabah tercecer.
Perontokan harus segera dilakukan. Setelah padi dipanen harus dihindari

penumpukan padi di sawah sampai beberapa hari, untuk menekan kehilangan hasil
dan kerusakan gabah. Pemanenan dianjurkan secara kelompok agar dapat terkontrol,

dan hindari panen secara keroyokan.
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Pemanenan padi dengan sistem kelompok it%ElI-"ﬂt menekan kehi]ang;ﬂ—, has]
dari 19% menjadi 4%. Pemanenan padi dengan sistem kelompok beranggy, 32
orang memerlukan pembagian tugas yang jelas d_a" proporsional: 22
memotong padi, 5 orang mengumpulkan potongan padi, dan 3 orang Merontgk fJadg'
dan mengemas gabah dalam karung. Jika menggunakan power r.I'H'E.i'.I'rer, umul:
menahan kerusakan gabah dan menghindari tercampurnya gabah dengan Kolorap
maka putaran drum/selinder perontok harus dijaga pada 600-800 rpm, v

Perawatan Gabah Basah

Penjemuran atau pengeringan gabah hasil panen merupakan carg untuk
mencegah kerusakan gabah atau turunnya mutu gabah/beras. Namun demikiay,
penjemuran mengalami kesulitan bila panen terjadi pada musim hujan. Penjemuran
gabah di lantai tanah harus menggunakan alas berupa tikar bambu, plastik atay terpal
untuk mencegah kehilangan hasil dan bercampurnya gabah dengan kotoran dan
tanah/kerikil. Ketebalan gabah pada saat dijemur berkisar 5-7 em dan pembalikan
dilakukan setiap 2 jam.

Pengeringan gabah dengan menggunakan mesin pengering buatan, seperti
mesin pengering (dryer) tipe flat bed, baik dengan bak dari plat besi maupun tembok,
atau mesin pengering tipe sirkuler akan menghasilkan beras bermutu bajk. Suhu
pengering tidak boleh lebih dari 50°C dengan laju pengeringan 1% per jam. Uniuk
pengeringan benih, suhu pengering tidak boleh lebih dari 42°C.

Pengemasan dan pengangkutan, baik pada waktu pemanenan, perontokan,
pembersihan, pengeringan dan penyimpanan, dianjurkan menggunakan karung goni
atau plastik yang baik, tidak bocor, bersih, kuat, dan bebas hama. Gabah disimpan
pada kadar air 14%, menggunakan tempat/wadah yang bersih dan bebas hama.
Gudang/lumbung penyimpanan memiliki sirkulasi udara, lantai dan dinding dalam
kondisi baik. Penyimpanan gabah untuk sementara dapat pada kadar air lebih tinggi
dari 14%, tetapi tidak boleh lebih dari 17%.

Untuk memperoleh beras giling dengan mutu dan rendemen yang tinggi
perlu diperhatikan aspek berikut:
» (Gabah harus seragam dan bersih, dengan kadar air sekitar 14%,
* Gabah yang telah disimpan di lumbung/gudang dijemur dulu untuk
menyeragamkan dan menurunkan kadar air sampai 12-14%.
* Gabah yang baru, dikeringanginkan untuk menekan butir pecah.

ANALISIS USAHATANI

Analisis usahatani diperlukan pencatatan penggunaan input dan output, baik
berupa bahan maupun tenaga dan upah borongan, serta hasil gabah yang diperoleh
seliap petani peserta dan bukan peserta. Perhitungan dilakukan pada setiap lahan.
Selanjutnya, data tersebut diisikan ke fayel "Perhitungan Ekonomi" dalam kemputer
program Excel yang telah dipersiapkan (Lampiran). Keuntungan dan keperiuan input
dapat dianalisis menurut petani peserta dan petani nonpeserta, sehingga efektivitas
teknologi dapat dinilai.
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Lampiran 1. Ringkasan alternatif komponen teknologi PTT Padi Sawah Irigasi

Komponen budidaya

Pilihan komponen teknologi

Varietas

-

Varietas unggul baru

* MH: varietas tahan wereng coklat, penyakit
tungro, dan hawar daun bakteri

= MK varietas yang relatif tahan kering dan
tahan hama pengpgerek

Padi hibrida

Benih Bermutu

PR

>1), yang mengapung dibuang

Persemaian * Persemaian basah, seed treatment
® Tanpa peresemaian untuk sistem Tabela
Jumlah benih  Tabela: 30-40 kg/ha
* Tapin bibit muda: 10-/ha
* [egowo 20-30 kg/ha
Umur bibit e 10-15 hari (bita hama keong mas dapat
dikendalikan)
o 2] hari (bila ada keong mas)
Jumlah bibitrumpun e | batang (untuk bibit muda dan padi hibrida)
s |-3 batang
Cara tanam e Tabela (hanya untuk musim kemarau)
o Tanam pindah 20 cm x 20 cm, atau 25 em x 25
cm
_ s Legowo 4:1 atau 2:1
Pengelolaan air s Intermittent (hanya untuk musim kemarau dan
bila irigasi serta drainase dapat diatur)
» Pengaturan drainase pada musim hujan
s Tabela: macak-macak pada saat tanam
o Tapin/Legowo: cara petani
Efesiensi pemuukan : e Mengunakan Bagan Warna Daun (BWD)
Urea o Berdasarkan peta status hara P dan K lahan
Pupuk P dan K sawah skala 1:50.000
S,Cu, dan Zn ¢ Berdasarkan pH tanah dan hasil analisis tanah
serta tabel saran pemberian hara §, Cu dan Zn
Bahan organik » 2 t/ha kompos pupuk kandang

Pengendalian hama/penyakit

Monitoring populasi hama
Pestisida hayati, bila memungkinkan

penanganan panen dan
pasca penen

Alat perontok (power thresher)

Panen cara beregu

Pengeringan gabah segera setelah dipanen
(dengan bantuan mesin pengering/dryer bila
cuaca eskstrem basah
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1

Lampiran 2. Form input data (hanya diisi bagian yang gelap)

22

Harga dan upah | Lokasi i

Macam Satuan Nilai Provinsi Jawa Barat |

Upah tenaga Rp/HOK | 15.000 Kabupaten | Subang

Harga gabah petani Rp'kg 1.500 Kecamatan Pugkané'gE__f"‘

Harga benih Rp/kg 2.500 Desa BojongJaya ]
| Nilai tukar Rp/US § 10.000

Pupuk Satuan Harga

Urea Rp/kg 1.500

Urea tablet Rp/kg 1.400

ZA Rpkg 1.200

DAP Rpkg | 1500 .,

SP36 Rp/kg 1.600

KClI Rplkg 2.000

NPK1 Rp/kg 3.000

CuS04 Rp/kg 2.500

Pupuk kandang Rp/kg 300

ZnS04 Rp/kg 12,000

Herbisida Rp/kg 19.500

Insektisida Rp/kg 56.000

Fungisida Rp/kg | 91.000
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Lampiran 3, Form analisis ekonomi usahatani,

Kabupaten Subang p—
&m::m Pusaka negara
| e Bojong Taya
Mo, Lahan lmJ
Paket FEP
Luas tanah {m") 1500
Out pwt Satusn Banyaknya Penjualan Penjualan
Harpa pabsh kg 960 (Rp) (USS)
1,440,000 1440
Input Macam Saluan Banyaknya Ongkos Ongkos
(Rp)
[ Sewa lahan - RE. 35000 |~ 375000 i
Pembibitin Beni L1
el kg __ 43 11,250 L1
Tenaga HOK 1 30.000 3,0
Kontrak Rp 7 i 0.0
Pengelahan tanah Tenaps .| HOK 1 15.000 ;;5
- $un!niﬁ: Rp 27 000 27.000 27
anam Enaga HOE 0 0 0,0
_ Kontrak Rp 31,750 331750 R
Pengendalian pulma Tenaga HOK 3 A5 0] 45
Kontrak Rp 37000 27.000 27
Herbizida Tenapa HOK 1 15.000 1.5
bahan Rp [ 15.000 20
Tnsekiisida Tenaga HOK i 15.000 IS
bahan Rp 1 56,000 56
Fungisida Tenaga HOK [ 15,004 1,5
Bahan Rp 1 1000 g1
Pupuk Urea Kg 75 112.000 11,3
Urea Tablet | kg i 0 0
ZA kg 0 0 0,0
DAP e 0 0 0,0
SP36 Kg 5 36,000 36
KCI Kg 5 10,000 1,0
NPEI kg ] 36 (O 0,0
CuS4 ke i ] 0.0
Zns04 K 0 0 0.0
Upah HOK ] 15.000 15
Pupuk kanda Upah HOK 2 30.000 34
e Bahan K 300 90 000 0.9
Irigasi luran Rp 7500 7.500 0.8
Lipah HOK 1] 1] 0,0
Kook RP 49 500 49.500 5.0
Panen Upah HOK o L 0.0
Konlrak Rp 4 g L5
Bagi hasil__| kgkg 0.1 144.000 144
Perontokan gabah Upah HOK 0 g 04
Fonitrak Rp d 0.0
Pembersthan gubah Upah HOK 8 : L
Pengeringan gabah Upah ;’:“ 3 : g’g
Pajak = :
: z 0 1] 00
Ingut htllﬂ'-l'l!-'?I 2’1 1.270.000 EI?J,G
il beyn : i70 17,0
Eeuntungan bersih RpUT Z
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Lampiran 4. analisis ekonomi usahatani per hektar lahan

Provinsi Jawn Barat
Kabupaten Subang
Kecamatan Pusakanagara i
Desa Bojngaya . =]
Ma. Lahan EP0T AT :
Luas Lahan{m3) 15L‘-€|
E RAtERn o II]EiE
' e ek e B - ke %‘“‘% g r_:-h_a!.y.’?? é{% d-rt:h
Hasil E_al:mh Kpfahan
Hasi| gabah Kg E_-mﬂ ]
Harga gabah petani Rpkp 1.500
Penjualan S %607 L4
Macam Satuan Banyaknya Ongkos Onghos (US|
Input (Rp) 5
Sewa lahan . Rp 2500 000 2. 500,000 2500
Pembibitan Benth Kg 0 75.000 75 |
Tenaga HOK 13 200.000 200
Kontrak Rp . o a 0.0
| Pengolahan Tanah Tenaga HOK 7 100.000 100
Kontrak REp 10,000 180,000 18,0
Tanarm Tenaga HOK 1] 0 ]
Kentrak Rp 225.000 225.000 275 |
Pengendalian gulma | Tenaga HOK 20 300.000 300 |
Kaontrak Ep 1 80,000 180,000 18,0
Herbisida Tenaga HOK 7 100,000 10,0
Bahan Hp 7 130.000 13,0
Insektisida Tenaga HOK 7 100.000 10,0
Bahan Bp 7 37133 373
Fungisida Tenaga HOK 7 1040.000 10,0
Bahan Rp 7 606,000 60.7
Pupuk Urea kg 500 700.000 70,0
Urea ablet kg 1] 0 0,0
ZA kg 0 0 00 |
DAF kg 0 0 00|
S kg 150 300.000 30,0
KCI kg 33 100.000 10
NPKI ke 0 0 0.0
CuS0, kg 1 0 0,0
ZnS0, kg 0 0 0.0
Upah HOEK 7 100,000 10,0
Pupui kandang Upzh HOK K] 200.000 200
Bahan _kg 2000 G00.000 6,0
Iripasi luran Rp S0.000 50.000 . 5.0
Upah HOK 1] 0 0.0
Kontrak Rp 330,000 330,000 30
Panen Upah HOK 0 0 0,0
kontrak Rp 0 0 0.0
Bagi hasil kg/kg 0, 960,
Perontokan gabah Upah HOK, 0 Gﬂg qgg
Kontrak Rp ] 0 g'g
Pembersihan gabah Upah HOK 0 o 0,0
| Pengeningan gabah Upah HOK 0 0 0,0
Pajak _ = Rp 0 0 0.0
Input Lainnya £ B y
Total biaya = d i ; 00
Keuntungan bersih T 8.310.080 B514
Rp/UT 1.090.000 109.0
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Lampiran 5. Form penilaian kualitas kegiatan usahatani padi,

Provins:

Jawa Barat

Kabupaten

Subang

Fecamatan

Pusakancgarn

Desa

Bojong Java

Mo, Lakan

1]

PFIT™on FIT

FT

Komponen

Jumlah bernh (kp/tha)

Deskripsi

Kualitas benih

Cilah tanah

Lo%asi

Kesuburan

Umur benih (HSS)

Kesehatan bemih

Pengolahan tanah

Trakior

Termak

Tradisional

Hata-rata

Tanam

Tanam pindah

Tabela

Cara tanam

Jarak tanam

Rata-rata

Penyrangan

Frekuens:

Efekiivitas

Tenaga kerja

Rati-rata

Herbizida

Frekuensi

Efektivitas

Yolume

Rat-rat

Insektisida

Frekuensi

Efektivitas

Volume

Funprsida

Frekuens:

Efektivitas

Volume

Fatn-rata

Pupuk

Uren pnl

Uren tablet

Amoniam sulfi

SP36

KCI

MNOKI
£n504

Dan luin=kin

Rato-rata

Pupuk Kandang

Jumbah (Lha)

Kualitas

£ s

Ratn-rala

-
Ln

Irigasi

Frekuensi

L

Eualitns

L]

Fata-rala

e
=
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Lampiran 5. Lanjutan

JUKNIS LITKAJI NASIONAL — TANAMAN p .
2MAN PaNGay

Kegiatan Komponen Deskripsi — Nilaj»
Panen Tenaga kerja . Y
Alat R
Prediksi kehilangan hasil R e
Pengelolaan sisa tanam I
v Rata-rata 45—
Perontokan Tenaga kerja _J!;i—-—--..
Alat Ty
Prediksi kehilangan hasil L
Rata-rala T
. Milai raia-raia seluruh Y
—— . _ J kegintan
Milai: | = sangat jelek: 2 = jelek; 3 = sedang; 4 = baik: 5 =zangal baik
Prediksi hasil
(%o potensi hasil)
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Lampiran 6. Form pengeluaran dan keuntungan usahatani padi menurut satuan luas

lahan
Frovinsi Jawa Barat
K.abupaen Subang
K.ecarmatan Pusakencgara
Desa Bojong Jaya
Mea, Lahan 101
Paket FFp
Luas tahan{M?) 1500
1 Indikator ekonomi
per lahan
per hekiar
Mishah Satuan Nilui Nishah kunei Satuan Milai
Kunci
Penjualan Rpflahan 1440 000 Penjuatan Rpftahan 9 600000
Cingkos totnl Rpflahon 1270004 Cnpkos total Rp'lahan 8.510.000
Keuntungan bersih Rpfilshan 170.000 | | Keuntungan bersih Rpfahan | 1.090.000
Break even yield hgaen "l Break even yield kgfiahan 3.673
Ongkos per kg gabah Rpfkg 1323 | | Ongkes per kg gabah | Rplkg 1310
Keuntungan per kg Rpkg 177 Keuntungan per kg Rpfkg 170
|_gabah gabah
Tenapa HO¥ lahan iz Tenaga HOK fahan ]
2.Partisi ongkos
per kahan
er hekiar
Kompanen Rp T total Komponen Rp %% total
omgkog biayn o kos hiaya
Upah tenaga 324 000 25,5 Upah tenaga 2.160.000 254
Korerak 137.250 10,3 K.ontrak 15,000 10,8
Kontrak dan Upah tenaga | 461250 6.3 Kontrak dan Upah tenaga 3.073,000 34,1
375.000 235 2,500,000 204
Sewa lahan Sewa lahan
| Ongkos pemberian pupuk | 158.500 12,5 | Ongkos pemberian pupuk 1100000 [FX]
Bahan organik 90.000 FAN Diahan organik 600,000 7.1
Ongkos pestisida 166,500 13,1 | Ongkos pestisida 1. 100.000 130
Benih 11.500 09 Benih T5.000 0.9
luran irigasi 7.500 0.6 luram irigasi 50,000 0.6
Ongkos otal 1270000 100 Chprkos iodal B.510.000 1)
27
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2. Pemuliaan Partisipatif Tanaman Padi

PENDAHULUAN

Dalam periode 1954-2000 Departemen Pertanian Ic!a?l melepas 135 x:aﬁem
unggul padi yang terdiri 95 varietas unggul padi sawah, 23 varietas unggul padi gogo,
dan 17 varietas unggul padi pasang surut.

Pembentukan varietas unggul memerlukan proses yang panjang, berjenjang,
dan bertahap. Dalam hal ini, penelitian pemuliaan memegang peranan penting,
Secara umum penelitian pemuliaan berawal dari penghimpunan dan pembuatan
keragaman genetik, seleksi karakter yang diinginkan, evaluasi, dan identifikasi galur
unggul (lebih baik dari varietas yang telah ada). Pemunculan sifat tanaman
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Oleh sebab itw, untuk mengidentifikasi
keberadaan galur yang memiliki karakter unggul tertentu diperlukan kondisi
lingkungan yang mampu mendukung pemunculan karakter yang diharapkan.

Dalam penelitian pemuliaan, pemulia tidak bekerja sendiri, tetapi dibantu
oleh peneliti lain dengan latar belakang ilmu yang berbeda. Dengan berbagai
keterbatasan, pengujian materi pemuliaan lebih banyak dilakukan di luar kebun
percobaan. Bahkan uji daya hasil dan adaptasi galur harapan (uji multilokasi )
dilakukan di lahan petani atau lokasi dengan kondisi lingkungan yang sesuai bagi
calon pengembangan varietas.

Panjangnya waktu yang diperlukan bagi penelitian pemuliaan, banyaknya
pihak yang terlibat, dan terbukanya proses evaluasi dan identifikasi galur unggulan
memberi peluang bagi “terdistribusinya™ calon varietas unggul sebelum waktunya.

Kondisi seperti itu menjadikan usaha pengembangan varietas unggul bary
dan perbenihan menjadi kurang menarik bagi pihak swasta, Undang-undang
perlindungan varietas tanaman (UU-PVT) membawa “angin baru” bagi upaya
pengembangan varietas unggul baru dan sistem perbeniban nasional. UU-PVT pada
hakekatnya dirancang untuk memberikan kesejahteraan kepada masyarakat luas yang
metiputi petani produsen, konsumen, industri pertanian, pemulia, dan pengusaha.
Adanya perlindungan hak kepemilikan varietas, dan adanya hak ekskiusif yang
diberikan kepada para pengembang varietas baru  akan merangsang kegiatan
investasi dalam penelitian pemuliaan, sehingga akan mendorong  percepatan
pembentukan varietas unggul baru yang memiliki kualitas tinggi, kompetitif, dan
sesuai preferensi pasar.

Petunjuk teknis ini berisikan informasi tentang tata cara pelaksanaan
pengembangan varietas unggul baru secara partisipatif, dengan memperhatikan
::anm:_-.llls;:; antara upaya peningkatan kualitas pelaksanaan pengujian dengan aspek
epemilikan varietas sesuai dengan UU PVT, Undang-Undang Bud; .
No. 12/1992, dan peraturan lainnya. & £ Budidaya Tanaman
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MAKSUD DAN TUJUAN

Petunjuk teknis pelaksanaan Penelitian da 2
aa gE 5 n Pengka - P T

i oo s o st KO g D o
I;r::rgl;;u|anﬁt&riﬁ:ﬁ;i:ﬂ&i&:ﬂg?ﬁlﬂﬂh dan melaksanakan seleksi dan ::valu::g
multilokasi. alam  pertanaman observasi, uji daya hasil dan

Petunjuk teknis ini bertujuan untuk menyempurnakan

. rosed
dan penyelenggaraan evaluasi dan  pengujian kﬂuﬂggulaﬁ mat;W;g;L?:zz
partisipatif agar secara teknis maupun administrasi terbentuk sistem kendali mut
yang mampu menghasilkan data penelitian yang valid, serta me ia k:rahasiaaﬁ
galur unggulan dan mcmpcrkncil pgtua_ng penyebaran galur hma“ siaa ra ilesal

RUANG LINGKUP

Sistem pengelolaan dan pengujian materi pemuliaan da
tanaman harus didasarkan pada prinsip-prinsip jamli}nan mutu ag:rg;r;g::;?ﬁﬁ
bahan tanaman ::alnr': varietas baru dan data hasil pengujian yang bermutu. Dengan
menerapkan prfnsip Jammnan mutu, maka bahan tanaman dapat dipertakankan
mutunya sesuai dengan keunggutan genetik dan dapat diterima masyarakat.
Sehubungan dengan hal tersebut, ruang lingkup petunjuk teknis pengelolaan,
evaluasi dan pengujian materi pemuliaan dan galur harapan padi ini meliputi: (a)
Mekanisme dan prosedur evaluasi, pengujian daya hasil dan daya adaptasi material
genetik hasil pemuliaan, yang disusun dalam format panduan mutu mengacu pada
sistem mutu Modul I; (b) Hak dan kewajiban unit kerja penghasil klon/galur harapan;

() Hak dan kewajiban pengguna galur harapan.
PROSEDUR PENANGANAN MATERI PEMULIAAN PARTISIPATIF

Pernuliaan tanaman adalah ilmu dan seni rekayasa genetik  untuk
menghasilkan varietas baru yang lebih baik dari yang telah ada. Sedangkan penelitian
partisipatif adalah kegiatan penelitian yang mengikutsertakan stakeholder secara aktif
dalam pengambilan keputusan sejak perencanaan, pelaksanaan, pemantatian, sampai
evaluasi.

Dengan diratifikasinya perjanjian TRIP'S (Trade Related to Intelectual
Property Rights), Indonesia harus melindungi dan menj:aga Hak Kekayaan Intahf:ktualr
(HKI) atas produk-produk yang dihasilkan oleh individu ataupun korporasi dari
kemungkinan pelanggaran hak atas originalitas karya cipta yang mep}'angkut Paten,
Merk Dagang, Hak Cipta, Design, Rahasia Dagang, Denah Rangkaian dan Indikasi
Geografis.

Materi pemuliaan, khususnya galur harapan, adalah 5?13h salu produk
eriode pengujian, materi pemulian tersebut

teknologi di bidang agroindustri. Selama p lecal ak
berpotensi menyebar secara ilegal. Penyebaran palur harapan secard ilega al_ﬂn
menggagalkan pemberian Hak Kekayaan Intelektual (HKI) kepada pa!‘ﬂbpfﬁt“;;:s
bahkan para pemulia akan menghadapi ancaman hukuman dan denda yang hﬂrz'da :
pelanggaran pasal 60 ayat 1 dan 2 UU No. 12 tahun 1992 tentang sistem budiday

lanaman.
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Untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan, maka dalam Pénan
materi pemuliaan atau galur harapan harus disusun sistem yang mampy Memap
penyebaran materi pemuliaan/galur harapan dari Balai Penelitian p{,;,mﬂd.ia”
(lembaga penghasil galur harapan) ke Balai Penelitian dan Pengakajian Teg_m]:] :
Pertanian (lembaga penguji galur harapan) dan sebaliknya. Sejalan dengan iE"
lembaga yang terlibat dalam pengujian dan evaluasi materi pemuliaan/galur hmp;.:
harus memahami hak dan kewajiban masing-masing.

Kewajiban dan Hak Lembaga Pemilik Materi Pemuliaan/Galur Harapan

1. Balai Penelitian Tanaman Padi diwajibkan menyiapkan materi pemuliaan/benij,
galur-galur bahan pengujian yang berkualitas tinggi (murni dan bermutu) dajap,
Jumlah sesuai kebutuhan.

2. Balai Penelitian Tanaman Padi penghasil materi pemuliaanfgalur harapan
diwajibkan menyiapkan petunjuk teknis pelaksanaan pengujian.

3. Balai Penelitian Tanaman Padi menyiapkan sistem auditing materi pemuliaan dan
log book untuk memperoleh jaminan mutu kerahasiaan informasi dan
pengendalian distribusi benih materi pemuliaan/galur harapan. Dalam kaitan inj
Balai Penelitian Tanaman Padi bertindak sebagai auditor internal.

4. Untuk memperlancar pelaksanaan penelitian dan pengkajian pemuliaan
partisipatif, Balai Penelitian Tanaman Padi menunjuk peneliti tertentu untuk
bertindak sebagai fasilitator dan koordinator penelitian dan pengkajian pemuliaan
padi partisipatif.

5. Balai Penelitian Tanaman Padi menyiapkan material transfer agreement (MTA)
sebelum menyerahkan materi pengujian pemuliaan partisipatif kepada pihak lain.

6. Balai Penelitan Tanaman Padi/peneliti pemuliaan penghasil galur harapan
berhak mengusulkan galur harapannya untuk dilepas sebagi varietas unggul baru.

7. Balai Penelitian Tanaman Padifpeneliti pemuliaan penghasil galur harapan
berhak memperoleh royalti atas pemanfaatan varietas unggul baru.

Kewajiban dan Hak Lembaga Penerima Materi Pemuliaan/Galur Harapan

1. Memahami, menghayati, dan melaksanakan butir-butir yang ada dalam dokumen
- perjanjian serah terima materi pemuliaan (Marerial Transfer Agreement)
(Lampiran 1),

2. Menunjuk peneliti utama (Principal Investigator), yang bertanggungjawab
atas terlaksananya penelitian pemuliaan partisipatif sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan (Keberhasilan pengujian, kerahasiaan data
hasil pengujian dan keamanan benih hasil pengujian),

3. Melaporkan data dan benih galur harapan kepada Kepala Balai atau petugas yang
ditunjuk.

4. Balai/lembaga penerima/penguji materi pemuliaan/galur harapan, bersama-sama

dengan Balai Penelitian Tanaman Padi berhak mengusulkan galur tertentu untuk
diusulkan menjadi varietas unggul baru, .

5. Balai/lembaga penerima/penguji materi pemuliaan/galur harapan atau peneliti
yang ditunjuk, bersama-sama dengan Balai Penelitian Tanaman Padi pemilik
palur harapan atau peneliti yang ditunjuk berhak mempublikasikan hasil
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penelitian pada media publikasi ilmiah yang ada di lingkungan Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian.

PROSEDUR EVALUASI DAN PENGUJIAN MATERI PEMULIAAN
PARTISIPATIF

E:mgumn_}'a kondisi wilayah agroekosistem pertanaman padi mempersulit
pembentukan varietas unggul yang beradaptasi luas, Dalam kondisi seperti itu,
pemanfaatan fenomena interaksi genotipe % lingkungan dengan cara merakit varietas
yang deal’“ﬂi spesifik. AEZ merupakan salah satu pendekatan yang paling
rasional.

Untuk maksud tﬂT‘SEh!.IL proses identifikasi galur-galur yang memberikan
respons Khusus terhadap kondisi lingkungan tertentu (bersifat unggul spesifik AEZ)
sehaiknya dilaksanakan seawal mungkin, yakni pada saat mater pemuliaan masih

hemtgrﬂgﬁl, Eﬂhinggﬂ IJ'EII.LE.HE untuk 111EFI'E|J'EFDEE|"I rekombinan unggul spgmﬁk
masih tinggi.

Berkenaan dengan hal itu, dalam kegiatan penelitian dan pengkajian
pemuliaan partisipatif, lembaga penelitian/peneliti kooperator diberikan pilihan untuk
melaksanakan evaluasi keunggulan genetik pada materi pemuliaan generasi
menengah (pertanaman observasi), dan materi pemuliaan penerasi lanjut (daya hasil
atau multilokasi). Berikut ini diuraikan tata cara pelaksanaan percobaan/pengujian
untuk masing-masing tipe pertanaman,

Pertanaman Observasi

Materi pemuliaan pada pertanaman observasi adalah galur-galur penerasi
menengah (F; — Fg) yang masih memberikan peluang munculnya variasi respons
yang cukup tinggi "di dalam” masing-masing galur.

Jumlah galur yang dievalvasi relatif cukup banyak, berkisar 100400 galur,
Walaupun  demikian lembaga  penelitian/peneliti  koperator  dapat
menentukan/memilih sejumlah galur tertentu yang sesuai dengan kapasitasnya.

Persyaratan utama bagi keterlibatan lembaga penelitian koperator untuk

dapat berpartisipasi dalam penyelenggaraan pertanaman ini adalah tersedianya
"peneliti pemuliaan padi” dan kebun percobaan.

Berdasarkan latar belakang materi pemuliaan yang tersedia, pertanaman
observasi terbagi ke dalam dua tipe yaitu tipe AEZ spesifik (irigasi, gogo, pasang
surut) dan tipe cekaman (biotik atau abiotik). Tata cara pelakasanaan penelitian
observasi pada dasarnya adalah sebagai berikut:

Pemilihan Lokasi

1. Pertamanan observasi sebaiknya dilakukan di kebun percobaan yang memiliki
karakteristik lingkungan sesuai dengan target penelitian.

2. Untuk tujuan khusus yang tidak didapatkan di kebun perr_:qhann, pertanaman
observasi dapat dilakukan di sentra produksi yang mewakili keadaan spesifik
yang menjadi target penelitian.
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Perlu dihindari penggunaan lahan yang ternaungi, terlalu miring, terlalu subur
atau terlalu kurus (tidak subur), dekat perumahan atau bangunan lainnnya.

Jika menggunakan lahan petani, sebaiknya dipilih petani koperator yang maju
dan aktif melakukan kegiatan pertanian secara langsung.

Ukuran Petak dan Tata Letak Percobaan

1.

Setiap galur yang akan dicvaluasi ditanam pada petak percobaan berukuran 1,5 m
x 5 m, 1 bibit per lubang dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm.

Galur-galur yang diuji ditanam bersama-sama dengan varictas pembanding
spesifik, sesuai dengan tujuan dan tipe AEZ di masing-masing lokasi pengujian,
Penanaman galur yang diuji dan varietas pembanding ditata sedemikian rupa
seperti pada Gambar 1.

000000000000000000000000000000000000000000000000000000
00000000D00000000000000000000000000000000000000000000
000000000000000000000000000000000000000000000000000000
ooal0xoaoaceooooocaaxxxi0ooxxxoooaxxxxxxxxxx00ooo
nnuﬂﬂxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxUﬂunxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxEﬂuuu

oood0xooooooooaosoaaxxx00ooxsooooaxxxxxxxxxx00ooo I
aaol0xooooasoooosaooasox00ooxaoooaaxxxxxxxxxxxilooo
oool0xooaooonocooaaaxx0ooxxeonooooxxxsaaxxilooo
000000000000000000000000000000000000000000000000000000
000000000000000000000000000000000000000000000000000000
oool0xooooooaooosooaonx00oooaoaxoaxxxxxxxx00ooo
ooollooooouooooomxxaxxxlooosaooooonaxxxxxxx00ooo
oooD0xoooooooonooaaeaxxx00omooooeooaoooa X xxxx0looo

Gambar 1. Tata letak galur-galur padi pada pertanaman observasi
x = galur yang dievaluasi
o = galur pembanding rentan
0 = galur pembanding tahan

Kultur Teknis

Pembuatan Persemaian

2,

3.

Lahan untuk persemaian adalah lahan yang telah diberakan, minimal selama satu

musim tanam.

Pengolahan tanah dilakukan sebaik mungkin (bajak dua kali, dan garu satu kali)

sehingga tercapai tingkat pelumpuran tanah yang sempurna.

Bila lahan bukan "lahan bera” lakukan tindakan sanitasi berikut:

a. Pengolahan tanah I (dibajak I), penggenangan lahan selama 2 hari, kemudian
dikeringkan selama 7 hari. :

b. Pengolahan tanah 11 (dibajak II), penggenangan lahan selama 2 hari,
kemudian dikeringkan sefama 7 hari,

¢. Pengolahan tanah Il (digaru), perataan lahan, dan pembersihan sisa-sisa
tanaman (ratun padi, dan gulma).
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d. Aplikasi herbisida pratumbuh minimal § hari sebelum sebar

Pembuatan bedengan pesemaian denpan tinpe;
panjang sesuai kebutuhan, : 881 510 cm, lebar 100120 cm, dan

Pf:nyi&lpnn bagan tata letak persemaian,
indentitas galur yang akan disemai.
Penanaman benih pada barisan-barisan (e isa :
semaian), dengan jarak tanam antarbaris 35 r.Tn W (satu gplur untuk satu beris
Pemberian tanda nomor semaian sesuai

persemaian uai dengan urutan petak pada buku lapangan
Pemeliharaan pesemaian secara intensif dengan cara:

a. Pemberian air irigasi yang optimal.

b. Pemberian pupuk Urea, SP36, dan KCJ yang tepat (masing-mast "
c. Pengendalian hama dan penyakit secara upt?ma?. (mesingmasing 15 glar)

lengkap dengan nomor petak dan

Pengolahan Tanah

1.

2.

3.

Lahan untuk pertanaman observasi adalah yang telah diberakan, minimal selama
satu musim tanam.

Pengolahan tanah dilakukan sebaik mungkin (bajak dua kali, dan garu satu kali)
sehingga tercapai tingkat pelumpuran yang sempurna.

Bila lahan bukan "lahan bera™ lakukan tindakan sanitasi berikut:

a. Pengolahan tanah I (dibajak 1), penggenangan lahan selama 2 hani, kemudian
dikeringkan sclama 7 hari.

b. Pengolahan tanah II (dibajak II), penggenangan lahan selama 2 hari,
kemudian dikeringkan selama 7 hari.

c. Pengolahan tanah III (digaru), perataan lahan, dan pembersihan sisa-sisa
tanaman (ratun padi, dan gulma).

d. Aplikasi herbisida pratumbuh minimal 5 hari sebelum tanam.

e. Satu hari sebelum tanam dilakukan pengeringan lahan untuk mempermudah
pembuatan jalur tanam (caplak).

Tanam

Sebelum tanam, buat daftar materi pemuliaan (galur/varietas) yang akan
ditanam, sesuai dengan bagan/tata letak materi pemuliaan dalam pertanaman
observasi.
Bahan tanaman adalah bibit sehat yang telah berdaun tiga (atau telah berumur 15
-21 hari setelah sebar, HSS), yang berasal dari pesemaian yang telah disiapkan
sesuai dengan prosedur pembuatan pesemaian.
Bibit dari setiap galur ditanam pada petak percobaan berukuran 1,5 m x 5 m,
dengan 1 bibit per lubang tanam, pada jarak tanam 20 cm x 20 cm. .
Sisa bibit dari masing-masing galur disimpan scbagai ”chf:ran“ di ujung barisan
tanaman masing-masing diberi ajir berlabel, untuk digunakan sebagai bahan
tanaman pada saat penyulaman. .
Beri tanfaﬂabul nsmg:l petak dan identitas galur yang jelas pada awal baris
pertama dari masing-masing bahan pemuliaan yang dievaluasi. Penomoran petak
percobaan dianjurkan untuk mengikuti arah jarum jam. e
Penyulaman dilakukan 7-10 hari setelah tanam dengan menggunakan bibit sehat
yang berasal dari "dederan” masing-masing.
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Setelah penyulaman selesai dilakukan, bibit yang ada di dederan dihuang_;

tidak menjadi sumber inokulum hama atau penyakit tertentu.
Setelah prosedur 1-7 selesai dilaksanakan, pertanaman dipagar plastik dap
dipasang perangkap bubu untuk menghindari serangan hama tikus.

Pemeliharaan Pertanaman

1.

2.

Semua kegiatan pemeliharaan tanaman harus direncanakan dengan baik sejalan
dengan fase pertumbuhan tanaman. :

Pada saat tanaman berumur 2-3 hari setelah tanam (HST), kondisi air pada lahan
pertanaman observasi harus dipertahankan dalam keadaan macak-macak. Setelah
ity, sesuai dengan tingkat pertumbuhan tanaman, ketinggian genangan air irigasi
sécara bertahap diusahakan mencapai 5-15 cm.

Maksimal 7 HST, pertanaman harus sudah diberi pupuk dasar dengan: 100 kg
Urea/ha, 100 kg SP36/ha, dan 100 kg KCl/ha, dan diaplikasi insektisida Furadan
butiran atau sejenisnya dengan dosis sesuai anjuran,

Plada saal tanaman mencapai fase anakan maksimum, lakukan pengeringan lahan,
kemudian penyiangan ke-1 dengan "landak” atau secara manual.

Setelah penyiangan ke-1 selesai, lakukan pemupukan susulan pertama dengan
100 kg Urea/ha.

Pada saat tanaman mencapai fase primordia bunga, lakukan pengeringan lahan,
kemudian penyiangan ke-2 dengan "lalandak”, atau penyiangan manual,

Setelah penyiangan ke-2 selesai, lakukan pemupukan susulan kedua dengan 100
kg Urea/ha dan KCI 50 kg/ha.

Pengendalian hama tikus dilakukan secara intensif dan terus-menerus dengan
mengkombinasi semua teknik pengendalian (TBS, emposan, pengumpanan,
gropyokan).

Pengamatan dan Seleksi

1.

Lakukan pemurnian tanaman dengan cara membuang rumpun-rumpun tanaman
tipe simpang (off type) pada fase pertumbuhan tertentu dengan melihat keragaan
fenotipe karakteristik tanaman.

.. Untuk memastikan yang dilakukan pada butir 1 dapat menjamin diperolehnya

mutu fisik karakter morfo-agronomi tanaman sesuai dengan identitas

galur/varietas yang dievaluasi, maka perlu dilakukan hal-hal berikut:

a. Pemeriksaan normalitas pertumbuhan tanam sejak fase vegetatif awal sampai
fase generatif akhir. .

b. Pemeriksaan tingkat kemurnian fisik karakter morfo-agronomi penciri
genetik galur/ varietas pada setiap fase pertumbuhan (sejak fase vegetatif
awal sampai fase generatif akhir) dengan mengamati:

e Kerapaan visual keberadaan/pemunculan “karakteristik utama” dari
tetua-tetua persilangan pembentuk galur yang bersangkutan.

 “"Keragaan khusus” galur masing-masing dibandingkan dengan
"keragaan umum” semua galur/varietas yang ada pada pertanaman
observasi.

« Variasi tipe tanaman atau organ tanaman di dalam masing-masing galur.
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lanaman atau organ tanaman antargalur/varietas yang

e Variasi tipe
dievaluasi.

3. Lakukan penilaian “kesesuaian” keragaan karakteristi

masing galur dengan tujuan pembentukann

seperti vigor atau ketegaran tanaman; 1 o

umur tanaman; kemampuan bertunas E‘:,Ed?;:a?:shii};éﬂmw;‘:; tngg .tanamlan;
. . : o gabah; kualitas

beras; semua pengamatan dilakukan secara visua) dengan men d

"Standard Evaluation System for Rice (IRRI, 199 ) gacu pada buku

4, Catat seluruh hasil pengamatan (kelebihan da: .
pada setiap galur pada buku lapangan, kEm;_: d'?:ﬁuhr:'ﬁ:gd}:“g t!t::fi:ndagakukan
memenuhi kriteria terpilih berdasarkan semua karakter yang maﬁa dievaly a; yang
5. Parameter yang wajib diamati dari pertanaman observasi: '

a. Umur berbunga, yaitu jumlah hari sejak . , :
tanaman dalam petak percobaan I:uf:ﬂ:-unga,'I Schar sumpal sast 50%'du

b. '[:iuggi tanaman, yaitu rerata tinggi tanaman dari 10 rumpun contoh yang
ditentukan secara acak pada setiap plot. Tinggi tanaman diukur dari
permukaan tanah atau pangkal batang hingga wjung malai tertinggi.
Pengamatan dilakukan pada saat menjelang panen,

¢. Jumlah malai _per rumpun, yaitu rerata jumlah malai dari 10 rumpun
contoh yang ditentukan secara acak. Pengamatan dilakukan pada saat
menjelang panen.

d. Jumlah gabah isi dan gabah hampa, yaitu rerata jumlah gabah isi dan
gabah hampa dari tiga rumpun contoh yang diambil/dipanen secara acak
untuk jumlah matai per rumpun.

¢. Bobot 1000 butir gabah isi, yaitu bobot 1000 biji gabah kering bersik pada
tingkat kadar air tertentu (14%). Lakukan pengukuran kadar air segera
setelah penimbangan gabah.

f Hasil gabah bersih per plot, yaitu bobot pabah yang dipanen dari petak
percobaan netfo (petak percobaan setelah dikurangi satu baris tanaman
pinggir sekeliling petak percobaan) (Gambar 2). Timbang bobot gabah bersih
(setelah gabah hampa dan sisa tanaman dibuang). Lakukan pengukuran kadar
air gabah segera setelah penimbangan. Setelah itu lakukan konversi hasil
gabah per plot (m’) ke hasil gabah per hektar pada kadar air 14%.

k tanaman dari masing-
¥a (target program perbaikan varietas)

2 baris tanaman

el : pinggirarl

Plot netto untuk
pﬂHEUkaﬂ“ hasil

...........

Gambar 2. Denah situasi pengambilan data hasil.
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Panen dan Peronfokan

1.

2.

Pertanaman observasi sudah dapat dipanen bila tanaman telah mencapai matang
fisiologis (kira-kira 75% dari rumpun tanaman yang ada sudah menguning),
Bergantung pada tingkat keseragaman fenotipe tanaman, panen dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu:

a. Memanen sejumlah rumpun tertentu yang memenuhi kriteria seleksi, bila
fenotipe di dalam galur masih bersegregasi. Selanjutnya memberlakukan
rumpun terpilih tersebut sebagai nomor galur baru.

b. Memanen semua rumpun yang berfenotipe sama menjadi suatu "bulk™ benih
untuk dijadikan bakian tanaman pada tahap evaluasi selanjutnya (pengujian
daya hasil), seandainya data hasil dan komponen hasil yang dikumpulkan
dari galur tersebut memberikan indikasi potensi hasil yang tinggi (> varietas
pembanding terbaik).

Pelaksanaan panen dan perontokan seperti diuraikan pada butir 2a dilakukan

sebagai berikut:

a. Malai yang terdapat pada rumpun terpilih dipotong pada tangkainya,
kemudian masukkan ke dalam satu kantong kertas yang telah diberi label
nomor petak percobaan dan tanggal panen.

b. Keringkan kantong yang berisi malai tadi pada oven dengan suhu 40-45°C
sampai kadar air gabah sekitar 12%. Bila pengeringan dilakukan dengan
sinar matahari, penjemuran hanya dilakukan pada pagi hari selama 4-5 jam
per hari, dengan waktu penjemuran tidak melampaui pukul 12.00.
Penjemuran dihentikan setelah kadar air benih sekitar 12%.

c. Setelah malai kering, lakukan perontokan “manual” secara terpisah untuk
masing-masing kantong.

d. Benih yang telah dirontok dimasukkan ke dalam kantong kertas yang telah
diberi identitas nomor plot dan tanggal panen.

Pelaksanaan panen seperti diuraikan pada butir 2b dilakukan sebagai berikut:

a. Potong bagian tengah batang tanaman dengan sabit bergerigi. Potongan
berangkasan malai tersebut dimasukkan ke dalam karung plastik yang bersih
telah diberi identitas nomor petak percobaan dan tanggal panen pada bagian
luar dan dalamnya.

b. Lakukan perontokan dengan mesin perontok atau dengan cara iles. Benih
hasil perontokan dimasukkan ke dalam karung plastik baru dan bersih yang
bagian luar dan dalammnya telah diberi identitas nomor petak percobaan dan
tanggal panen.

Penyimpanan Benih

21

Benih yang telah dimasukkan ke dalam karung/kantong kertas berlabel disimpan
rapih di gudang penyimpanan mengikuti vrutan nomor petak percobaan.

Agar tidak terjadi pencampuran benih antargalur atau antarpertanaman
pemuliaan, maka benih yang berasal dari pertanaman yang berbeda dimasukkan
ke dalam karung atau tempat benih khusus yang berbeda pula dengan telah diberi
identitas: jenis pertanaman, lokasi pertanaman, dan tanggal panen.

Agar benih yang disimpan tidak mudah rusak, gudang penyimpanan harus
memenuhi syarat: (1) tidak bocor; (2) lantai padat (terbuat dari semen/beton); (3)
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mempunyai ventilasi yang cukup dan sirkulesi udarg | TM:MMAHPAHGM
tidak lembab; (4) bebas dari gangguan hamg dar pe:nm sehingga gudang
lubang ventilasi ditutup kawat kasa), yakit (ruangan bersih,

4. Penyimpanan benih diatur sedemikian ; 2
memperkecil peluang terjadinya l:n&nL:a.m|-‘J=.11'at?1}11%.};.@nr{a;-f:r th, mudah- dikontrol, dan

5. Pada setiap tumpukan benih harus tersedia kartu pengawasan _
bitasat o — pertanaman; (2) tnggal pancn; (3 aa ik 'EZ';
jumlah galur yang teruji; (5) kuantitas beni th T : ;
{arakhir. it benih yang tersedia saat pemeriksaan stack

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Dalam percobaan observasi digunakan rancan
acak kel
s i 13 el e ot e 440
varietas pembanding (terbaik) didasarkan atas nilai statistik LSJ- p

LSI=¢ S
. J(T' +1)(c +1)MSE
FC

Suatu galur dianggap lebih baik dari varietas pembanding bilamana selisih
nilai pengamatan untuk galur tersebut dengan varietas pembanding (terbaik) lebih

besar dari nilai statistik LSI.
Pertanaman Daya Hasil & Multilokasi

Pengujian daya hasil pendahuluan, daya hasil lanjutan, uji multiiokasi, dan
uji adaptasi pada prinsipnya termasuk ke dalam tipe percobaan yang sama yaitu tipe
uji keturunan yang menggunakan ulangan. Hal yang m::m"bedakan di antara semua
tipe pengujian daya hasil tersebut adalah “tingkat generasi silang sendiri [._;ang}“
dari galur yang diuji. Pada pengujian daya hasil pendahuluan, galur yang diuji adalah
yang baru terseleksi dari pertanaman observasi (Fs—Fyo). Selanjutnya galur yang
terseleksi dari pengujian daya hasil pendahuluan (Fio—F12) diuji ulang pada pengujian
daya hasil lanjutan. Akhirnya galur yang terseleksi dari pengujian daya hasil lanjutan
diuji lagi pada pengujian multilokasi.

Sebagai akibat dari seleksi bertahap potensi daya hasil tersebut, jumlah EM;’
yang dievaluasi pada pengujian multilokasi selalu lebih sedikit dari _ru?ﬂiig.ﬂ;r Ezdi
pengujian daya hasil lanjutan. Demikian pulg __|umia_h‘ galur ya::g mda e
pengujian daya hasil lanjutan selalu lebih sedikit dan jumlah galur pada pe
daya hasil pendahuluan.

Di bawah ini diuraikan tata cara pelaksanaan p
multilokasi.

engujian daya hasil dan uji

Pemilihan Lokasi
S — . a.oe dilak di sentra
l. Pertanaman uji daya hasil dan uji multilokasi seb?ﬁuﬂ}ﬂ ::Li;gﬁ;clitian.
produksi yang mewakili tipe AEZ spesifik yang sesudl enga
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T ey
2. Perlu d1hmn'.an penggunaan lahan yang ternaungi, terlalu miring, terlalu sy,

3.

4.

atau terlalu kurus (tidak subur ), dekat perumahan atau bangunan lainnnya.

Jika menggunakan lahan petani, sebaiknya dipilih petani koperator yang Majy
dan aktif melakukan kegiatan pertanian secara langsung.

Agar pengujian daya hasil/uji multilokasi yang dilakukan dapat berfungsi sebagy
petak demonstrasi varietas, lokasi yang dipilih sebaiknya mudah dijangkau ofey,
kendaraan bermotor roda empat atau roda dua.

Ukuran Petak dan Tﬂ ta Letak Percobaan

2.

Setiap galur yang dievaluasi pada pertanaman uji daya hasil dan uji multilokas
ditanam pada petak percobaan berukuran 4 m x 5 m.

Bila luas lahan yang memenuhi syarat tidak mungkin menggunakan ukuran petak
tersebut, maka dapat dilakukan modifikasi luas lahan menjadi 3 m x 5 m atay
ukuran petak persegi panjang yang lebih sempit, dengan syarat luas nefto untuk
pengumpulan data hasil per satuan luas tidak lebih kecil dari 10 m”.

Penempatan galur yang diuji dan varietas pembanding dalam petak percobaan
dilakukan secara acak, sesuai dengan tata cara rancangan acak kelompok
{Gambar 3).

G1_ :
Gn — Petak Percobaan
4x5m
Il
o i inw G‘1 ] l__-::;:- Tanaman
Gn Pinggiran
i I
Gn
G1
I\
Gn
G1

Gambar 3. Tata letak galur padi pada pertanaman uji daya hasil & uji multilokasi

L 1I; ...V x = blok/ ulangan
Gl .....Gn =galur ke 1 s/ddken
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Kultur Teknis
Pembuatan Persemaian

|. Pengolahan tanah dilakukan sebaik mungk: i _

pelumpuran yang sempurna dan lahan bersih dErkilziSas::ini?iga jreapai tingkat
maksud tersebut persiapan lahan untuk persemaian sebaikn},:l: an E_Ulma. Untuk
a. Pengolahan tanah I (dibajak I), penggenan ' : :

dikeringkan selama 7 hari. gan lahan selama 2 hari, kemudian
b. Pengolahan tanah II (dibajak 11), Penggenan ‘

kemudian dikeringkan selama 7 hari. teenangan lahan selama 2 hari,
C. Pﬂﬂgﬂlﬂhﬂﬂ tanah 111 {digﬁru}’ perataan Iﬂhﬂ.l’l. d . .

(ratun padi, dan gulma). an pembersihan sisa tanaman
d. Aplikasi herbisida pratumbuh minimal 5 hari sebelum sebar.

2. Pembuatan bedengan pesemaian dengan tinggi 5-10 cm, lebar 100-120 cm. da
panjang sesuai dengan kebutuhan. v

3. Sebelum penyemaian benih dilakukan, siapkan bagan tata letak persemaian
lengkap dengan nomeor petak dan indentitas galur, :

4. Pembenaman benih pada bagian pesemaian dengan luas tertentu secara merata,
dan beri jarak sebar yang cukup (sekitar 35-50 em ) antarpersemaian yang

berbeda varietas.
5. Pemberian tanda nomor semaian sesuai dengan urutan petak percobaan pada

pertanaman uji daya hasil atau uji multilokasi.

6. Pemeliharaan persemaian dilakukan secara intensif dengan cara:
a. Pemberian air irigasi yang optimal.
b. Pemberian pupuk Urea, SP36, dan KCI yang tepat (masing-masing 15 g/m’).
c. Pengendalian hama dan penyakit secara optimal.

Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah dilakukan sebaik mungkin sehingga tercapai tingkat

pelumpuran yang sempurna. Untuk maksud tersebut dapat Ela]akuka-‘n hal-hal berikut:

. Satu hari sebelum pengolahan tanah I, sebarkan pupux c:rganrk sebanyak 2 t/ha
secara merata pada lahan bakal lokasi percobaan daya hasil atau rnulh_inic:af;: -

2. Pengolahan tanah | (dibajak ), penggenangan lahan sclama 2 hari, ke
dikeringkan selama 7 hari.

3. Pengolahan tanah II (dibajak II),
dikeringkan selama 7 hari. i <o tanamail

4. Pengolahan tanah 11 (digaru), Perataan lahan, dan pembersihan sisa fan
{Fﬂtt_in padi, dan gulma).

. Aplikasi herbisida pratumbuh minima

6. Satu harj sebelum tanam, dilakukan penge
Pembuatan jalur tanam (caplak).

Tﬂﬂ'ﬂm

I Sebelym pelaksanaan tanam, buat bagan/tata €%
Pertanaman daya hasil/multilokast, sesual
(randomisasj),

penggenangan lahan selama 2 hari, kemudian

| 5 hari sebelum tanam.

ringan lahan untuk mempermudzh

3 diuji pada
alur/varietas yang
ata Jetak %wgan hasil p:ngﬂcakan
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Bahan tanaman adalah bibit sehat yang telah berdaun tiga (atau telah berumur 15.
21 hari setelah sebar, HSS), yang berasal dari persemaian yang telah disiapkan
sesuai dengan prosedur pembuatan persemaian.

Cabut bibit dari pesemaian secara hati-hati, setelah itu ikat pada ajir yang telah
diberi identitas nomor petak percobaan dan nomor galur yang diuji. Kemudian,
bibit tersebut ditempatkan pada petak percobaan sesuai dengan bagan tata letak
yang telah disiapkan.

Bibit dari masing-masing galur ditanam pada petak percobaan berukuran 4 m x §
m, satu bibit per lubang tanam, jarak tanam 25 cm x 25 cm.

Sisa bibit dari masing-masing galur disimpan sebagai “dederan” di ujung barisan
tanaman yang diberi ajir berlabel, untuk digunakan sebagai bahan tanaman pada
saat penyulaman. i

Tanda/label nomor petak percobaan ditempatkan pada awal baris pertama dari
masing-masing palur/varietas yang dievaluasi. Penomoran petak percobaan
dianjurkan untuk mengikuti arah jarum jam.

Penyulaman dilakukan 7-10 hari setelah tanam dengan menggunakan bibit sehat
yang berasal dari "dederan” masing-masing.

Setelah penyulaman selesai dilakukan, bibit yang ada di dederan dibuang, agar
tidak menjadi sumber inokulum hama atau penyakit tanaman.

Setelah prosedur 1-8 selesai dilaksanakan, pertanaman dipagar plastik dan
dipasang perangkap bubu untuk menghindari serangan hama tikus.

Pemeliharaan Pertanaman

2.

Pemeliharaan tanaman harus direncanakan dengan baik, sesuai dengan fase
pertumbuhan tanaman.

Pada saat tanaman berumur 2-3 setelah tanam (HST), kondisi air pertanaman
dipertahankan dalam keadaan macak-macak. Setelah itu, sesuai dengan tingkat
pertumbuhan tanaman, ketinggian genangan air irigasi secara bertahap 5-15 cm.
Maksimal 7 HST, pertanaman harus sudah diberi pupuk dasar berupa 100 kg
Urea, 100 kg SP36, dan 100 kg KCl/ha, dan diaplikasi insektisida Furadan
butiran atau sejenisnya dengan takaran sesuai anjuran.

Pada saat tanaman mencapai fase anakan maksimum, lakukan pengeringan lahan,
kemudian penyiangan ke-1 dengan "landak™ atau secara manual.

Setelah penyiangan ke-1 selesai, lakukan pemupukan susulan pertama berupa 100
kg Urea/ha.

Pada saat tanaman mencapai fase primordia bunga, lakukan penperingan lahan,
kemudian penyiangan ke-2 dengan "landak” atau secara manual.

Setelah penyiangan ke-2 selesai, lakukan pemupukan susulan kedua berupa 100
kg Urea dan 50 kg/ha KCI.

Pengendalian hama tikus dilakukan secara intensif dan terus menerus dengan
mengkombinasi semua teknik pengendalian tikus (TBS, emposan, pengumpanan,
gropyokan).

Pengendalian hama dan penyakit utama lainnya juga dilakukan secara intensil
dengan memperhatikan kaidah pengendalian hama dan penyakit terpadu.
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Pengamatarn dan Seleksi I NASIONS; TANAMAN p,

e e dan seleksi
|. Kegiatan pengamatan I pada peng =
multilokast sama dengan pertanaman observasj. e, uji daya hasi| dan i

7 Selain itu dikumpulkan data karakteristik |ip gkun
7. S840 Wmbuh (Lam g
Ge Piran 2),

Panen dan Perontokan
Kegiatan panen dan perontokan gabak

pada pert 4
multilokasi sama dengan pertanaman observasi Perianaman uji daya hasi daq uji

Feﬂ_lfmpﬂﬂﬂn Benih )
Tata cara penyimpanan benih dar pertanam
multilokasi sama dengan pertanaman observas

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

|. Rancangan acak kelompok (randomized com plete block desi

gan pe rang pali i : design) merupakan

Ezft‘;ﬂ]fa‘;fm”hﬁ“" yang paling sesuai untuk pelaksanaan uji daya hasil don i

Percobaan dirancang sedemikian rupa dengan men ) ;

secukupnya sehingga derajat bebas galat {Err{}r% tidak Ig&ﬁ”ﬁ:;?nda:]i:?}!:ﬁ:?

blok/ulangan minimal 3.

Bila ada indikasi bahwa kesuburan tanah bersifat satu arah, maka tata letak

blok/ulangan harus tegak lurus arah kesuburan tanah,

4. Analisis ragam dan uji beda nyata rerata perlakuan merupakan uji statistik baku
yang biasa dilakukan untuk uji daya hasil dan uji multilokasi,

5. Bila uji F pada analisis varians berbeda nyata, maka uji statistik selanjutnya
adalah menganalisis tingkat beda nyata rerata respons galur terhadap rerata
respons varietas pembanding “terbaik” dengan uji LSD.

6. Galur-galur yang baik adalah yang memberikan nilai “selisih antara rerata galur
dengan rerata varietas pembanding” lebih besar dari nilai LSD 5% atau 1%.

7. Pengujian daya hasil sejumlah galur yang sama di sejumlah lokasi (multilokasi)
akan menghasilkan data yang menggambarkan variasi respons g_alur terhadap
kondisi “lingkungan tumbuh” yang berbeda. Fenomena demikian dikenal sebagai
interaksi genotipe x lingkungan. Pemahaman akan perilaku stabilitas Pﬂffﬂmpﬂﬂ:
galur harapan di berbagai lingkungan/lokasi pengujian akan sangat hﬂ";h:f“t“n
mencirikan galur harapan yang beradaptasi luas. Sebahkn}'l;{ Fr?emiu E’En
terhadap respons spesifik suatu galur terhadap lingkungan tur:n‘l::uI:Ji tlca 5i2 o
membanty dalam identifikasi galur harapan yang rr!_ﬂrm'lk' daya ah azm mﬁl i

& Untuk tujuan identifikasi galur unggulan, dapat digunakar SEVE B0 o)
statistik stabilitas yang telah dikembangkan oleh F'”liaé’ ; iﬂ,': ceman dan perkins
Eberhart dan Russe! (1966); Freeman dan Jikns (1968);

(1970); shukla (1972) atau Cross ef al (1989).

LEMBAGA PENGELOLA DAN PENGUJI GALU

HASIL PEMULIAAN - tidak terlepas dari

Kegiatan penelitian dan pengkajian pemuliaa pﬂr‘:g:'!fw unggul bard }wﬁ
2UFaN dan tata cara pengujian, penilaian dan pe lepasit g, 1271992, Perdtiit
ercantum dalam Undang-Undang Budidaya Tanama
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e
Pemerintah MNo. 44/1995, Keputusan Menteri Pertanian No. 902/KPTS/TP.240/12/g¢
tanggal 12 Desember 1996, dan Keputusan Mentan No. 737/KPTS/TP.240/9/9g
yang pada dasarnya mengatur tata cara pelepasan varietas dan sistem P'thﬂrli}m:
nasional. Berkaitan dengan hal tersebut proses pengembangan varietas ungpy|
khususnya pada tahapan pengujian daya hasil, uji multilokasi galur harapan, day
pelepasan varietas, lembaga pelaksana pemuliaan/peneliti akan berhubungan dengap
instansi/lembaga terkait sebagai berikut:

Balai Penelitian Komoditas

Balai Penelitian Komoditas .merupakan lembaga kunci untuk Kkegiatan
pengelolaan dan pengujian galur harapan karena berperan sebagai penyelenggars
pemulizan di lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Dalam
pelaksanaan pemuliaan, Balai Penelitian Komoditas dapat bekerjasama dengap
berbagai instansi lain (instansi pemerintah non Litbanp
Pertanian/Universitas/Swasta). Secara teknis dan ilmiah, Balai Penelitian Komoditas
mempunyai kemampuan untuk mengelola dan menguji polensi genetik galyr

harapan.
Balai Penclitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTF)

Sesuai dengan Keputusan Mentan No. 798 tahun 1994, BPTP diharapkan
mampu berfungsi sebagai jembatan dalam perakitan teknologi spesifik lokasi,
Melalui program penelitian dan pengkajian pemuliaan partisifatif, BPTP dapat
berperan nyata dalam mengidentifikasi dan mengembangkan galur unggulan yang
bersifat aproekologi spesifik. Pendekatan ini diharapkan dapat mempercepal proses

adopsi varietas unggul dengan wajar.
Balai Pengawasan Mutu dan Pengawasan Benih (BPSB)

Peraturan Pemerintah No. 44/1995, Keputusan Menteri Pertanian No.
902/K PTS/TP.240/12/96 tanggal 12 Desember 1996, dan Keputusan Mentan No. 737
KPTS/TP.240/9/98 mensyaratkan bahwa varietas unggul yang akan dilepas harus
mempunyai identitas yang unik, penampilan seragam dan stabil. Penilaian keragaan
varietas dalam aspek tersebut untuk perdagangan benih dilaksanakan oleh Balai
Pengawasan Mutu dan Sertifikasi Benih. Komunikasi antara peneliti dan para
pengawas benih dalam hal informasi keragaan varietas baru sangat diperlukan untuk
memberikan pelayanan yang baik kepada para penangkar benih dan petani pengguni
vareietas unggul.

Tim Penilai dan Pelepas Varietas (TP2V)

Pengujian galur harapan adalah tahap akhir dari kegiatan pemuliaan sebelum
dilepas sebagai varietas unggul baru. Hasil dari uji daya hasil atau uji multilokas
galur harapan dievaluasi oleh Tim Penilai dan Pelepas Varietas. Apabila ltla]j
memenuhi syarat maka galur harapan tersebut dapat diusulkan kepada Menten
Pertanian untuk dilepas sebagai vaietas unggul baru. ;

Komunikasi yang baik antar lembaga pelaksana pemuliaan/peneliti denge”
TPPV berperan penting, terutama dalam hal persepsi dan apresiasi terhadap data yane
diperlukan untuk menunjang pelepasan varietas unggul baru.
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DEFENISI DAN PENGERTIAN

i mn_ﬂmcm adalah peneliti (termasuk teknis) yang melaksanakan kegiatan
pemuliaan tanaman untuk menghasilkan varietas ban

Pemuliaan tanaman adalah rangakaian kegiatan untuk mempertahankan kemurnian

varietas tanaman yang sudah ada dan/atay men asilk 3
lebih baik. ghasilkan varietas baru yang

Galur harapan adalah kelompok individu tanaman hasil kegi .
; 4 giatan pemuliaan yan
dapat dimanfaatkan atau dikembangkan menjadi varietas Unggu]:th.e yang

Varietas adalah kelompok tanaman tertentu dalam suatu spesies vane dapat
dibedakan/ ditandai berdasarkan bentuk tanaman, pﬂnmnhlrjhm dzung bunga,
biji, dan sifat-sifat lainnya. ,

Huk Kekayaan Intelektual (HKI) adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara
kepada seseorang atau kelompok orang, sebagai bentuk perlindungan atas
penemuan, dalam hal ini yang berkaitan dengan varietas tanaman.

Pemuliaan Tanaman Partisipatif adalah kegiatan pemuliaan tanaman vyang
dilaksanakan dalam kerangka kerjasama (partnership atau inter-partner
collaboration). Ada dua kelompok utama dalam pelaksanaan pemuliaan
tanaman partisipatif, vaitu Pertama, Formal-led Paricipatory Plant Breeding,
dimana petani berperanserta dalam kegiatan penelitian yang diinisiasi oleh
program pemuliaan formal. Kedua, Farmer-led Participatory Plant Breeding,
dimana peneliti pemuliaan membantu memperbaiki sistem pemuliaan petani
dalam proses seleksi dan pengelolaan benih tanaman.

Shuttle breeding adalah mekanisme desentralisasi kegiatan pemuliaan yang
memberikan kesempatan kepada berbagai lembaga penelitian untuk melakukan
tukar menukar plasma nutfah, pengetahuan, dan pengalaman. Dalam shuitle
breeding, program pemuliaan yang berbeda dilaksanakan oleh iI'lS'[i'h:lSi yang
berbeda, sehingga memberi kesempatan untuk menguji material genetik bahan

pemuliaan pada berbagai zone agroekologi spesifik.

43

I e P



Perpustakaan BPTP Jatim

JUKNIS LITKAJ! NASIONAL — TANAMAN PANGAN
Lampiran L Naskah Perjanjian Serah Terima Material Genetik

Dengan diterimanya material genetik yang dirakit oleh Kelompak Peneliti Pemuliaan

‘Balai Penelitian Tanaman Padi (untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA), maka yang

bertandatangan di bawah ini Peneliti Utama (selanjutnya disebut PIHAK KEDUA) sebagai

penanggungjawab penclitian dan pengkajian pemuliaan partisipatif galur-galur padi, setuju
atos hal-hal yang discbut di bawah ini:

1. Pembatasan dan keharusan yang tertera pada perjanjian serah terima material genetik in
berlaku pula untuk: (a) Hasil perbanyakan dalam segala bentuk dari material genetik
tersebut di atas; (b) Semua turunan dari material genctik tersebut di atas; (c) Publikasi
hasil pengujian.

2.  Materi genetik hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian dan pengkajian
pemulinan partisipatif (Perlanaman Observasi, Uji Daya Hasil, dan Uji Multilokasi®)
galur padi harapan, dan tidak akan digunakan untuk keperluan penelitian lain kecuali
penelitian lanjutan dari kegiatan penelitian daya hasii dan multilokasi galur harapan.

3. Materi genetik tidak akan disebarluaskan atau didistribusikan kepada pihak lain, selain
kepada peneliti pelaksana yang berada di bawah pengawasan langsung PIHAK
KEDUA.

4, PIHAK KEDUA setuju untuk melaksanakan pengujian observasi, daya hasil dan uji
multilokasi galur harapan sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaan penelitian masing-
masing.

5. PIHAK KEDUA setuju untuk tidak mengirim material genetik ke pihak lain dan atau
lokasi lain, kecuali dengan ijin tertulis dari Balai Penelitian Tanaman Padi.

. 6. Hak Kckayaan Intelektual (HKI) dari materi genetik bahan program penelitian dan
pengkajian pemuliaan partisipatif merupakan milik Balai Penelitian Tanaman Padi,
schingga balai penerima materi genetik dan PIHAK KEDUA tidak berhak mengajukan
hak kepemilikan dan perlindungan HKI atas materi genetik yang diterima.

7. Publikasi hasil pengujian merupakan hak dari PIHAK PERTAMA denpan penulis utama
pemulia komoditas yang bersangkutan, sedangkan pelaksana utama pengujian
merupakan angpota penulis

8.  Peneliti pelaksana utama pengujian akan mengirimkan semua data dan informasi hasil
pengujian materi genetik tersebut kepada Kelapa Balai Penelitian Padi atau Peneliti
Balai Penelitian Tanaman Padi yang ditunjuk paling lambat satu bulan setelah
pelaksanaan pengujian selesai.

9.  Semua akibat dari adanya penyimpangan dari perjanjian ini akan diselesaikan secara
musyawarah dan apabila tidak ada kesepakatan dalam musyawarah tersebut kedua belah
pihak sepakat untuk meminta jasa lembaga arbitrasi Indonesia.

PIHAK KEDUA, PIHAK PERTAMA
Balai Penelitian Tanaman Padi
Kepala,
Mengetahui,
Kepala
Puslitbang..................
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Lampiran 2. Data karakteristik lingkungan tumbuh tanaman
dari percobaan multilokasi

A. Informasi umum

Pelaksana pengujian

Instansi

Penanggung jawab

Peneliti

Lokasi pengujian

Propinsi

Kabupaten

Kecamatan

Ketinggian tempat

Lintang

| Bujur

Tipe iklim

Jenis tanah

PH tanah

Tekstur tanah

Waktu tanam

Musim tanam

Tangeal sebar

Tanggal tanam

Tanggal panen ;
B. Kondisi cuaca selama pengujian

Pengamatan bulan ke
§ 2 3 .4 .0 6

Hari hujan
Curah hujan (mm)
Rata-rata suhu ("C)
e  Maksimum
»  Minimum
Radiasi surya (cal/cm2)
Rata-rata panjang hari (jam)
C. Kelas kondisi cuaca sclama pengujian
s Sangat baik/sangat menguntungkan
 Baik/menguntungkan
» Kurang baik/tidak menguntungkan

D. ' : akit selama pengujian
Keberadaan hama & peny S —

Ringan _ Sedang  Berat

-

| Jenis hama & penyakit
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3. Pemuliaan Partisipatif Tanaman Jagung

PENDAHULUAN

Varietas unggul ideal adalah yang berdaya hasil tinggi_, tahan hama penyakit
utama, dan stabil di berbagai target lingkungan. Untuk melihat I_ceunggulan suaty
calon varietas maka pengujian perlu dilakukan di banyak Imgl-:ungapﬂnkasi_
Pengujian seringkali memberikan penampilan tanaman dan peringkat genotipe yang
berbeda dengan berubahnya lingkungan. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya
Interaksi Genotipe x Lingkungan (IGL).

Pada tanaman jagung, IGL besar dan nyata pengaruhnya terhadap karakter
penting seperti hasil (Pandey er al.,, 1986; 1991). Implikasi dari IGL yang tinggi
menggiring pemulia untuk melakukan pengujian multilokasi (PML) di berbagaj
lingkungan target guna memilih varietas yang stabil. Pengertian ‘lingkungan’ selain
lokasi juga menyangkut musim, tekanan seleksi karena cekaman biotik/abiotik,
perlakuan agronomis seperti kerapatan tanaman dan pemupukan.

Kegiatan pemuliaan menghasilkan genotipe ferpilih dari berbagai tahapan
seleksi. Selanjutnya, genotipe terpilih (populasi maupun hibrida) akan melalui tahap
pengujian daya hasil dan adaptasi. Kegiatan PML terhadap genotipe terpilih atau
calon varietas selama ini lebih banyak ‘dilakukan sendiri’ oleh Balit Serealia.
Kadang—kadang memang melibatkan kolaborator dari pihak lain seperti BPTP dan
BPSB, tetapi keterlibatan mereka hanya sebagai pelaksana. Kordinasi dan
komunikasi belum intens dan pengenalan terhadap produk yang sedang diuji tidak
mendalam.

Keterlibatan pihak non-Balit (BPTP) dalam pengujian produk riset kini mulai
digalakkan. Selama tahun 2002 telah dilakukan tiga kali pertemuan antara
Balit/Puslitbangtan dengan BPTP. Pertama dan kedua, adalah pertemuan padu-padan
di Bandar Lampung dan Mataram, Agustus 2002. Ketiga, pertemuan Pembinaan
Teknis dan Manajemen Shuttle Breeding dan PTT di Malang, Desember 2002. Materi
yang disajikan pada pertemuan adalah review singkat tentang partisipasi aktif BPTP
dalam pelaksanaan PML dan uji adaptasi.

PEMBENTUKAN VARIETAS JAGUNG

Program perbaikan varietas jagung diarahkan untuk menghasilkan varietas
hibrida dan komposit (bersari bebas) unggul sesuai target lingkungan. Program
pembentukan hibrida dan bersari bebas dijalankan melalu kegiatan yang saling
terkait yakni perbaikan dalam populasi (intra population improvement) dan
antarpopulasi (inter population improvement), sebagai berikut:

1. Pembentukan varietas jagung hibrida terdiri atas:
a. Perbaikan populasi
b. Perbaikan galur

c. Plt;:pgpi;an galur (daya gabung dan skrining terhadap cekaman biotik dan
abtot)

d. Pengujian daya hasil
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2. Pembentukan varietas jagung bersari bebas,

Kegiatan ini merupakan perbaikan populasi melalui seleksi berulang. Terdapat 3
lahap_ siklus yakni pembuatan famili, evaluasi famili, dan rekombinasi famili
terpilih. Pada setiap tahap siklus seleksi dapat diekstrak dan dibentuk calon
varietas baru yang siap untuk uji daya hasil. Galur-galur dengan daya gabung
yang baik dapat menjadi induk dari calon varietas bersari bebas (sintetik).

PEMULIAAN PARTISIPATIF DAN SHUTTLE BREEDING

Pendekatan participatory dan shuttle breeding akhir-akhir ini mendapatkan
perhatian yang lebih terhadap penerapannnya dalam pembentukan varictas. Kedua
pendekatan ini saling terkait. Menurut Bellon (2001), metode partisipatif
dikembangkan dari penelitian sistem usahatani (SUT). Kegiatan partisipatif dalam
seleksi varietas (participatory varietal selection, PVS) mulai dikembangkan pada
tahun 1980-an di sejumlah negara seperti di India, Colombia, dan Namibia
(Witcombe, 1996). Hal ini dipicu oleh kebutuhan untuk lebih memahami kondisi
petani dan memanfaatkan pengetahuan mercka dalam mengembangkan dan
mengevaluasi teknologi baru.

Aliran produk riset (seperti benih unggul) dari petakan percobaan sampai ke
lahan petani membutuhkan proses yang panjang dan melibatkan banyak pihak.
Metode shutle breeding (pemuliaan ulang alik) muncul karena dalam program
participatory breeding terjadi migrasi bolak balik dari bahan genetik yang
dimuliakan oleh lembaga penyelenggara pemuliaan dengan partisipannya. Ulang alik
dari materi genetik yang dimuliakan ini terjadi antara lingkungan asal (breeding
nursery) dan lingkungan target. Hal ini merupakan proses seleksi alami yang
mengarah kepada proses adaptasi suatu materi genetik pada lingkungan target.
Pemuliaan partisipatif antara lain dimaksudkan untuk mempercepat pelepasan dan
adopsi varietas, memahami kriteria petani tentang varietas yang ideal, memfasilitasi
proses pembelajaran dan pemberdayaan petani,

PRODUK RISET PEMULIAAN JAGUNG

Setiap kegiatan pemuliaan tanaman (crop improvement) akan memberikan
keluaran berupa materi genetik yang telah diperbaiki (improved genetic materials).
Produk riset pemuliaan Balitsereal adalah maize improved germplasm ataw bahan
genetik jagung yang diperbaiki, terdiri atas:

1. Materi siklus lanjut (advanced cycles) dari perbaikan populasi, sebagai calon
varietas. Ini dapat berupa: (a) jenis komposit, yakni gabungan famili-famili
terpilih dari hasil perbaikan populasi; (b) jenis s:‘merﬂf, yakni varie_tgs__vang
dibentuk dari gabungan sejumlah galur-galur yang homozigot dan memiliki daya
gabung yang baik. o ‘ _

2. Galur/inbrida, yakni materi homozigot/galur murni dtan hasil program ‘”_bf'e_"*’df"g
pada program hibrida. Galur-galur murni tertentu !:u_la cocok qan I'T.ll:mﬂlk{ s[fal
daya gabung baik akan merupakan tetua/materi induk dari varietas hibrida

unggul.
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PENGUJIAN CALON VARIETAS

Tanaman jagung bersifat menyerbuk silang. Strategi pentins dalam
pengelolaan materi genetik jagung adalah senantiasa mempﬂrhﬂp}fﬂk benih (seed
increase). Khusus untuk jenis hibrida bahan percobaan, baik inbrida maupun benih
Fi-nya harus selalu dibentuk melalui persilangan buatan. Pengujian ‘daya hasil
pendahuluan dan lanjutan merupakan bagian tak terpisahkan dari program
pembentukan varietas unggul. Berbagai pihak telah dilibatkan dalam ' kegiatan
pengujian. Hal yang amat penting menurut Simmonds (1984) dan Miranda (1985)
adalah pengujian dilakukan di berbagai lingkungan target pengembangan. Dengan
demikian ihwal IGL dapat dimanfaatkan secara baik dan capaian genetik (gain) cepat
diperoleh (Bramel-Cox et al., 1991; Smith and Zobel, 1991; Smith and Paliwal,
1997).

Agroekosistem untuk jagung di Indonesia meliputi lahan kering, lahan tadah
hujan, lahan sawah irigasi, dan lahan pasang surut. Lingkungan target tersebut dapat
pula digolongkan sebagai produktivitas tinggi dan produktivitas rendah. Keragaman
sistem produksi berkaitan dengan faktor iklim dan geografis, cekaman biotik dan
abiotik, umur masak, tipe biji yang ditanam petani, usahatani intensif vs usahatani
subsisten. Semua peubah tersebut berhubungan langsung dengan tipe dan jenis
varictas yang akan dimuliakan dan diadopsi oleh petani pada target lingkungan
spesifik. Komisi Pelepasan Varietas mensyaratkan suatu calon varietas mesti diuji
(dalam suatu percobaan yang tertata dengan ulangan dan varietas pembanding) paling
sedikit pada 20 lokasi. Kondisi ideal adalah harus diuji pada lokasi/musim lebih
banyak dan di lingkungan yang lebih sesuai derngan target pengembangan.

Sebagaimana dikemukakan di atas, PML dimaksudkan untuk memberikan
gambaran tentang penampilan relatif calon varietas di berbagai lingkungan dan
bagaimana magnitude interaksi genotipe x lingkungan (IGL). Pemahaman tentang
IGL bermanfaat bagi pemulia karena:

1. Apakah akan memilih varietas dengan target adaptasi luas atau spesifik.

2. Apakah diperlukan varietas yang unik untuk kondisi tanah tertentu, atau untuk
kerapatan tanaman berbeda.

3. Alokasi sumberdaya yang efektif terutama dalam menentukan jumlah lokasi dan
musim dalam pengujian.

4. Respons genotipe terhadap tingkat produktivitas yang beragam akan menentukan
kestabilan calon varietas,

Aspek teknis dan ilmiah dalam kegiatan PML tidak sederhana. Dalam
mengelola dan memanfaatkan Interaksi Genotipe x Lingkungan (IGL) diperlukan
pemahaman dalam hal rancangan, pelaksanaan, pengolahan data, dan interpretasi dari
data dan analisis hasil percobaan (Fehr, 1987). Pemilihan lokasi percobaan adalah
keputusan penting yang diambil oleh pemulia dan hal ini dipengaruhi oleh berbagai

faktor antara lain: (a) target lingkungan; (b) musim tanam; dan (c) ketersediaan
sumberdaya (staf peneliti dan dana). :

. Keputusan akhir yang amat penting adalah memilih genotipe terbaik dari
hasr! PML. Dasar utama adalah data terpercaya (nilai KK rendah) dari masing-
masing lokasi. Oleh sebab itu amat vital mengunjungi percobaan sesering mungkin,
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diikuti oleh pencatatan yang cermat terhadap peubah penting Berbagai metode

statistik dan perangkat lunak komputer perlu tersedia d (
interpretasi terhadap calon varicetas lebih mudah danI:I-:u:;'LaIm i

PARTISIPASI BPTP

Migrasi ulak alik dari bahan yang dimuliakan i ;
partisipatil’ lebih mudah pada tanaman mr:n%r:rbuk sendiri if!;;:h ;;}Z%i'flfa:; d;;et?:;:.:::
jagung yang Ilcrmasuk tanaman menyerbuk silang, arus ulak alik m:;tcri pemuliaan
jarang terjadi karcna keterbatasan penyediaan benih. Di sisi lain, dihubungkan
dengan kondisi obyektif, kapasitas pemuliaan pada lembaga partisi[}al; (baca: BPTP)
terbatas. Mckanisme kerja antara Balit dengan BPTP menurut Kasno dan.ﬂrsyad
(2002) adalah partisipasi penuh dan partisipasi scbagian. Dalam partisipasi penuh
BPTP ikut berperan dan membiayai kegiatan sejak pembentukan “populasi Sisur’
sampai uji multilokasi.

Partisipasi penuh dalam penerapan konsep shuttle breeding sccara utuh
tampaknya sulit karena keterbatasan sumberdaya di BPTP dan tidak bisa berlaku
umum untuk semua komoditas. Kegiatan tahap awal seperti pembentukan dan seleksi
galur (4-5 generasi), uji daya gabung, skrining terhadap cekaman biotik/abiotik,
evaluasi famili (half sibs, full sibs, S1's), rekombinasi famili/bahan terpilih mungkin
masih sulit untuk dilakukan oleh BPTP. Oleh karena itu, terutama untuk pemuliaan
jagung, implementasi yang tepat hanya terbatas pada pengujian daya hasil calon
varictas, baik jenis hibrida maupun bersari bebas. Namun ada BPTP yang layak dan
patut ikut dalam tahap awal seleksi, Misalnya, KP Natar (BPTP Lampung) adalah
nursery yang ideal untuk skrining penyakit bulai. BPTP Jambi memiliki daerah kerja
yang ideal untuk scleksi jagung pada lingkungan tanah masam (Ultisol) dengan
kejenuhan Al tinggi. BPTP NTT adalah lingkungan yang cocok untuk scleksi
cekaman kekeringan. Sumberdaya peneliti jagung di ketiga BPTP terscbut tersedia.
Masih diperlukan suatu kordinasi administratif dan teknis untuk keterlibatan penuh

BPTP dalam pemuliaan partisipatif.

Kegiatan pengujian calon varictas pada PML dan pengkajian variclas baru
(uji adaptasi) sudah beberapa kali dibahas dalam pertemuan/forum penelitian dan
pengkajian. Dalam menerapkan riset partisipatif pada kegiatan PML jagung antara
Balit dengan BPTP (plus petani) ada 3 keputusan penting yang perlu diambil:
I. Dimana mau melakukan kegiatan (memilih lokasi).
2. Dengan siapa melakukan kegiatan bersama (siapa yang berpartisipasi), BPTP

saja atau BPTP plus petani.

3. Bagaimana berinteraksi dalam kegiatan (mekanisme kerja).

Walaupun belum ada ‘kordinasi® yang jelas dalam kegiatan pengujian,
namun sudah ada komitmen dari beberapa BPTP bahwa mercka memang mau ikut
serta dalam PML secara berkesinambungan. Untuk tanaman jagung tidak perlu
semua BPTP harus ikut PML, Dalam perspektif Balitsereal, seyogianya B}"’I‘Il’ yang
provinsinya penghasil utama jagung atau potensial sebagai pt:ngh:_u.fl jagung
merupakan partisipan yang layak dalam kegiatan PML. Dalam kaitan ini semakin
relevan percalisasi Jaringan Kerja dimana salah satu kepiatannya adalah PML yang
terkordinasi. Hal yang lebih penting dari semua komitmen BPTP dan Balit adalah
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dukungan kebijakan yang konsisten dari Badan Lithfung Pertaniafl mengt:nai program
PML yang semestinya merupakan kegiatan rutin dari suatu perakitan varietas unggy,

Tingkat partisipasi dan interaksi Balit, BPTP, dan petan dalam merancang,
mengelola, mengolah data, dan menulis laporan !:Icknls atau :Im:fzh} dapat
dibicarakan dan disepakati dalam forum jaringan kerja. Namun _scbagm Iemf?aga
penyelanggara pemuliaan, Balit perlu lebih aktif dalam kordinasi da_n_ penyediaan
materi uji, pelatihan, dan petunjuk teknis untuk kegiatan PML. Pada gilirannya, bila
suatu varietas unggul yang dihasilkan adaptif di lokasi setempat, maka BPTP dapat
lebih aktif dalam pengembangan dan diseminasi teknologi.

PETUNJUK TEKNIS PERCOBAAN MULTILOKASI

Petunjuk teknis dan pelaksanaan percobaan multilokasi jagung biasanya
disiapkan oleh pemulia dan dikirimkan bersama paket benih materi yang diuji,
Dalam paket tersebut disertakan dafiar materi yang diuji, pengaturan tata letak, entri,
buku, dan blanko pengamatan, serta isian mengenai deskripsi lokasi.

Pemilihan Lokasi dan Musim Tanam

I. Pengujian daya hasil pendahuluan dan lanjutan dapat dilakukan di kebun
percobaan (KP) BPTP atau BBI, pengujian multilokasi hendaknya di sentra
produksi jagung setempat, lokasi strategis, dekat jalan, sehingga mudah dicapai.

2. Lahan yang digunakan dipilih vang datar, terhindar dari naungan, memiliki
kesuburan merata dan drainase yang baik. Bila lahan terdiri atas petak-petak,
usahakan setiap ulangan terletak pada satu petak yang sama‘homogen.

3. Penanaman dilakukan bersamaan dengan musim setempat.

Daftar Materi Uji

Jumlah materi uji pada percobaan multilokasi berkisar 12-16 genotipe
termasuk pembanding. Di bawah ini disajikan contoh hasil pengacakan dari satu
percobaan multilokasi yang terdiri atas 12 entri dengan empat ulangan,

No. Genotipe/entri No. plot
entri UL 1 Ul 2 UL3 | Ul4
I | MSJ1 (RRS)C5 3 5 11 13 ]
2 | MSI2 (RRS) C5 10 8 ] 11
3 | MSKI (RRS) C5 9 9 5 10
4 | MSK2 (RRS) C5 7 12 3 | 3
5 | OFR (S1)C2 1 6 4 § 1
6 | SATP-1(S1)C6 8 10 8 7
7 | Bisma (S2)C] 2 4 10 § 2
8 | AMATL (HS)C6 6 3 2 | 6 |
9 | AMATL (SI)C2 4 1 9 &=
10 | BK (HS)CI 5 3 7 9
11| Bisma 11 7 2 4 |
12 | Lamuru 12 i1 6 8
Ul. = ulangan
50

T e P



-
Perpustakaan BPTP Jatim

JUKNIS LITKAJI NASIONAL - TANAMAN PANGAN

mnrcnbaan dan Tata Letak

Setiap genotipe/entri ditanam empat baris, panjang baris 5,0 m, jarak
antarbaris 75 cm, sehingga ukuran pertak adalah 3 x 5 m. Dalam kondisi terbatasnya
benih, jumlah baris dapat dibatasi menjadi dua sehingga ukuran petak 1,5 x 5 m.

Tidak ada jarak tambahan (dari 75 em) antara petak 1 dengan 2, dstnya.
Tata letak/lay-out percobaan adalah pada gambar berikut:

Y it L 2 1O plot
.-"" ‘,J E
511Iﬂf‘94323]6;ﬁ-} z
B
L |
B |1 2 3 4 5 [ 7 8 Q'! 1wzl B
Jarak antar ulangan =1 m
=
5
B
Bl2al2a|2202120019]18)1716]15]14]13|B
=
g
B
=
B 25261'}'28193{}3131333435365
c
5
B
<
Bdﬂd?dﬁdﬁdd-ﬂ-ﬂdl 40 39| 38| 37| B

Contoh satu plot: 3 x 5 m, 4 baris tanaman dan 20 rumpun per

inggi ¢ - 2 baris.
B = Border/pinggiran sekurang-kurangnya 2 | .
Benih untukl:anaman pinggiran (border) disediakan terpisah:
1. Lamuru untuk kuning _
2. Jagung Pulut untuk putih
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Umpamanya jumlah entri 12 dengan empat ulangan, petakan diberi labe]
mulai nomor 1-48. Pilihan lain adalah 101-112 untuk nomor petak di ulangan

pertama sampai 401-412 untuk ulangan keempat.

Penanaman

Kebutuhan benih disesuaikan dengan ukuran petakan. Panjang petakan
adalah 5 m, dan lebar 3 m, sehingga bila jarak antarbaris 75 cm maka terdapat 4 baris
per petak. Jarak tanam dalam barisan 25 e¢m sehingga terdapat 20 rumpun. Dengan
demikian untuk setiap petak disiapkan benih sejumlah:

4 (baris) x 2 (bijilubang) x 20 (lubang/baris) = 160 butir

Benih sejumlah 160 butir ini telah dimasukkan ke dalam setiap amplop. Isi
setiap amplop adalah benih untuk satu petakan. Jumlah petakan seluruhnya sama
dengan jumlah amplop, yakni jumlah varietasfentries x jumlah ulangan. Setiap
amplop diberi label dengan nomor entri, nomor petakan, dan nama entri.

Penanaman dilakukan secara tugal, 2 biji per lubang (terdapat 160
bijifamplop). Jarak tanam dalam barisan 25 cm (Jubang pertama pada titik 0 maka
untuk 500 em akan diperoleh 20 lubang). Bila semua biji tumbuh maka terdapat 40
tanaman per baris. Jika jumlah benih kurang dari 160 butir, maka disarankan

menanam 2 dan | biji per lubang.

Penjarangan Tanaman

Bila semua biji yang ditanam tumbuh baik, maka terdapat dua tanaman per
rumpun. Penjarangan dilakukan dengan menyisakan 1 tanaman/rumpun pada 21 HST
(umur tiga minggu). Dengan demikian, sesudah penjarangan tanaman per baris
adalah 20. Bila ada rumpun yang kosong, rumpun di sebelahnya tidak perlu
dijarangkan, biarkan dua tanaman per rumpun sehingga populasi per baris tetap 20

tanaman,

Pemupukan

Mengikuti anjuran setempat. Sebagai pedoman pemupukan, untuk jarak
tanam 75 x 25 cm, takaran dan saat pemberian pupuk yang biasa dilakukan pada

percobaan jagung adalah:
I. Urea — SP-36 = KCI (100-200-100) kg/ha saat tanam,

atau 1,5 g Urea, 3 g SP-36, dan 1,5 g KCl per lubang.
II. Urea: 200 kg/ha umur 30 HST, atau 3 g per lubang.

Cara pemberian dengan menugal di samping tanaman kemudian ditutup
kembali. Pemberian pupuk kedua dilakukan setelah penyiangan dan pembumbunan.
Caranya dengan menugal di samping tanaman dengan jarak lebih jauh dari perakaran.

Pemeliharaan

1. Untuk mencegah serangan lalat bibit pada waktu tanam, tiap {ubang diberi
Furadan 3G dengan takaran 8-16 kg/ha atau sekitar 4 butir/lubang. Bila ada
tanda-tanda serangan hama pada masa pertumbuhan, Furadan dapat diberikan
lagi melalui pucuk daun. Pencegahan penyakit bulai biasanya telah dilakukan,
benih yang dikirim telah diberi perlakuan (fungisida Saromil).

52

T e P



Perpustakaan BPTP Jatim

E_K — : JUKNIS LITKAJI NASIONAL — TANAMAN PANGAN

. Kegiatan penyiangan, pembumbunan, dan pengaturan i i

‘ _ _ , tata air, ses

anjuran ]?'Eldl(!&}"ﬂ setempat. Biasanya penyiangan [ dilakukan pa;:I ﬂtjg:?ﬂl;
minggu diikuti dengan pen.lbumhunan lalu pemupukan (Urea) tahap 11

3. Pf:ngall'ﬂl'l yang cukup d_lpv:rlukan bila tidak ada hujan. Pada ml.JSiITI hujan
diperlukan pengaturan drainase supaya tanaman tidak tergenang air.

Buku Lapangan

Bu?{u lapangan disiapkan untuk memudahkan pencatatan. Nomor petakan,
nomor entri, dan ulangan harus cocok dengan label yang disiapkan di lapangan.

Pengamatan

Lakukan pengamatan pada setiap nomor petakan terhadap:
Jumlah tanaman pada umur 14 HST, sebelum penjarangan.
Jumlah tanaman terserang bulai, umur 30 HST.

Tingkat serangan penyakit lain (terutama penyakit karat dan bercak daun)
Tingkat serangan hama (terutama hama penggerek dan lalat bibit)
Umur berbunga jantan saat pollen shedding > 50%

Umur keluar rambut/berbunga betina (setelah > 50%)

Tinggi tanaman

Tinggi tongkol

. Jumlah tanaman rebah batang

10. Jumlah tanaman rebah akar

11. Menutupnya kelobot

12. Jumlah tanaman saat dipanen

13. Jumlah tongkol dipanen

14, Jumlah tongkol busuk

15. Bobot tongkol kupasan basah -

16. Kadar air biji saat panen (lakukan dengan seed moisture tester)

3000 A R AT =

Pengamatan 1-4 dilakukan terhadap keempat baris tanaman tiap petak.
Pengamatan 5-16 dilakukan terhadap dua baris tengah

Cara Pengamatan Karakter Agronomis Jagung

1. Jumlah tanaman umur | minggu. _
Pada setiap petakan dihitung jumlah tanaman yang tumbuh. Ini dilakukan sebelum

penjarangan/penyisipan. Data ini perlu untuk mengetahui persentase t_umhuh yal_cn{
dengan membagi jumlah tanaman tumbuh dengan jumlah biji yang ditanam setiap

petak.

2. Jumlah tanaman (plant stand) umur 3 minggu. . _
Pada setiap petakan dihitung jumlah tanaman pada dua baris di tengah. Ini

dilakukan setelah penja:angan!penyisipan. Penjaranganfpen}risip'an p_e:rlu u:r:tu!:
menyempurnakan jumlah tanaman per petak sebagai representas dari satu ‘umit
percobaan’.
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3. Umur berbunga (hari). ) )
Jagung mulai berbunga biasanya pada umur 50 hari. Varietas umur genjap

yang mulai berbunga pada umur 42 hari. Di sepanjang stadia pembunggy,
petakan harus dikunjungi setiap hari.

» Pencatatan berbunga jantan bukan ditandai setelah keluarnya bunga jantan
(tassel), tetapi dihitung pada saat anthesis atau ketika telah dipmd'-lksinya -
serbuk sari (pollen). Pollen berwarna kuning akan terlihat apabila tassel/maly;
digoyang. Secara visual, hal ini ditandai oleh terbukanya kotak sari, |,
terlihat serangga yang mengerubungi bunga jantan.

» Berbunga betina (silking, keluar rambut) dicatat bila rambut telah kelyy,
panjang >2 cm. Biasanya anthesis lebih duluan daripada silking. Beda hag
antara keluar serbuk sari dengan keluar rambut disebut ASI (anthesis silking
interval). Makin rendah angka ASI makin sinkron pembungaan.

4. Tinggi tanaman (cm).
Tanaman jagung tidak akan bertambah tingginya setelah stadia pembungagn,
Untuk praktisnya, diukur menjelang panen. Pilih 5-10 tanaman secara acak ¢
setiap petakan. Ukur jarak dari dasar tanaman di permukaan tanah sampai pangk
terakhir bunga jantan.

5. Tinggi tertancapnya tongkol (cm).
Pengukuran dilakukan sekaligus/bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman
terhadap 5-10 sampel di atas. Ukur jarak dari permukaan tanah sampai dassr

kedudukan tongkol. Bila tanaman mempunyai dua tongkol, maka diambil tongkol
yang teratas/tongkol yang lebih normal perkembangannya.

6. Rebah batang.
Hitung jumlah tanaman yang patah di bawah tongkol. Mungkin di petakan
terdapat tanaman yang lemah karena batangnya jelek tetapi belum rebah. Dorong
tanaman tersebut secara pelan. Bila rebah, dicatat sebagai tanaman rebah batang,

sehari atau menjelang panen. Adakalanya pertanaman mengalami rebah massal
karena angin kencang disertai hujan lebat. Kejadian ini juga perlu dicatat.

7. Rebah akar.
Waktu pencatatan bersamaan dengan rebah batang. Pencatatan dilakukan terhadap
jumlah tanaman yang condong/rebah dengan sudut <30° dari permukaan tanah.
Data dari 6 dan 7 dilaporkan dalam persentase per petak, sehingga jumlah
tanaman per petak (dari 2 baris tengah) harus pula dicatat.

8. Menutupnya kelobot (husk cover). ) -
Tingkat penutupan kelobot diberi skor 1 (baik) sampai 5 (jelek), dengan kriteri2
sebagai berikut:

Skor1 : Kelobot menutup rapat dengan baik, sehingga beberapa tongko
dapat diikat menjadi satu pada ujung tongkol

Skor2 : Kelobot menutup ketat hanya sampai ujung tongkol saja

Skor3 : Kelobot menutup agak longgar diujung tongkol

Skor4 : Kelobot menutup tongkol kurang baik, ujung tongkol terlihat

Skor5 : Kelobot menutup tongkoel sangat jelek, sebagian biji namp
dilindungi kelobot.

Pedoman penilaian/sekor disajikan pada Gambar 1.

54

ak tidak

T e P



Perpustakaan BPTP Jatim

JUKNIS LITKAN NASIONAL - TANAMAN FANGAN

Gambar 1. Bentuk penutupan kelobot dan sekor yang diberikan

9. Jumlah tanaman saat dipanen per petak.

Petakan terdiri atas empat baris, yang dipanen untuk pengambilan data adalah 2
baris di tengah.
10. Jumlah tongkol yang dipanen.

Seluruh tongkol yang dipanen dicatat jumlahnya, kecuali tongkol yang sangat
kecil dan hanya mempunyai beberapa biji.

11. Jumlah tongkol per tanaman,

Data ini dapat diperoleh dengan membagi seluruh tongkol yang dipanen dengan
jumlah tanaman yang dipanen. Inmi akan memberikan informasi tentang

prolifikasi.

12. Tongkol busuk.
Untuk setiap petak yang dipanen, jika ada tongkel busuk karena serangan
penyakit dimana masing-masing tongkol tersebut 33% (1/3) bagian busuk, catat
sebagai satu vang busuk. Tingkat serangan penyakit bisa juga diberi skor (1-5)
berdasarkan prosentase serangan. Pedoman penilaian skor seperti pada Gambar 2.
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Keterangan:

I = 0% tongkol terinfeksi

2 = 10% tongkol terinfeksi

3 = 20% tongkol terinfeksi

4 = 30% tongkol terinfeksi

5 = 40% atau lebih tongkol terinfeksi

Gambar 2. Tingkat serangan dan skor tongkol karena pathogen Diplodia spp. (atas)
dan Fusarium sp (bawah) :

13. Bobot tongko! kupasan.
Tongkol yang dipanen, setelah dikupas ditimbang beratnya per petak. Data ini
akan digunakan untuk menghitung hasil per petak, selanjutnya dikonversi ke
satuan berat per satuan Juas,

[4. Kadar air panen,

Setelah ditimbang bobot kupasan tongkol, diambil 5-10 tongkol sampe! per petak
lalu setiap tongkol dipipil bijinya 2 baris, Campurkan biji yang dipipil dan ukur
kadar aimya dengan alat ukur (Seed Moisture Tester). Angka kadar air panen
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digunakan untuk menghitung hasil pipilan kerin i

u g pada kadar air (KA) standard
(15%). Pengukuran KA biji waktu panen dilakukan pada hari ;_..rangII sania dengan
pengukuran berat tongkol kupasan,

15. Komponen hasil (optional).

16.

1.

18.

Data komponen hasil diambil dari sejumlah tongkol sampel telah
dikeringkan. Beberapa parameter yang perlu dicatat adgatah: S
. fﬂub:nt I{lﬂ? biji dalam HildEI' air 15%. Menghitung ini tidak harus
menunggu’ KA 15%. Biji yang dipipil sejumlak 1000 butir dapat
iasllgsung ditimbang dan diukur KA biji lalu angka dikonversi pada KA
13%.
. Eangls:rjg tongkol diukur dari pangkal sampai ke ujung tongkol yang
erbiji.
¢ Lingkaran tongkol diukur di pertengahan tongkol.
Jumlah baris per tongkol.
» Jumlah biji per baris.

Pengamatan keragaan tanamar.

Dapat dievaluasi secara visual pada umur 30, 45, 60, 75 HST. Penilaian
menggunakan skor | (sangat baik), dan skor 5 (sangat jelek) terhadap petakan-
petakan tanaman. Perhatian diarahkan pada keseragaman tumbuh tanaman,
serangan hama dan penyakit secara umum, dan vigor. Bisa juga dilakukan
pengamatan seediing vigor umur 15 HST. Dalam prakteknya cukup dilakukan
satu kali, yaitu pada waktu rambut tongkol telah mengering tapi tanaman masih
hijau. Dalam terminologi CIMMYT, skor ini disebut plant aspect.

Skor tongkol. .
Dicatat waktu panen, sebelum mengambil sampel untuk menentukan kadar air,

Susun dan letakkan semua tongkol secara teratur. Beri skor | (terbaik) sampai
skor 5 (terjelek) dengan mempertimbangkan kerusakan karena han]a dar_n
penyakit, ukuran, mengisinya biji dan keseragaman. Dalam terminologi

CIMMYT, hal ini disebut ear aspect.

Pengamatan serangan penyakit, _ ‘ :
Pengamatan yang cermat dari serangan penyakit harus dilakukan pada stadia

tumbuh yang tepat dimana tanaman terinfeksi. Amati kerusakan paq:a setiap
petakan, terutama terhadap penyakit utama setempal (Tabel 1 dﬁm 'Enb::I:IZ}.
Penyakit-penyakit yang menginfeksi daun seperti hawar daun (Helminthosporiunt
maydis atau furcicum), penyakit karat (Puccimia sp.), P.":ymf.-'em.m dan _Iam—kam
dapat dinilai (skor) 1 (resisten) sampai 5 (rentan). Data penyakit bulai, I]usulf
batang, dan “smut” dicatat dengan menghitung jll]ﬂ[‘iﬂl tanaman terserang unta;h
dipersentasekan kemudian, Pedoman umum penilaian  sekor disajikan pada

Gambar 3.
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Tabel 1. Penyakit-penyakit ! _
menyebabkan kerusakan/infcksi

penting yang
pada

daun dan dicatat menggunakan skor.

[Nama penyakit

Nama pathogen

Hawar daun

Helminthosporium maydisfturcicum

Karat daun

Puccinia sp.

Bercak daun

Curvularia spp.

Hawar upih daun

Rhizoctonia sp./Hypochnus

Bercak daun

Cercospora zeae-maydis

Tabel 2. Penyakit-penyakit penting menyerang

tanaman

jagung  yang  dicatat

menggunakan jumlah tanaman terinfeksi
dan dinyatakan dalam persentase.

Nama penyakit ]N.nmn pathogen

Bulai ) Peronosclerospora maydis
Busuk batang Fusarium spp.

Busuk tongkol Gi’bberefﬂfﬁus:::rfrfmfﬂém’udia
Virus Mozaik Virug -
Gosong/ Smut Ustilago mayJ;’.-r

Keterangan:

Skor 1: tidak ada seranpan atau serangan terbatas pada 1 helai daun di bawah

tongkol

Skor 2: serangan terlihat mencapai 2-3 helai daun di bawah tongkol

Skor 3: serangan telah mencapai 1-2 daun di atas tongkol '

gtnrgf lsle:angan makin !El:'ifha! pada 3-4 daun bagian atas tongkol dan merata
or J: hampir semua bagian tanaman dan semua tanaman di petakan terserang

Gambar 3. Pedoman skor untuk penyakit infeksi daun.
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19, Pengamatan serangan hama.

Bila benih percobaan diberi perlakuan insektisida untuk mengendalikan hama
tertentu maka tidak perlu dilakukan pencatatan data serangan hama tersebut. Bila
serangan suatu hama tidak menyebar pada petakan percobaan maka tidak ba.nyak
manfaal pencatatan secara rinci. Bila terdapat perbedaan serangan hama yang
nyata antara perlakuan cukup diberi skor kerusakan 1-5, dimana 1 adalah tidak
ada serangan dan 5 serangan amat berat, Data serangan hama tlerutama

peng%c:ek batang dilaporkan dalam persentase. Catat jumlah tanaman terserang
per plot.

20. Konversi hasil per petak ke kg/ha.

10000 100-KA
Hasil (kg/ha) = % x Bx0,80
L.P 100-15

K.A = Kadar air biji wakiu panen
L.P = Luas panen (m2).
B = Bobot tongkol kupasan (kg)
0,80 = Rata-rata ‘shelling percentage/rendemen’
Lebih baik kalau dihitung dengan membagi bobot pipilan/bobot

tongkol .

Contoh menghitung hasil

Menghilung luas panen: jarak tanam 75 X 25 ¢m (panen dua baris tengah, 20
rumpun, 40 tanaman), luas petakan yang dipanen (LP) adalah 1,5 x5 m = 1.5

m.
Jika, misalnya, berat tongkol yang sudah dikupas pada satu petakan adalah 7,40

kg, kadar air biji dari hasil pipilan sampel pada petakan tersebut 29:5%. dan
rerata bobot pipilan/ bobot tongko! yang telah dipipil 0,78, maka hasil (kg/ha)
petakan tersebut dikonversi pada KA 15% adalah:

(10.000m* /ha)  x (100-29.35) x 740 kgx 0,78 = 6.383 kg/ha
7.5 m? (100 - 15)
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4. Pemuliaan Partisipatif
Tanaman Kacang-kacangan

PENDAHULUAN

Pemuliaan tanaman secara sederhana di i1

; . idefinisikan sebagai

mendapa[kan varietas yang lebih unggul dari varietas yang sudah %iti : uﬁ{; g;r;i::

suatu varietas dapat dinilai berdasarkan hasil, mutu hasil, ketahanan tf;rhadap hama

pen‘;,raku dan t_uleranm terhadap cekaman lingkungan abiotik. Tolok ukur keunggulan

:?Eetas Emcgig_nsyaratkan bahwa pemuliaan tanaman memerlukan kerja sama berbagai
idang keahlian, terutama genetika, biologi, ekofisiologi i i

sty g ofisiologi, entomologi, fitopatologi

; Pﬂmultaan tanaman merupakan proses yang berjenjang dan bertahap hingga
dilepasnya varietas unggul baru. Proses ini memerlukan waktu 5-7 tahun Terdapat
tiga kegiatan utama dalam pemuliaan tanaman, yakni: (1) pcmhentukar} populasi
dasar yang memiliki keragaman genetik untuk karakter yang diperbaiki; (2)
pembentukan galur-galur sebagai unit seleksi dari populasi dasar; dan (3) seleksi
galur melalui uji daya hasil. Semua tahapan tersebut dapat dilakukan sendiri oleh
lembaga penyelenggara pemuliaan, namun untuk tahapan tertentu dapat pula
dikerjakan bersama-sama dengan pihak lain (partisipan) seperti petani, penyuluh,
dosen, mahasiswa, dan pengkaji.

Kegiatan pemuliaan yang dikerjakan oleh institusi yang berbeda dikenal
dengan pendekatan pemuliaan partisipatif. Pemuliaan partisipatif dibedakan ke
dalam dua pendekatan, yakni: (1) Formal-led Partipatory Breeding dan (2) Farmer-
led Partipatory Breeding. Pada pendekatan pertama, partisipan melakukan kegiatan
pemuliaan tertentu, biasanya seleksi dan uji daya hasil galur yang dihasilkan lembaga
penyeienggara pemuliaan tanaman. Pada pendekatan kedua, partisipan melakukan
kegiatan pemuliaan dan pemulia tanaman dari lembaga penyelenggara pemuliaan
memberikan bimbingan dalam proses seleksi dan pengelolaan benihnya.
dilakukan oleh swasta (Monagro Kimia,

Di Indonesia, pemuliaan kedelai
tas Padjadjaran, Universitas Jenderal

Mitra Tani) dan perguruan tinggi (Universi
Sudirman dan Universitas Negeri Jember). Pemuliaan kacang-kacangan lainnya

ditangani oleh Balai Penclitian Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi).
Lembaga penelitian internasional seperti ICRISAT, #WR:DE, dan INSOY
melibatkan banyak lembaga penelitian nasional dalam uji multilokasi dan galur

terbaik dilepas sebagai varietas unggul oleh negara partisipan, termasuk Indonesia.
Pendckatan pemuliaan partisipatif akan memberikan kesempatan kepada berbagal

lembaga penelitian untuk melakukan (ukar-menukar plasma nutfah, pengetahuan, dan
pengalaman.
Tujuan pemuliaan partisipatif adalah untuk meningkatkan efisiensi

sumberdaya dan produktivitas program pemuliaan dalam menghasilkan varietas
unggul. Bagi Indonesia yang memiliki keragaman agroekosistem, pf_:muhaan
partisipatif memungkinkan bagi terbentuknya varietas deskriminatif, sesuai dengan

yang diinginkan.
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PERANCANGAN PEMULIAAN PARTISIPATIF

Pendekatan . .

Kegiatan pemuliaan formal tanaman kacung—lfafzangan di Indonesia terutamg
dilakukan oleh Balitkabi. Pendekatan pemuliaan partisipatif yang li‘-‘lfﬂh bcrlurrgsung
hingga kini tergolong ke dalam Formal-led Partisipatory Hrec_a’u:-g. PF[HEI dan
pengkaji di BPTP mulai berpartisipasi aktif dalam kcgmlan_sc!c:.km melalui uji day_n
hasil lanjutan dan uji multilokasi dari galur harapan yang dihasilkan ?Jch Balitkahi,
Dengan terbatasnya sumberdaya yang tersedia sebagai E&brﬂ'&dﬁf‘r: di BPTP, rnrfka
hingga beberapa tahun mendatang pendekatan Formal-led Pm*nsrpfrmry Breeding
masih menjadi perhatian utama. Pemuliaan perlu tenaga dan keterampilan khusus dan
tidak dapat dilakukan sebagai kegiatan sambilan.

Tugas dan Tanggung Jawab

Pembagian tugas pada setiap kegiatan pemuliaan dan pembia}'aan_d-apm
dikemukakan dengan berbagai model, yakni partisipasi penuh dan partisipas;
sebagian. Model partisipasi penuh dan partisipasi sebagian disajikan pada Tabel |
dan 2,

Tabel 1. Model partisipasi penuh pemuliaan tanaman.

Kegiatan/subkegiatan Tugas Biaya
Pembentukan populasi dasar
a. Identifikasi tetua sebagai Pemulia Balit dan BPTP | Balit dan BPTP
sumber gen
b. Persilangan Pemulia Balit Balit
c. Perbanyakan F1 Pemulia Balit Balit

Pembentukan galur sebagai unit Pemulia Balit dan BPTP | Balit dan BPTP
seleksi (F3-F5) dengan skema
seleksi pedigree

Seleksi melalui uji daya hasil:
a. Uji daya hasil pendahuluan Pemulia Balit dan BPTP | Balit dan BPTP

b. U_]I dayal hasil _]anjulan Pemulia Balit dan BPTP Balit dan BPTP
c. Uji multilokasi Pemulia Balit , BPTP, Balit dan BPTP
Produksi benih penjenis (BS) Petani
Produksi benih FS Balit Balit dan BPTP

L

Model pemuliaan dengan partisipasi penuh h in dilak i
kedua belah pihak memiliki kcmampian pdan k:;;;ftam?“unfrl;::: q::;zka;a:?rl;
melaksa:‘makan program. Bila pihak lain, misa) BPTP belum memil!?ki kemampuan
memadai atau belum ‘memiliki tenaga pemuliaan tanaman, maka model ar!ai 'pa;t'-
sebagian paling sesuai untuk diterapkan, Penelitj BPTP da;;at terlibat dalaﬁ1 I{ESE:FHMH
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identifikasi sumber gen pada lingkun
daya hasil dan uji multilokasi galur
BPTP dapat ditingkatkan sejalan

bersangkutan.

gan seleksi di wilayahnya, seleksi melalui uji
harapan. Secara bertahap keterlibatan pemulia
dengan meningkatnya kemampuan yang

Tabel 2. Model partisipasi-sebagian (formal-led partisipa fory breeding)

Kegiatan/Subkegiatan

- Tugas Biaya

Pembentukan populasi dasar

a. Identifikasi tetua sebagai Pemulia Balit Balit

sumber gen

b. Persilangan Pemulia Balit Balit

c. Perbanyakan F1 Pemulia Balit Balit
Pembentukan galur sebagai unit | Pemulia Balit Balit
seleksi (F3-F5) dengan skema
seleksi pedigree
Seleksi melalui uji daya hasil:

a. Uji data hasil pendahuluan | Pemulia Balit dan BPTP Balit dan BPTP

b. Uji daya hasil lanjut Pemulia Balit dan BPTP Balit dan BFTP

¢. Uji multilokasi Pemulia  Balit, BPTP, | Balit dan BPTP

Petani.
PEMULIAAN FORMAL PEMULIAAN PARTISIPATIF

enimbulkan keragaman
penetik sebagai populasi
dasar

| Pembentuk galur sebagai
unit seleksi

|

seleksi melalui I.’artisipas_i
uji daya hasil pihak ke tiga
. - 'l
Pelepasan varietas (TP2V) informa
¥

Sistem perbenihan formal

Gambar 1. Hubungan pemuliaan formal dengan

BPTP

\*

Pt::n|;=1.1laslv bersegregasi

Seleksi varietas

partisipatil

/

Sistem perbenihan
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Pemilihan Program Pemuliaan Partisipatif
Pengembangan program pemuliaan partisip

I. Masalah yang menjadi sasaran pengembangan varietas baru dinilai cukup serjy,
dan layak, sehingga hasil yang akan diperoleh memberikan dampak yang berar;

2. Komoditas yang akan diperbaiki memiliki keunggulan kompetitif.

3. Masalah yang dihadapi tersebut tidak dapat atau sukar diatasi dengan cara yang
lain, dan pemuliaan tanaman memiliki potensi un_tuk memecahkan masalah,

4. Pendekatan melalui pemuliaan dapat dilakukan bila:
a. Tersedia tetua sebagai sumber gen untuk mengatasi masalah yang dihadap;

dan sifat tersebut dapat diwariskan. _ ' ‘
Tersedia dan dikuasai metode pemuliaan untuk perbaikan sifat yang

bersangkutan. .
Tersedia pemulia tanaman yang memahami masalah yang bersangkutan,

Tersedia tenaga pembantu pemulia (co-breeder) pada instansi di lingkungan

atif perlu mempertimbangkap.

b.
c.

d.
target. ‘
e. Tersedia dana dan fasilitas pendukung program pemuliaan.

Bila semua unsur tersebut terpenuhi, maka penyusunan program pemuliaan
partisipatif dapat dimulai.

Pemilihan Lingkungan Target

Lingkungan target pengembangan kacang-kacangan, terutama kedelai,
kacang tanah, dan kacang hijau di Indonesia sangat beragam. Idealnya, di setiap
lingkungan sentra produksi yang khas terdapat varietas yang beradaptasi khusus di
lingkungan tersebut. Lingkungan yang menghendaki varietas yang spesifik adalah:

Lahan masam
Lahan salin

Lahan kahat hara
Lahan dataran tinggi
Lahan basah
Penaungan

Kekeringan
Daerah endemik biotipe hama tertentu

Lahan endemik ras penyakit tertentu

Dalam pemuliaan partisipatif akan terjadi migrasi bahan pemuliaan (plasma
nutfah, populasi dasar, galur) dari Balit ke BPTP dan sebaliknya. Bahan pemuliaan
yang telah diuji di lingkungan target seleksi akan mengalami migrasi balik ke Balit
untuk dilakukan pengujian terhadap sifat lain yang belum atau tidak diuji oleh BPTP.

Mo N Bk

TEKNIK PEMULIAAN

Pemuliaan bekerja atas dasar keragaman karakter yang diinginkan yang
terdapat di dalam populasi dasar. Keragaman di dalam populasi dasar tersedia secara
alami, dan bila tidak tersedia, maka keragaman genetik untuk karakter tersebut per lu
ditimbulkan  dengan berbagai cara seperti persilangan buatan, mutasi bualan,
poliploidi dll.
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Varietas unggul kedelai, kacang tanah, dan kaca . :
5 » ng hijau dikemba i
galur tunggal yang terunggul atau kombinasi beberapa galugr uliggul. g

Teknik pemuliaan yang biasa diterapkan dan banyak menghasilkan
varietas unggul kedelai, kacang tanah, dan kacang hijau pada populasi yan
secara alami memiliki keragaman untuk karakter yang dinginkan adalah: {ag}
seleksi Lgalur murni; dan (b) seleksi massa. Sedangkan teknik pemuliaan ;;ang
biasa diterapkan pada populasi yang memiliki keragaman untuk karakter yang

dinginkan secara buatan adalah: (a) seleksi pedigree; (b) seleksi
: : . : si curah (bulk
(terbatas, berstrata); (c) seleksi penurunan satu biji; dan (d) seleksi silang balik. 2E

Seleksi Galur

Varietas lokal vyang dikembangkan dalam jangka waktu yang lama
berpeluang memiliki keragaman genetik sebagai akibat silang liar, mutasi alam
seleksi alam, percampuran dengan varietas lain secara fisik. Pada populasi dtmikiar:l
dapat dilakukan seleksi galur atau seleksi individu galur-galur homozigot (seragam)
sebagai calon varietas baru. Galur yang terbentuk dievaluasi daya hasilnya lebih
lanjut dan yang terbaik diteruskan hingga uji multilokasi. Setelah melalui uji
multilokasi dan ternyata memiliki keunggulan, maka galur tersebut dapat dilepas
sebagai varietas unggul baru.

Varietas yang dikembangkan dengan metode ini antara lain adalah
Argomulyo, Bromo, Burangrang, Anjasmoro, Mahameru, Jayawijaya, dan Tidar
untuk kedelai serta varietas KP4 dan KP7 untuk kacang panjang, dan varietas KB 5
dan KB 6 untuk buncis.

Seleksi Massa

Seleksi massa bertujuan untuk mendapatkan dan mengembangkan varietas
yang terdiri dari banyak galur, namun memiliki kemiripan satu: sama lain sehingga
sukar dibedakan secara visual.

Seleksi dapat dilakukan dengan membuang individu yang jelek (seleksi
massa negatif) atau mengambil individu yang baik (seleksi massa positif) dan
mencampurkannya menjadi satu populasi. Seleksi massa dilakukan selama beberapa
siklus sehingga dihasilkan populasi yang memiliki bentuk dan rupa umum yang
dikehendaki. Populasi galur yang dihasilkan dari seleksi massa selanjutnya dievaluasi
daya hasilnya hingga uji multilokasi.

Perbaikan bentuk dan rupa umum galur harapan asal introduksi di Indonesia
sering dilakukan dengan cara seleksi massa positif. Varietas hasil seleksi massa
antara lain adalah varietas Dempo untuk kedelai, varietas Singa dan Panter untuk
kacang tanah, varietas Murai dan Perkutut untuk kacang hijau, masing-masing

berasal dari INSOY-USA; ICRISAT-India; dan AVRDC-Taiwan.

Sefeksi galur atau seleksi massa dapat dilakukan di lingkungan Jahan masam,
lahan salin, lahan kahat hara, lahan dataran tinggi, lahan endemik hama dan penyakit.
Seleksi di lingkungan tersebut selain akan menghasilkan galur yang memiliki
peluang untuk beradaptasi pada lingkungan seleksi tersebut, juga sekaligus akan
menghasilkan galur sebagai sumber gen. Galur sebagai sumber gen toleran iahan
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masam, lahan salin dan lain-lain diperlukan hila_EETd_ﬂPﬂl karakter lain yang ingjy,
diperbaiki melalui persilangan dengan tetua yang diinginkan.

Skrining secara substantif merupakan I-:qgfalan seleksi massa atay seleks
galur dari populasi alam atau populasi generasi lanjut.

Seleksi Populasi Bersegregasi (Keragaman Buatan)

Persilangan buatan bertujuan untuk memqeml-:h kera_tgan'[an genetik sehinggs
galur varietas yang dihasilkan memiliki paduan sifat yang diwariskan Diﬂh_letufm:,-a_
Sifat tersebut misalnya daya hasil tinggi dan umur pendek, daya_ hasil tinggj dap
tahan penyakithama tertentu, daya hasil tinggi dan toleran ktf:keﬁnga’frt. daya hasj|
tinggi dan toleran terhadap keracunan a]umfnium._ da_',_ffi_ hrasﬂ Thnggl dan toleran
naungan, daya hasil tinggi dan kandungan protein biji tinggi, 1dan sebagainya
Memadukan tiga sifat atau lebih pada suatu galur dapat saja dilakukan, namyp
peluang keberhasilannya lebih kecil dibandingkan dengan pengga:trungﬂn dua sifat
Suatu galur atau genotipe mungkin hanya memiliki satu atau dua sifat unggul, tetapj

memiliki kelemahan dalam sifat lain.

Pembentukan Galur sebagai Unit Seleksi

Perakitan varietas baru untuk tanaman menyerbuk-sendiri diamati dengan
seleksi individu, kemudian mengevaluasi keturunannya (progeny) sebagai galur, dan
melepas galur yang superior sebagai varietas baru. Seleksi individu dapat dilakukan
pada generasi awal (F2) atau pada generasi lanjut (F5). Seleksi yang dimulai pada
generasi F2 dan F5 masing-masing dikenal dengan seleksi pedigree atau silsilah, dan
seleksi bulk. Guna mengatasi masalah besarnya ukuran populasi bila menggunakan
metode bulk, maka dilakukan modifikasi yang dikenal dengan single seed descent
(SSD) atau keturunan biji tunggal. Untuk karakter yang dihasilkan melaluj
persilangan dua tetua yang memiliki sifat serupa, pembentukan galumya sering
dilakukan dengan metode uji generasi awal (early generation testing). Pemilihan
metode pembentukan galur ditentukan oleh pemulia tanaman, namun sebagai patokan
dapat dikemukakan bahwa: (1) karakter atau sifat yang memiliki daya pewarisan
rendah (heritabilitas) biasanya diseleksi dengan metode bulk: dan (2) karakter yang
memiliki heritabilitas tinggi diseleksi dengan metode seleksi pedigree.

Metode pedigree dan seleksi massa tanpa rekombinasi hanya dapat
digunakan di lingkungan dimana seleksi untuk karakter yang diinginkan dapat
dilakukan. Metode bulk kurang sesuai pada lingkungan dimana seleksi alam lebih
menguntungkan bagi genotipe yang tidak diinginkan. Metode early generation
festing harus dilakukan di lingkungan dimana karakter dapat diukur secara tepat.
Metode single seed descent dapat digunakan pada berbagai kondisi lingkungan tanpa
mengindahkan kesesuaiannya dengan seleksi buatan atau seleksi alam. Pemulia perlu
menggunakan berbagai variasi metode penggaluran  sesuaj dengan kondisi
lingkungan yang tersedia. Secara sederhana prosedur seleksi pedigree, bulk dan SSD
disajikan pada Tabel 1, -

1Tujuan pembentukan galur adalah untuk menghasilkan galur-galur
homozigot dengan tolok ukur seleksi hasil per tanaman dan karakter lainnya
diamali atas individu tanaman, P Opulasi yang berasal dari persilangan memiliki
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keragaman genetik dan proporsi (frekuensi) genotipe heterozigot terbesar pada

generasi 2. Pada generasi selanjutnya, proporsi genotipe heterozigot akan berkurang

sebesar 50% untuk setiap generasi silang diri (selfing). Proporsi heterozigot pada

generasi ke-n adalah (1/2)" dan proporsi homozigot adalah 1-(1/2)", dimana untuk
F2, n=1. Secara teoritis diperlukan 8-10 generasi untuk mencapai hn,m-:]zigm, namun
secara visual keragaan pada tanaman kacang-kacangan pada generasi F4-F5 sudah
sulit dikenali. Dengan alasan praktis tersebut, seleksi bulk dilakukan pada F4-F5
dengan harapan mendapatkan segregan transgresif. Segregan transgresif adalah

keturunan dengan rekombinasi gen baru yang memiliki penampilan lebih baik dari
tetua terbaiknya.

Seleksi melalui Uji Daya Hasil

Berbagai galur yang dihasilkan dari kegiatan pembentukan galur di gunakan
sebagai unit seleksi melalui uji daya hasil. Pada uji daya hasil, tolok ukur seleksinya
adalah hasil per petak dan pengamatan karakter lain dilakukan juga per petak.
Pemilihan galur menggunakan varictas pembanding dari tetua terbaiknya dan dengan
varietas unggul populer. Karenanya, uji daya hasil menggunakan berbagai rancangan
seperti acak kelompok dengan beberapa ulangan.

Tabel 1. Metode dan prosedur penggaluran pada tanaman menyerbuk-sendiri

Metode Musim
penggaluran | tanam
Pedigree

Prosedur

Membuat persilangan guna menghasilkan biji F1
Memperbanyak tanaman F{ dan diperoleh populasi F2
Benih F2 ditanam dan fanaman yang dipilih dipanen per individu
{menghasilkan benih F3)
Benih galur F3 ditanam salu baris per galur, dan 5-6 tanaman dipilih dari
5 baris-baris terbaik dam dipanen per individu (terpisah antara tanaman)
(menghasilkan benih F4)
B Benih galur F4 ditanam salu baris per galur, dan 5-6 lanaman dipilih dari
baris-baris terbaik dan dipanen per individu { benih F5)
7 Benih galur F5 ditanam salu baris per galur, dan 5-6 tanaman dipilih darni
baris-baris terbaik dan dipanen per individu { benih F&)

8 Benih galur F6 ditanam satu baris per galur, dan baris-baris terbaik dipanen
8-9 semuanya dan benihnya digabung (benih F7)
Galur-galur F7 diuji daya hasilnya (uji daya hasil pelwdahu!uan}_ . ]
10-11 | Galur terpilih diuji daya hasilnya lagi dalam 2 musim dan sedikiinya di dua
lokas: (uji daya hasil lanjutan) (UHDL) ) ) o
Galur terpilih dari UDHL disebut sebagai galur harapan, selanjulnya diuji
multikiokasi di B lokasi sentra produksi dalam 2 musim lanam.
Usulan ke Tim Penilai dan Pelepas ‘u’arielas_.__
Bulk 1 Membuat persilangan guna menghasilkan biji F1

uksi populasi F2-F4 :
2; gglirko:i indiﬂsﬂ superior pada pepulasi F3, individi terpilih berkisar 3000-
000 tanaman )
7 ge:iap individu terpilih (F6) ditanam pada pefak tunggal terpisah (3000-
5000 baris) dan dilakukan observasi dan penyeragaman dengan seleksi
T massa pada sefiap barisan tanaman. Pilih barisan tanaman yang sesuai
dengan kriteria seleksi. .
P'np?.:lasi tanaman dari individu terpilih diperbanyak dan dilakukan ﬂb?ﬂ‘“[ﬂﬁ:
B dan penyeragaman dengan seleksi massa. ﬂangpn intensitas s,.emksu, mmfla

8-9 5% akan lerpikih 150-250 galur homozigol sebagai unit seleksi uji daya hasil.
10-11 | Uji daya hasii pendahuluan
Uji daya hasil lanjutan
Uji Multiiokasi

RN
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- _I—-;__‘_‘_‘_-_‘-‘-‘-E
enghasilkan populasi F1 —-—-_._.______Hg‘q

Wiembuat persilangan untuk mk menghasilkan populasi F2

lasi F1 uniu N poj |

giﬁm“ﬂgﬁnm F2 ditanam, dan d:p s'f:ap tanaman dipangn Saly
< vinot dan benih hasil panen digaoung.

Eml{ggﬂmé;ﬁ!?}ﬂ untuk diéanam pada musim berikuinya, dan sisa i

isi bagai cadargan Co ,
ﬂﬁ“?g?“ bﬁu'h gFB ditanam, dan dari seliap tanaman dipanen saty Polong
(berbij tiga) dan benih hasit panen digabung.

Diambil 250 benih F4 untuk ditanam pada musirm utnya, dan sisa ben,

i bagai cadangan B
dl{fgﬁ%agesr?ih Fg4 ditanam, dan tanaman dipanen per individu

Ke 250 galur F5 dievaluasi daya hasilya (UDHP)

UDHL

Uji Multilokasi e

Usulan pelepasan Vane e
t persilangan uniuk menghasilkan populasi

bk : hasilkan populasi F1

rbanyak F1 guna meng : ; 2 N
;";rl:i‘.hplgz dﬁhﬁam dgn tanaman yang diinginkan dipanen per individu
Galur-galur F3 dievaluasi daya hasiinya dengan tanpa ulangan dan dipilip

alur-galur terbaik .
%wﬂ;mur F4 pilihan dievaluasi daya hasilnya dengan berulangan, dap

tanaman pinggir (border rows) dipanen secara ir_1d':'\r|du ]
Ketyrunan dari individu tanaman F4 yang dipanen dari galur F4 yang

superior, dievaluasi daya hasil dan sifat-si_fat Iainrrj!ra _
Galur-galur terpilih dievaluasi daya hasil dan sifat-sifal agronomisnya dj

berbagai lokasi dan beberapa musim
I LJji Multilokasi. i

Uji daya hasil dibedakan ke dalam uji daya hasil pendahu}uan_quUDHP}, uji
daya hasil lanjut (UDHL), dan uji multilokasi (UML}_. Pada uji dg}ra hasil
pendahuluan, jumlah galur yang diuji banyak, namun bemh_ yang ters&dla_helum
banyak, sehingga UDHL umumnya dilakukan pada satu lokasi dan satu musim dan
ukuran petaknya seringkali belum mencapai ukuran minimum 8 m’. Pada UDHL,
galur yang diuji biasanya berkisar 5-10% dari total galur UDHP dan dilakukan
sedikitnya di dua lokasi dalam dua musim. Tujuannya adalah untuk menghindari
kesalahan pemilihan galur karena pengaruh interaksi galur, musim, dan lokasi. Galur
yang terpilih dalam UDHL berkisar 2,5-5% dan disebut sebagai galur harapan, yang
selanjutnya dipilih lagi yang terbaik melalui uji multilokasi dalam delapan lokasi
dalam dua musim tanam di setiap lokasi. Satu-dua galur harapan terpilih dari wji
multilokasi diusulkan untuk dilepas sebagai varietas unggul baru. Waktu yang
diperlukan sejak persilangan hingga usulan pelepasan varietas berkisar 10-11 musim
tanam, atau 5,0-5,5 tahun. Hal tersebut menyiratkan besarnya tenaga, biaya, dan
fasilitas pendukung agar benih bertahan hidup selama proses seleksi. Dalam kaitan
itu, pemuliaan partisipatif memiliki arti penting, efisien dalam pengujian pada
lingkungan yang beragam, agar dihasilkan varietas deskriminatif atau varietas yang
beradaptasi khusus.

[ Single seed
4 descenl

E [

th

L~leh A

[T s -]

== BB =
=

Early
generation
testing {l_.I]Tl
generasl
awal)

o 5 L N Y

5

Varietas yang telah dilepas, benih penjenisnya masih terbatas, berkisar 150-
300 kg dan terus diperbanyak menjadi benih dasar (FS), benih pokok (SS), dan benih
tangkar yang dibeli dan ditanam petani. Jadi masih perlu waktu sekitar 2 tahun untuk
mengembangkan benih varietas unggul ke petani. :

Teknik Seleksi

D:s_llam FEgTom pe“?”ﬁaa“ tanaman untuk ketahanan atau toleransi terhadap
cekaman lingkungan (non-biotik), teknik seleksi yang dilakukan dapat dibedakan ke
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Jalam: (8) seleksi tidak langsung (indirec JNASIONAL - 14

: breedingy.
: : I ks L Hg}: b H
b;';*’f?”g}’ dan (c) seleksi pada lingkungan terkumrcfl :!:L?Em 'aNgSuNg (direer
I s

ih "':|'|Il‘isti13.1'|s,|5;-,I
seleksi Tidak Langsung untuk Cekaman [ iy, gkungan

pemuliaan dengan seleksi tidak |ap i
_ gsung b :
ultilokasi (regular field pe:;,farm{mce Irials), dirﬁanalag:;:}’ﬂ dilakukan melalui
diuji langsung terhadap cekaman lingkungan, Jij, " WiI&jriln-t:n::\l-mn Pemuliaan tiga)

rdapat masalah cekaman lingkungan, maka 4 a_h kerja (wilayah o

. Dalampomulaan sk Tangang oSl 88 dldkon g o
direncanakan dan dilakukan terhadap cekamap ‘tingkungane E}ﬁm‘hm dari awa]
yaitu varietas yang tahan/toleran terhadap cekamar) lingkl.; asil yang diperoleh
Lafever ef al. {1977) mEla'purkan adanya perbedaan yan 1gan. Sebagai conioh,
gandum dan I:bar_lta;-r ur_'-lu_k sifat toleransi terhadap lahan rmfsa“}'ata antara varietas
aluminium tinggi. Lebih jﬂl.!]‘l Foy et al, (1977) dalam Lewis da:lg;'?g_ﬂ?ﬂﬂgandung
meﬂ}fimpulkan_‘t‘:-a‘hv._ra varietas yang diseleksi dj wilayah Ame Eha'?““{wg”
disengaja memiliki sifat yang toleran terhadap aluminjum, s alia I:; Tlmlr{ tanp.?
di wilayah Indiana lebih peka terhadap aluminium, dimana Bkan yang diseleksi

terdapat masalah cekaman aluminium, di wilayah tersebut tidak

Seleksi Langsung untuk Cekaman Lingkungan

Seleksi langsung di wilayah cekaman lingkungan

Dengan metode ini, lokasi seleksi sengaja dipilih yang representatif untuk
cekaman lingkungan yang dimaksud. Kondisi lingkungan harus seragam (uniform),
Suhu dan curah hujan merupakan lingkungan yang sering berubah dari lokasi ke
lokasi dan dari musim ke musim. Cekaman faktor tanah tidak banyak berubah dari
waktu ke waktu, namun bervariasi cukup besar dari lokasi ke lokasi. Oleh karena ity,
pemulia mengalami kesulitan untuk memperoleh contoh lingkungan yang cukup
dalam iangkauan program pemuliaan. Pemulia memilih lokasi yang memiliki tingkat

cekaman lingkungan dimana antara genotipe tahan/ toleran dan peka dapat
dibedakan.

Teknik di atas telah digunakan dalam program pemuliaan gandum di Brazil
(da Silva, 1976 dalam Lewis dan Christiansen, 1981). Lokasi yang dipilih adalah
lahan masam dengan kandungan aluminium tinggi, sehingga tekanan seleksi yang
terjadi nyata, Genotipe yang peka mengalami kematian, sedangkan yang mll?ran
memberikan hasil yang baik. Di Indonesia, teknik im ‘dllﬂn'lpkaﬂ pada pemu lgan
kedelai toleran lahan masam dan telah menghasilkan varietas Tanggamus, Kaba, dan
Nanti,

Seleksi pada lingkungan ferkontrol

Dengan teknik ini, selcks dilakukan pada InghUMIR, U0y dapa
leruatama pada skrining dan seleksi tahap awal. Ling t”ug growth chamber.
mengpunakan media larutan (solution culture), '“?dl& pet i;::lﬂﬂn seleksi yang
Media/lingkungan seleksi betul-betul tepat sesua dengan kar dapat digunakan
diinginkan. Lafever ef al. (1977) menemukan bahwa Pﬂnjangﬁ:gandu"g aluminium,
sebagai kriteria seleksi gandum pada media larutan yang m
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ifat ini i il biji but yang ditanam pad, %
berkorelasi dengan hasil biji gaI!Jr_ tersebut ah
SZEgifaﬁg:'Jungaﬁ aluminium tinggi. Metode ini dapat digunakan untuk Mmenyelekg;
populasi bersegregasi,

AKSELERASI PROGRAM PEMULIAAN PARTISIPATIF

Seleksi melalui uji daya hasil merupakan tﬂhflp paling kritis dalam kegiatap
pemuliaan karena terbentur pada waktu, tenaga dan biaya, Telah banyak upaya Yang
dilakukan, terutama melalui pendekatan statistik, yang hasilnya di lapangan belum ..
memuaskan karena waktu dan biaya pengujian masih cukup I_:lﬂﬂ::lr. Karcnanya.
diperlukan upaya lain tetapi dari sisi statistik masih dapat diterima dan secars
ekomomi layak.

Banyak kajian telah dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut, namyp
umumnya melalui pendekatan statistik, vakni upaya untuk menekan galat pethaan
sekecil mungkin melaluj uji berdasarkan kombinasi optimum ulangan,_n]usum* dan
lokasi (LeCreg, 1966). Mak et al. (1978) menyarankan penggunaan anal isis peragam
untuk mengurangi pengaruh keragaman tanah. Sayangnya, hal ity belum
dikembangkan ke dalam suatu sistem analisis yang lengkap (Busey, 1983). Bagj
negara seperti Indonesia yang memiliki keragaman lingkungan sangat besar, namyp
dalam luasan yang sempit, McWhirter (1994) menyarankan dgar pengujian galur
dilakukan di lahan petanj. Dengan cara tersebut, tahap seleksi akhir dilakukan oleh
petani.  Pengenalan varietas dan perbanyakan benih dapat dilakukan sekaligus
sehingga efisiensi waktu pemuliaan dapat dicapai.

Perlunya alternatif Program untuk mengatasi masalah biaya tinggi dan waktu
panjang dalam pengujian galur didasarkan pada kenyataan bahwa:

l. Pengujian galur pada program pemuliaan konvensional berskala kecil. Hal

tersebut dinilai mahal karena sifatnya padat karya dan akan menambah wakty
dalam menghasilkan varietas,

2. Tuntutan mengumputkan data dalam beberapa musim dari berbagai lokasi akan
menyita waktu lama.

3. Program PeENgujian rawan terhadap kegagalan karena
musim (kekeringan dan kebanjiran), serangan organi
berakibat pada bertambah lamanya wakty pengujian,

4. Waktu yang diperlukan untuk pengujian adalah tmpat musim (dua musim

penghujan dan 2 musim kemarau) Jika interaksi genotipe x lingkungan dapat
dmba_lkan, ‘etapi perlu 6-8 musim bjla Pengumpulan data semua musim dan
lokasi merupakan Syarat penting bagi suaty galur untuk dilepas sebagai varietas,

5. Wakitu pﬂngqjian yang lama tanpa adanya jaminan terhadap keberhasilan dalam
melep:il.s varietas kurar!g menarik bagi Penyandang dana dalam membiayai
PENgWian  yang mungkin tertarik untuk memegang lisensi bila varietas dilepas.

6. Pengujian galur manjadi dilema, karena tanpa
maka tidak ada Program pemuliaan dan tidak aka

data hilang, gangpuan
SMe pengganggu yang

melalui tahap pengujian galur
n ada varietas yang dilepas.
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Pengujian atau seleksi harus mendapatkan ke j i
: untungan/ka
yang besar, yang secara matematik dirumuskan sebagai bcrikut:g TR 0

Xt=Xo+AG
dimana:
Xt = nilai tengah galur setelah seleksi
Xo = nilai tengah galur sebelum seleksi
AG  =keuntungan genetik dari seleksi.
AG =kpS'g/{y(S’g+S'ge + S%))
dimana:
k = intensitas seleksi dalam unit standar
p = kontrol polinasi
S'g  =ragam genetik tersedia di dalam galur

S’ge  =rapam interaksi genotipe dan lingkungan
S’e  =ragam lingkungan
¥ = waktu yang diperlukar dari pembentukan populasi hingga pengujian.

Guna memperbesar keuntungan atau kemajuan seleksi, maka intensitas
seleksi, kontrol polinasi, dan ragam genetik aditif harus besar, dengan waktu (y),
ragam interaksi genotipe dan lingkungan serta ragam lingkungan harus kecil.

Intesitas seleksi (k) akan besar bila:

o - galur yang diuji banyak (>200 galur)

» persentase galur yang dipilih kecii

« untuk intensitas seleksi 2, 5, 10, 20, dan 30%, nilai k berturut-turut adalah 2,42,
2,06, 1,76, 1,40, dan 1,16 (Allard, 1960).

Kontrol polinasi (p):

e p = | untuk tanman berserbuk-sendiri, karena gamet jantan dan betina yang
dipilih berasal dari tanaman itu sendiri.

e Pada tanaman berserbuk-silang, p = 0,5 bila hanya induk betina yang dipilih, dan
induk jantan berasal dari populasi (misal seleksi massa pada jagung).

p =1 bila gamet jantan DNA betina dipilih.

Ragam genetik aditif besar jika:

» palur yang diuji banyak,

» galur yang diuji berkerabat jauh (misalnya asal F2),

e palur yang diuji mendekati homosigot, dan

e galur yang diuji berasal dari hasil silangan di antara tetua yang memiliki latar
belakang genetik yang berbeda.

Waktu (y) akan kecil jika:

Semakin singkat waktu yang diperlukan dari pembentukan pupul_asi dasar
hingga pengujian semakin efisien program pemuliaan, karena biaya yang diperlukan
untuk membuat varictas semakin rendah.
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Cara:
« 2-3 kali tanam/tahun ‘
e menggunakan skema seleksi 55D (single seed descent)

= uji daya hasil mulai dari F4/F5.

Memperkecil GE dan E dengan: r
1. Uji di lingkungan yang relatif homogen dan representati

2. Kombinasi ulangan, musim dan lokasi optimum. .
3. Penguasan terhadap kontrol lokal suatu percobaan memadai.

Partisipasi Petani dalam Pengujian

Pengujian galur untuk sifat kuantitatif yang bernilai ekonomi dengan skala
kecil memerlukan metode pengujian yang cepat dan teliti, namun yang tersedia
adalah metode pengujian cepat dengan tingkat ketelitian yang kuran_g memadai, Fehr
(1987) menyarankan uji galur dengan susunan sistematik (sistematic arrangement of
lines) tanpa ulangan. Menurut metode ini, varietas pembafidlng .dltanam dengan
selang teratur di suatu tempat pengujian yang representatif bagi pengembangan
varietas bila dilepas, dan galur uji ditanam di dekatnya. Sekitar 16% dari pemulia
kedelai di Amerika Serikat telah menerapkan metode tersebut.

McWhirter (1994) mengusulkan penggunaan metode uji satu lawan saty
(head to head test). Menurut metode tersebut, galur baru ditanam tanpa ulangan oleh
petani, dan satu demi satu dibandingkan dengan varietas pembanding (unggul lama).

Metode uji galur satu lawan satu dapat dimodifikasi sehingga dapat
diterapkan di Indonesia. Jumlah galur yang diuji dapat diperluas antara 10 hingga 20
galur pada tahap awal. Selanjutnya hanya satu atau beberapa palur saja yang
diteruskan pengujiannya dengan partisipasi penuh dari petani, namun dengan
pengawasan dan bimbingan pemulia.

Penerapan uji galur satu lawan satu di lahan petani bergantung dari
kemampuan dalam menyediakan benih. Sebagai contoh, untuk menguji satu galur
diperlukan 20 kg benih untuk 20 orang petani, dan bila akan menguji 20 galur akan
melibatkan 400 petani. Melibatkan 200 orang petani akan berpeluang mendapatkan
contoh lingkungan yang banyak disertai dengan ragam lingkungan yang besar.
Padahal yang dinginkan adalah ragam lingkungan yang kecil. Burton (1974)
megemukakan bahwa seleksi fenotipik dapat dilakukan pada populasi kecil, cukup 25
tanaman di dalam suatu populasi besar. Pada tanaman kacang-kacangam, 25 tanaman
setara dengan luas 1 m®. Untuk mengurangi besarnya kebutuhan benih, maka petak
percobaan dapat dikurangi dan di dalam prakiek luas petak untuk uji daya hasil

adalah 10-20 m’ per genotipe. Luas petak minimum untuk percobaan kacang-
kacangan adalah 8 m’.

Kerjasama pengujian dengan petani dapat dilakukan dengan berbagai cara,
antara lain: :

I Memberikan benih kepada petani dan petani mendapatkan bantuan biaya tanam
d?m biaya jerih paya!}nya sesuai dengan yang disepakati. Dapat pula hasil panen
ditukar dengan benih konsumsi kepada petani sesuai dengan kesepatakatan
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b;':ﬁ%izfm::; Ingan tertentu, misal 1: 2 (1 kg benih galur ditukar dengan 2 kg

2. Memilih lokasi dan mengembangkan ga
informasi adanya pengaruh genotipe x i
yang didapatkan akan lebih baik.

3. Kemitraa_n yang lebih baik adalah bila petani terlibat dalam proses evaluasi da
pengambilan keputusan tentang penerimaan varietas baru. sl

4 Bila g_atull' uji dilepas sebagai varietas baru, maka benih varietas tadi sudah
tersedia di tangan petani, sehingga akan dapat memangkas tahap 'adopsi galur
yakni dari tahap pengujian ke tahap pe ngembangan varietas, I

Dengan uji galur di lahan dan oleh petani di Amerika menurut McWhirter (1994)
akan menghemat waktu 5,5 tahun (di Amerika 1 tahun = 1 musim di Indonesia)
dengan ilustrasi sebagai berikut;

lur yang akan diuii petani berdasarkan
ngkungan. Dengan demikian, mutu data

Waktu kegiatan pemuliaan dan pengujian konvensional
| I 111 v v Vi
Perencanaan Persilangan Penggaluran Evaluasi Pemanfaatan Perluasan
2 tahun 3 tahun ,5tahun 4 tahun 3 tahun 5 tahun

Waktu kegiatan pemuliaan dan pengujian lahan petani
I It I v AY Vi
- Perencanaan Persilangan Penggaluran Ewvaluasi Pemanfaatan Perluasan
2 tahun 3 tahun 1 tahun 2 tahun 0 tahun 5 tahun

Kegiatan pemuliaan dan penguiian di lahan petani dapat saling bersinggungan
antara prapemuliaan (skrining) dengan pembentukan galur, dan antara seleksi
galur guna mendapatkan varietas unggul.

5. Partisipasi petani pada proses evaluasi berarti mengubah cara pendugaan
keragaan hasil di lahan petani melalui ekstrapolasi dari data percobaan di kebun
kepada cara pendugaan langsung. Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan
varietas untuk diadopsi petani karena pendugaan keragaan dengan data dari
kebun percobaan tidak sesuai dengan kenyataan sesungguhnya di lapang dan
menimbulkan risiko produksi bagi petani. Karenanya, pengujian di lahan petani
memiliki banyak manfaat.

Efisiensinya dapat ditunjukkan oleh besarnya biaya penambahan lokasi
yang relatif tidak tinggi dibandingkan dengan menambah ul‘angan‘, dan rapam galat
percobaan satu ulangan lebih kecil dari ragam interaksi genotipe x lingkungan.

Evaluasi terhadap skema uji satu ulangan untuk sorgum di Afrika Barat
dilaporkan oleh Johnson et al. (1992 dalam McWhirter, 19'_94}. Mereka hErkE‘SI‘mpu]Em
bahwa pengujian varietas dengan satu ulangan pada squnfﬂah besar lokasi hanya
memerlukan keterampilan  statistik, memperluas kegiatan pelengkap, dan
mempercepat dapat mengidentifikasi varietas unggul secara jitu,

PENILAIAN KEUNGGULAN SUATU GALUR

Penilaian keunggulan galur umumnya men
parametrik, yang tentunya kurang dimengerti oleh petani
73
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JLIKNI
Ma batas-batas :.fa:g::‘
=== amun masi 5 B
‘lajan yang sederhana, N petani adalah mengumpulkan dg;;

adanya cara pefl i i galur di lahan dala
diterima. Selain 1y, unsur krlt:;:l:u;'f:E 1ebih penting lagi yaitu ?"':’raﬂaa“ varietas,
caya, 4 diterimanya varietas oleh petap;,

hasil yang dapat dipere tor penentu
sebab hasil 1w sendiri bukan fakto p;ua drat (quadrat cufting) dan yang Serip;

. as
Pengumpulan data hasil dengan pangk Untuk itu disa rankan menggunakan carg

akan sangat mahal dan san - vakni dengan rbandingan antara satu dem;
o1t ukean petani, yakni engal pe Satl demj

SEdarhﬂﬂEﬂ !r’aggnd“af?t ﬂ:raikl'l : pzembmding. Petani koperator dapat  dimintakan

R ety tenfﬂng keragaan galur dibanding varie(as pembanding.  Untuk iy,

pendapatny :
perhatikan ilustrasi berikut: B -
_,___.—-—'-—'_'-_-_'_-_"_ || :
| Jumlah Frekuens! _ Jumilalh Kedimgiolan
kasus | N=0 N=0 N<(0 { pengujtan =
1 4 10 6 20 Baru = Lama =
s | 12 | 6 | 2 [ 20 Baru unggul
3 2 10 8 20 Lama ung_glfl , -
4 B 2 10 20 Raru memiliki adaptasi
khusus

N = galur/calon varietas baru
0 = varietas pembanding (varietas lama)

PETUNJUK TEKNIS UJI MULTILOKASI TANAMAN KACANG-

KACANGAN

Tujuan

1. Menguji potensi hasil,
agronomis lainnya dari beberapa gal
(kedelai, kacang tanah, kacang hijau,
komak dan kacang panjang) di berbagai daerah sentra p

'; bersangkutan sedikitnya dalam dua musim tanam (MP dan MX).
' 2. Mengidentifikasi galur harapan yang memiliki adaptasi khusus di daerah sentra

produksi, termasuk preferensi petaninya.

3. Mendapatkan data hasil dan sifat agronomi penting sedikitnya dari 16 lokasi
percobaan dari 8 lokasi sentra produkai dalam 2 kali percobaan (MK dan MF).

4, Memberikan bimbingan teknis bagi peneliti BPTP sehingga dapat berperan aktif

sebapai seleksionis (co-breeder).

ketahanan terhadap hama/penyakit dan sifat-sifat
ur harapan tanaman kacang-kacangan

kacang tunggak, kacang gude, kacang
roduksi tanaman yang

Pemilihan Lokasi

. Lokasi untuk wji multilokasi hendaknya ditempatkan di daerah sentra produksi
komoditas yang bersangkutan.

2. Letak quasm dmsahﬂlkan s_edre:mikian rupa sehingga dapat mewakili daerah sentra
pmdukml,‘mudah dicapai untuk memudahkan pengawasan dan pelaksanaan,
mudah dilihat oleh umum/petani. :

3. l';?:ﬁ“&!r’zﬂg digunakan untuk percobaan seyogianya milik petani, namun lahan
mml’ ;{Pﬂt dlEUﬂHk_ﬂp asal §ﬂsu-ai dengan butir (a) dan (b) di atas. Bila
- dw%i“”m:“ lahan milik petani diusahakan dipilih petani maju yang responsi

p teknologi dan bersedia membantu pelaksanaan percobaan.
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4, Lahan untuk uji multilokasi diusahakan kesuburannya merata, d 'AMM PANE?E
dan dapat MENampung semua perlakuan (galur) dalam satu taa:k I

5. I}alam‘pemmhan ink;&s:i agar dihindari pemilihan lokasi }ralfg mij:u kan daerah
gnd:emik hama/penyakit, daerah yang sering tergenang air, lahan E'f;riﬂ [:I:a
terlindung, lahan dekat penggembalaan ternak dll j},f;m e gf:ln bkan
pertumbuhan tanaman tidak optimal atau dapat memggagaikan pfmubﬂag o il

6. Dalam pemilihan lokasi 9 . ;
sejcnis_p okasl agar dihindari lahan bekas pertanaman dari komoditas

Pelaksanaan

Pengolahan tanah
. Tanah untuk uji multilokasi agar diolah sempurna, sehingga struktur tanah cukup

baik, bebas dari gulma/tanaman sebelumnya. Pengolahan tanah dengan 2 kali
bajak dan 2 kali garu serta diratakan dengan memadai.

2. Setelah tanah dL_ratakan, diteruskan dengan pembuatan petakan/guludan yang
ukurannya sesuai dengan ketentuan untuk masing-masing komoditas dan arah
petakan mengikuti arah kesuburan tanah.

3. Saluran drainase dibuat di antara petakan dengan lebar sekitar 30 cm dan dalam
20 cm.

4 Petak minimum. Petak minimum bersih, untuk percobaan multilokasi tanaman
kedelai, kacang tanah, kacang hijau adalah 8 m’, atau setiap galur ditanam dalam

" 4 baris sepanjang 5 m. Dengan menambah dua barisan tanaman pinggir, maka
diperoleh petak minimum percobaan kedelai, kacang tanah, kacang hijau harus
dapat menampung 6 baris tanaman sepanjang 5 m untuk setiap galur. Misal
dengan jarak tanam 40 cm X 10 em, maka akan diperoleh petak minimum seluas

24 mx5m,atau 12 m’.

Persiapan tanam

Waktu tanam mengikuti waktu dan p
bersamaan dengan pertanaman penduduk sekitamya.

Sebagai pedoman wakiu tanam yang baik untuk:
.  Lahan kering: pada lahan kering kedelai, kacang hijau, dan kacang tunggak

ditanam pada awal musim penghujan yaitu bulan Dktﬂber—Nmzr:mher, se!'lingga
panen jatuh pada musim kemarau, Untuk kacang ta_mah biasanya ditanam
sesudah tanaman jagung dipanen, yaitu bulan Februari-Maret tergantung dari

tipe iklim setempat. F - :
2. Lahan sawah: kedelai, kacang hijau, dan kacang tunggak ditanam selambat-
lambatnya 7 hari setelah padi dipanen kedelai harus sudah ditanam agar
werhindar dari kekeringan pada periode generatif.
Kacang tanah lahan sawah ditanam setelah pan
dipilih lahan yang struktur tanahnya fingan agar panen t
kemarau tidak banyak polong yang tertinggal di dalam tanaft.
a tumbuh benih
diuji setelah benih
dilaporkan kepada
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kurang dari 90% harus segera
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ntinya. Daya tumbuh benih pada saat

bersangkutan agar mendapatkan benih pengga
tanam minimal 90%.

Label Perlakuan

Label perlakuan ditempatkan pada
acak perlakuan. Label perlakuan memuat
varietas.

Jarak tanam

Kedelai umur genjah=30x 15¢cm, 2 biji/lubang

Kedelai umur sedang = 40 x 20 ¢m, 2 biji/lubang

Kedelai umur dalam = 50 x 20 em, 2 biji/lubang

Kacang hijau bercabang sedikit =40 x 15 cm, 2 bijiflubang
Kacang hujau bercabang banyak = 40 x 20 cm, 2 biji/lubang
Kacang tanah, (40 cm x 10 cm) dan | bijiflubang

Kacang tunggak, (40 cm x 20 cm) dan 2 bijiflubang

Penugalan

Sebelum tugal agar disediaka
tanam, panjang sesuai dengan panjang petak, dan tali terse
petak.

petak percobaan sesuai dengan denah dan
keterangan tentang ulangan dan nomor

ni dua utas tali yang telah ditandai sesuai jarak
but ditempatkan dua sisi

Barisan tugal pertama (pinggir) dalam setiap petak dibuat setengah jarak
tanam antarbaris dari sisi lainnya. Ukuran petak sesuai dengan ketentuan untuk
masing-masing komoditas demikian pula jumlah benih tiap lubang.

Dalam lubang tugal 3-4 cm sehingga benih terbenam di dalam tanah.

Penempatan benih
Kantong benih/ikatan stek suatu galur/klon ditempatkan pada petak

percobaan sesuai dengan label percobaan yang terpasang.

Tanam

Sebelum benih ditanam, dilakukan pemeriksaaan terhadap perlakukan (benih
dalam kantong/ikatan stek) dan label. Bila telah sesuai, maka benih dapat ditanam di
lubang tugal dari petak yang bersangkutan.

B Banyaknya benih yang ditanam/lubang minimal sama dengan rencana
pn:n;hhan misal 2 biji/lubang. Bila daya kecambah benih sebelum tanam tinggi, maka
bamhf[uh&ng sesuai dengan rencana, namun bila daya kecambah benih hanya sekitar
80% maka jumlah benih/lubang perlu dilebihi (misal dari 2 biji/lubang menjadi 3
biji/lubang).

Pemupukan

~ Dosis pemupukan, terutama NPK untuk uji multilokasi sama pada semua
lokasi agar data dapat dianalisis ragam gabungan dan memudahkan interpretasi data.
Jenis, dosis, dan cara pemupukan.
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Cara mberian pemupukan

pupuk NPK sesuai dosis (dalam rencana o :
. : perasio it
sesaat setelah selesai tanam. Pupuk diberikan dalam E‘r:?’]"fz:?ﬁ:nag} seluruhnya

Bila keadaan memaksa, pupuk dapat diberi
hari setelah tanam). pat diberikan setalah tanaman tumbuh (6-7

Penutupan lubang tanaman dan alur pupuk

Lubang tugal tanaman dan alur/luban
: g tempat pupuk pada t
dapat ditutup dengan tanah yang bersangkutan. Tetapi bila talj':ah Edak ;ﬁﬂfﬂg

jubang tempat benih dan alur pupuk disarankan ditutup den i
tanaman, atau abu jerami bila ditanam di sawah, P ongan pasxstau ahu samaih

Pengairan

Guna mempercepat perkecambahan benih/pertumbuhan stek, maka bila
tersedia sarana pengairan perlu dilakukan pengairan.

Pengairan sr:!anjutlnya dapat diberikan apabila air hujan tidak cukup dan
tanaman menunjukkan geja_!a layu atau tanah telah kering. Pengairan seyogianya
dilaksanakan pada sore hari/malam hari, yakni dengan memasukkan air ke dalam

selokan hingga tanah jenuh air.

Pada lahan kering, karena pengairannya bergantung dari air hujan, maka
tanam perlu dilakukan 1-2 hari setelah hujan atau pada saat lengas tanah pada kondisi
kapasitas lapang dan tanah masih cukup keras.

Pemeliharaan

l. Penyulaman/peniarangan. Penyulaman pada uji multilokasi seyogianya dihindari
dan tidak perlu dilakukan penyulaman bila daya tumbuh tanaman pada umur 1-2
minggu setelah tanam minimal mencapai 80%. Bila daya tumbuh tanaman umur
2 minggu setelah taman hanya cekitar 75%, dapat dilakukan sulam pindah, yakni
dengan memindahkan tanaman dari rumpun yang berlebih.

ebihan tanaman pada satu rumpun tanaman
dari 3 tanaman/rumpun menjadi 2

2. Penjarangan adalah mencabut kel
yang melebihi kebutuhan (misal 3
tanaman/rumpun sesuai dengan rencana penclitian).

3. Penyulaman dan penjarangan dilakukan pada periode

4, Penyiangan dan pembumbunan. Penyiangan gulma dilakukan 1-2 kali,

bergantung pada keadaan gulma. Pﬂnyianga:d pertama dilakukra;: ﬁigﬂﬁﬁﬁ
o ran kacang tanah pada penyiangan pertzm :
e - kedua dilakukan pada 6-7 minggu

sekaligus dengan pembumbunan. Penyiangan
setelah tanam.

1-2 minggu setelah tanam.

lakukan sekitar 4-3 minggu atau

di
angan kedu? lama periode

5. P ah, peyi i
ada tanaman kacang tanah, pey lakukan penyiangan Se

sebelum tanaman berbunga (jangan
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m}_ Penyiangan selama periode berbunga penyebabkan ginofo, (baky

buah kacang tanah) rusak. |
6. Drainase (pengeringan) dilakukan apabila air menggenangi petak Pertanamay

lian hama/penyakit pada uji multilokasi ch:h_ diutamakan,
; ]};:cﬂf;;lij; tanpa mi:nuf'lﬂggu timbulnya gejala serangan mulai M“ m‘m
hari, berturut-turut dengan selang ?—lD_l}arl dan 5_-? i:ah‘ SEmprot. selyy,
rtumbuhan tanaman. Namun bila teknisi/peneliti di lokasi percobaan PR
mengetahui, terutama adanya hama kacang-kacangan maka pengendalian hap,
dengan pestisida berdasarkan pemantauan dapat pula dllakukm_'l. Jenis, dosis, g,
konsentrasi pestisida sesuai dengan anjuran pan:_ia rencana kerja Pﬁﬂfﬁlim Can
pengendalian hama/penyakit secara prew_ftnt:f _lmnnya seperti pen
serempak dengan petani setempat, membersihkan sisa bahan organik, memt I'"

sisa tanaman, dan melakukan pengolahan tanah yang cukup dalam juga sangy

dianjurkan.

PENGAMATAN
Pengamatan karakter tanaman kacang-kacangan pada uji multilokasi lebih

diutamakan pada karakter kuantitatif.
Karakter kuantitatif tanaman kacang-kacangan penting yang harus diamati

adalah:
1. Tinggi tanaman rerata saal panen, diukur pada petak (bukan dari contoh
tanaman).

2. Umur 50% tanaman berbunga.
3. Umur 50% tanaman masak, terutama pada kedelai, kacang hijau dan kacang

tunpggak.
Umur panen.
Hasil biji/petak bersih (tidak termasuk dua barisan pinggir) untuk kedelai, kacang
hijau, kacang tunggak, kacang gude dan komak.
Hasil polong/petak untuk kacang tanah.
Ukuran biji (g/100 biji atau g/1000 biji), contoh biji diambil secara acak dar
hasil  benil/petak bersih.
Jumlah tanaman dipanen/petak bersih.
Karakier kualitatif tanaman yang perlu diamati adalah: (a) tipe tumbuh; (b) wama
bunga: (c) warna biji; dan (d) warna kulit polong (kedelai, k. hijau dan k.
tunggak).
11. Intensitas serangan hama/penyakit.

Intensitas serangan hama secara relatif dihitung dengan rumus berikut:

o

=&

0 00

d
P= ceeee x 100%
at+b
dimana: P = Persentasi serangan
a = Jumlah tanama ta t terserang
ey n atau polong/batang yang

b= Jumlah tanaman atau polong/batang yang tidak terserang
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(nx v)

p=—

dimana:

Penyakit utama kedelai adalah karg daun
kacang hijau dan kacang tunggak adalah penyakit

e % 100 %

(ZN)
P = Persentase serangan

n = Jumlah daun yang dinmgyj g
v = Nilai skala dari tiap katagor
Z = Nilai skala dari kategori se

) - - LT NAS'
tas serangan nisbi penyakit mlulm-.g dengan o SD::L- TANAMAN PANGA}
» Sehnga ber

kut:

ari tinp kate

: BOr Seranp
1 Eﬂmﬂgﬂ“ ann“

TANEAN terinaa:
N = Jumlah daun yang diamagj BN tertingpj

sedangkan

—— | mengering

pada kacan
e karat dan bi £ lanah,
-1aian dengan skor (nilai skala) untuk % . ereak dau,
penilal penyakit tersebut sebagai berik; S
Nilai | Gejala serangan —
<kala Karat Bercak day

] Tidak ada serangan Tidak ada serangan n ]

— 2 | Terdapat beberapa Terdapat beb —
titik/tonjolan kecil pada daun | pada (?aun tu:: "apa bulatan kering kecl
tua

3 Benjolan tersebut masak dan Bulatan kering di atas makin jelas dan

| nampak adanya spora nampak adanya spora

4 Benjolan kecil dan besar Bulatan kering pada daun bawah
terdapat pada daun bawah dan | tengah bertambah banyak
tengah

5 | Benjolan sema}:in jelas dan Bulatan kering pada daun semakin luas
besar, menguning dan daun dan };?Ias, daun bawah menguning dan
bawah mengering mulai ada yang gugur.

6 | Seperti pada skala 5 tetapi Seperti pada skala 5 tetapi
pembentukan spora amat pembentukan spora amat banyak
banyak

Nilai Gejala serangan
_skala Karat Bercak daun

7 | Titik-titik sakit terjadi pada | Daun yang sakit mengering dan mudah
hampir seluruh daun. Daun dilihat dari jarak jauh hampir semua
bawah dan tengah menjadi daun terserang, daun bawah dan tengah
kering berguguran ]

- = + “
8 | Seperti pada skala 7 tetapi SE[{EW pada Skﬁml ?hl;l?gn i;:n YEhe
—__| daun yang kering lebih banyak | kering dan gug.ll:j ; :Lt;v:,'rialjif 50-100%

9 | Serangan sudah berat sekali, | Serangan sudah beral sekal,

30-100% daun sudah dﬂ””ﬂ/lg
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Cara skoring ;-réﬁyakil yang lain adalah sebagai berikut:

Nilai Skala Serangan Penyakit __'_‘__:
0 Tidak terseran .
] Serangan dari %el‘ai daun yang diamati l‘*ﬂ'i_r’u': - 10% i
2 Luas serangan dari helai daun yang diamati =10% - 20% ]
3 Luas serangan dari helai daun yang diamalf =>20% - 30% N
4 Luas serangan dari helai daun yang diamati >30% - 40%

5 Luas serangan dari helai daun yang diamati >40% - 50% N
6 Luas serangan dari helai daun yang diamati >50% - 60% )
7 Luas serangan dari helai daun vang diamati >60% - 70% el
8 Luas serangan dari helai daun yang diamati >70% - 80%

g Serangan berat melebihi 80%

Skoring penyakit yang terakhir ini lebih mudah digunakan oleh teknisi atau peneliti.

Pembentukan pupulasi dasar

. Memiliki keragaman genetik yang luas

2. Nilai tengah sifat yang diseleksi tinggi

3. Memiliki sifat agronomi lain yang baik

4. Memiliki latar belakang genetik yang luas,

Pemilihan tetua
Pemilihan tetua yang akan diintegrasikan ke dalam populasi dasar sangat

penting. Tetua betina yang dipilih hendaknya:
I. Memiliki daya gabung umum yang baik
2. Memiliki sedikit kekurangan
Tetua jantan hendaknya:
1. Memiliki keunggulan untuk sifat yang diinginkan
2. Memiliki kesesuaian genetik dengan pasangannya.

Cara persilangan:
1. Silang dialil

2. Silang tunggal
3. Silang ganda

4. Silang tiga jalur
5. Silang majemuk,

chbr:qtu_lmn galur sebagai unit seleksi-

I, Eanasn genetik antargalur besar

2. Variasi genetik di antar familj lebih be | variasi di [
_ sar dar i

5 Gl by 1 variasi di dalam famili.

Cara pembetukan galur:
Tergantung varietas yang di i
_ g dibentuk antara lain d i
Galur homozigot asal seleksi pedigree S
Galur homozigot asal seleksi massa

Galur homozigot asal famili F2 ( i
ot “2 (ssd, di dalam, ata ili
Galur saudara tirt (half sib) dari test crogs! it

e R
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5. Galur-galur saudara sekandung (fiull-sib).
6. Galur S1, S2, S3

7. Galur homozigot yang dikembangkan dari famili/populasi yang telah diseleksi
lewat pengujian generasi awal.

Keterangan berikut dapat digunakan sebagai pedoman:

Keadaan Jenis Hama e
| tanaman Tanda Serangan Ambang Kendali Hama
Tanaman 1. Lalat bibit kacang (O. | Terdapat bintik-bintik putin pada | Terdapat 1lalat m baris
Muda phazeali) keping bifi, daun pertamaldaun lanaman atau tingkat
kedua N mencapai serangan 2%
2. Lalatbatang kacang | Terdapal bintk-bintk bekas Tingkat serangan >2%
M. sojag) lusukan alat peletak telur pada sampai umur 30 hari setelsh
daun muda tanam
3. Lalat pucuk (M. Terdapat bintik-bintik putih pada | Tingkal serangan >2%
dofichostigma) permukaan bawah daun, bila sampai urnur 30 hari setelah
serangan berat helai daun ybs tanam
menjadi layu
Wegatalif Hama perusah daun
| akiif
1. Kutu kebul (8. Daun berwarna hitam seperti Bila telah ditemukan imago
Tabaci) jielzga i kel

2. Kutudaun (Aphis sp.) | Serangan pada pucuk lznaman Bila serangan beral alau
sehingga perfumbuhan tanaman | ditemukan Aphis sp.

kerdil
3. Tungau mersh Diaun berwarna kekuning- Bila serangan berat
[ Tetranichus sp) kunimgan karena cairan ferisap

hama, dan terdapat jaringan
benany halus sebagai sarang
4. Wereng hijau kedelai | Terdapat bercak putih kekuning- | Bila serangan beral

{Empoasca spp) kuningan pada permukiaan atas
d=un karena cairan daun tensap
hzma
5  Ulat grayak Tersisa lulang-iulang daun dan | Kerusakan daun mencapai
(Spodoptera) daun twa (daun dimakan hama) | 12,5% atau ditemukan 10
larva20 rumpun
6. Ulat penggulung daun | Terihat qulungan-gulungan daun | Kerusakan daun mencapai
{Lamprosema) yang bila dibuka terdapat utat 12.5% atau diternukan 15
alau kotoran hama larval 0 rumpun
Reproduklif | Hama perusak daun _
1. Ulatjengkal Bekas serangan pada pinggiran | Kerusakan daun mencapai
(Chrysodeixis) daun, sering hanya tersisa 12,5% atau ditemukan 15
tulzng-tulang daun pada fase larval20 rumpun
pengisian polong
2. Ulat berbulu Terdapat kerusakan pada daun,
(Creatonatus spp) kadang-kadang juga pada bunga
[ dan palong
Hama perusak polong _ :
1. Ulal Helicoverpa (H. Tampak kepala dan sebagian Kerusakan polong mencapai
armigera) tubuh hama pada polong yang 2%
e i Kerusakan polong mencapai
' dan biji tampak kempis
. E’? Eﬁﬂ?g dP:[lfrkEnng T 2%, atau ditemukan 1 ekor
' kepik/4 tanaman umur 45-50
HST
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Keadaan Jenis Hama Tanda Serangan Ambang HEW
nanal 3. Kepik hijau (N. Terdapat kerusakan pada polong Harusahm_pmm

viriclula) dan biji bekas stilet 2%, atau ditemukan 3 gy,
kepik/5 tanaman umyr 45.59
. HST
4. Kepkk (P. Terdapat kerusakan pada polong Hﬂmsakm_pnlum
mﬂrm“im‘atus:l dan biji bekas stilet 2%, atau dilemukan 3?&
kepik/S tanaman umur 45.5p
HST
5. Penggerek polong (E. | Terdapat lubang gerekan Kerusakan pﬂlnnmaﬁ‘i"-
zinketehia) berbentuk bundar pada kuli 2% pada umur 45-50 HST
polong el
PENUTUP

Pemuliaan partisipatif melibatkan sedikitnya dua instansi merupakap
jawaban atas masalah keterbatasan tenaga pemuliaan untuk melakukan program
pemuliaan dalam menghasilkan varictas deskriminatif. Beragamnya lingkungan
sentra produksi tanaman kacang-kacangan di Indonesia mengisyaratakan perlunya
varietas yang spesifik untuk lingkungan produksi spesifik. Lingkungan produksi
spesifik tersebut dapat berupa lahan masam, lahan salin, lahan gambut, lahan basah,
lahan kahat hara, lingkungan kekeringan, lingkungan bersuhu rendah/tinggi,
lingkungan endemik biotipe hama tertentu, dan lingkungan endemik ras penyakit
tertentu. Pengembangan program pemuliaan partisipatif dapat dilaklukan dengan
model partisipasi-penuh atau partisipasi-sebagian, bergantung dari kemampuan dan
kesanggupan para pihak terkait.

Seleksi melalui uji daya hasil di lahan dan oleh petani dengan menggunakan
metode uji satu lawan satu (head to head test), yakni membandingkan satu galur
dengan satu varietas pembanding yang diikuti dengan pemilihan lokasi dan petani
yang koperatif serta cara pemilihan yang sederhana di Amerika Serikat terbukti dapat
menghemat waktu 5,5 tahun atau 2-3 tahun untuk Indonesia. Penerapan metode uji
satu lawan satu di Indonesia masih perlu pembahasan untuk kesepakatan.

DAFTAR PUSTAKA

Allard, R.W. 1966. Principles of plant breeding, John Wiley and Sons, Inc. New
York.

Allen, L.H.Jr., R.E. Comstock, and D.E. Rasmusson. 1978. Optimal enviromnets
for selection for yield testing. Crops Sci., 18:747-751.

Barker, R.E., A.W. Hovin, L.T. Carlson, P.N. Drolsom, D.A. Sleeper, J.G. RG?S, and
M.D. Casler. 1981. Genotype-environment interactions for forage yield of
red canarygrass clones. Crop Scie. 21:567-571.

Burton, G.W. 1974. Recurrent restricted phenotypic selection increase forage yields
of Pensacola bahiagrass. Crop Sci.14:831-835.

82

T e P



Perpustakaan BPTP Jatim

Lo JUKNIS LITKAJI NASIONAL - TANAMAN PANGAN
Busey, P. 1983. Management of crop breeding, p. 31-54. In Wood, D.R (Ed). Crop

Breeding. Amer. Soc. of .
Wismnsﬁn. c. of Agron. Crop Sci. Soc of Amer. Madison,

Falconer, D.S. 1952. The problem of environment . .
Natoraist, Vol. LXXXVL 83203008, o cvo The Amerear

Fehr, W.R. 1987. Soybean, p. 533-576. In W.R. Fehr (Ed). Princi :
; ) ke X . Principl
development. Vol. 2. Macmillan Publishing Cﬂt’l‘l]‘::rmg_ New anfls:, of cultivar

Kasno, A., A.Bari, A.A. Mattjik, Subandi, dan S. Somaatmadja. 1983. Pendugaan
parameter genetik sifat-sifat kuantitatif kacang tanah (4rachis hypogaea L.

Merr.) pada beberapa lingkungan tumbuh dan penggunaannya dalam seleksi.
Penelitian Pertania 3:44-48.

Lafever, H. N., G. Campbell and C. D. Foy. 1977. Differential response of wheat
cultivars to aluminium. Agron. J. 69:563-568.

LeClerg, E.L. 1966. Significant experimental design in plant breeding. Ch 7. In Frey,
K.J. (Ed) Plant breeding. Iowa State University Press, Ames.

Lewis, C. F. and M. N. Christiansen. 1981. Breeding plants for stress environments,
p. 151-178. m K. 1. Frey (Ed.): Plant Breeding I1. The lowa State Univ.

Mak, C.B., L.Harvey, and J.D. Berdhal. 1978. An evaluation of control plot and
moving mean for error control in barley nurseries. Crop Sci.18:870-873

McWhirter, K.S. 1994. Plant breeding with special reference to environmental stress.
ONSOED-IDP Short Course, Plant Breeding 1994

Robertson, A. 1959. The sampling of the genetic correlation coefficient. Biometrics
15:469-485.

Spraque, G.F., and S.A. Eberhart. 1977, Corn breeding, p.305-362. In G.F. Spraque
(Ed) Corn and Comn improvement. Amer, Soc. Agron. Medison, Wis. USA.

Subandi. 1981. Genotype-environment interaction in corn variety test. Contribution
65:1-9
Sumarno. 1981. Konsep pemuliaan tanaman Modern. Seminar, IPB. Bogor.

83

T e P



Perpustakaan BPTP Jatim

JUKNIS LITKAJI NASIONAL — TANAMAN i“-""'_ﬁ__-ﬂ-h'_
5. Omission Plo¢

sebagai Dasar Pemupukan P dan K
pada Tanaman Pagdj

PENDAHULUAN

Uji tanah sudah lama diketahui dan digunakan untuk menilaj Status
kesuburan lahan, ada tidaknya kendala kimia tanah, kebutuhan pupuk dan ﬂmel‘lumn_
Metode ekstrasi yang awalnya hanya ditujukan untuk mengukur Konsentrasi satu
macam hara tanah tertentu (Bray 1, 2, Olsen, NC alay e.faub.’e acids;: kemudian
berkembang menjadi metode untuk pengukuran beberapa jenis hara sekaligus, seper;
yang dijumpai pada metode Mehlich-Bowling dan Mehlich 3. Sama hnln_ya dengan
cara Cate dan Nelson, persamaan matematik linier atau berganda (Mobicla e al,,
1981), linear plateau, kurva Mitscherlich, dan modeling (Dobermann et al., 1996,
Makarim ef al., 1999, Dobermann and White 1999).

Selain berdasarkan uji tanah, penetapan kebutuhan pupuk pad_a tanaman padi
Juga dapat dilakukan dengan uji tanaman. Uji tanaman yang biasa digunakan untuk
mengestimasi kebutuhan pupuk antara lain dengan metode Kjeldahl (Bremner and

Mulvaney, 1982) dan Refleksi Inframerah Spektroskopi (Cassman and Pingali,
1994),

Keakuratan hasil uji baik pada uji tanah maupun uji tanaman sangat
ditentukan oleh alat yang digunakan dan keterampilan serta pengalaman pengujinya,
Petani sebagai pengguna tentu sangat kecil mempunyai kesempatan atau bahkan
hampir dipastikan tidak mungkin dapat terlibat langsung dalam banyak kegiatan
pengujian yang dilakukan di laboratorium. Di samping itu, aplikasi hasil vji dj
lapangan sering kali dilaporkan kurang memuaskan. Karena dalam implementasi
hasil uji laboratorium masih akan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti varietas
padi yang ditanam, teknik budidaya yang di gunakan dan iklim.

Bertolak dari pengalaman tersebut maka akhir-akhir ini telah dipikirkan suaty
cara penentuan kebutuhan pupuk (khususnya P dan K) yang lebih mudah, murah dan

lebih praktis serta melibatkan partisipasi petani. Cara yang dimaksud dikenal dengan
metode amission plot.

Omission plor adalah petak kecil yang ditanami padi tanpa dilakukan
pemupukan P atau K tetapi dengan pengelolaan tanaman dan penambahan unsur hara

lain yang optimal. Sehingga hasil panen yang diperoleh dari oemission plot akan
sangat bergantung hanya pada hara P atau K

: : puan tanah setempat dalam mensuplai P
atau K, vang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar penetapan kebutuhan pupuk.

KONSEP DASAR PENENTUAN KEBUTUHAN PUPUK
Guna memperoleh efisiens; Pemupukan yang tinggi
: g linggl, beberapa langkah yang
Eerlu ditempuh sebelum melakukan pemupukan antara lain: (1) Memperkirakan
erapa besar kebutuhan hara yang diperlukan untuk mencapai target hasil yang
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diinginkan; (2) Memperkirakan kemampuan lahan untuk mensuplai hara “potensi
lJahan untuk r_nen}'f:dlakan hara alami"; (3) Memperkirakan efisiensi pemanfaatan
pupuk yang nliig_unakan oleh tanaman atau menghitung berapa kg hara yang terserap
tanaman dari tiap kg pemberian pupuk: (4) Menghitung takaran pupuk: dan (5)
Menentukan waktu dan cara pemberian yang sesual menurut jenis pupuk 3:ang akan
diberikan, Uraian kelima langkah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Lapgkah la. Perkiraan kebutuhan P tanaman. Dari banyak penelitian
telah dihasilkan grafik hubungan antara hasil GKG dengan total serapan P (Gambar
1). Gambar im selanjutnya dapat dipunakan untuk memperkirakan kebutuhan hara P
(P-uptake, UP) pada tanaman padi per musim sesuai dengan target hasil yang
diinginkan. Yang perlu dilakukan untuk memperkirakan berapa serapan P adalah
dengan menentukan terlebih dulu berapa besar kemungkinan hasil gabah maksimum
(Y-max) yang realistis yang dapat dicapai di tempat yang akan digunakan untuk
bertanam padi. Menurut pengalaman, hasil gabah maksimum untuk daerah tropis
seperti di Indonesia adalah antara 6-9 t/ha, Setelah menentukan Y-max, berdasarkan
grafik (garis) lengkung hubungan antara hasil gabah (kg/ha) dan serapan P (kg/ha)
yang dipilih, selanjutnya dapat diperkirakan berapa sesungguhnya jumlah P yang
dibutuhkan tanaman untuk mencapai target hasil panen yang diingikan.

Hasil gabah (kg/ha) Ymax (t/ha)
8000 [Bai it R .
6000 |- : | ;
4000 |- G s } 3 ':-'-_--'_
2000 L A et e

ﬂ j " . I --. 1 1 |‘. 1I| ds!! .I : ..l-“.-'- 5 | : ]

0 5 10 15 20 25 30 35 40
Serapan P (kg/ha)

Gambar 1. Hubungan antara hasil GKG dengan serapan P pada tanaman padi
(Sumber: Dobermann dan Fairhurst (2000))

Langkah 2a. Perkiraan nilai “potensi lahan untuk menyediakan P
alami” (IPS). Sebenarnya nilai potensi lahan untuk menyediakan P dapat dihitung
dari besarnya serapan hara pada tanaman yang tidak dEiaku};an p::mugnukan P
(omission P), Namun demikian, apabila angka serapan tersebut Tldﬂk‘ tersedia, m:ﬂ-;ln
potensi lahan untuk menyediakan hara juga dapat diperkirakan melalui besarnya hasil
panen yang diperolch. Scbagai contoh, bila data hasil gabah (GY, tha) pada
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omossion P telah diketahui, selanjutnya nilai IP S dapat diperkirakan bErdasarIc;;;

formula sebagai berikut:
Jika GY (NPK) <GY (0P), maka IPS (kg P/ha) = GY (0P) x 2,6

Jika GY (NPK) > GY (0P), maka IPS (kg P/ha) = GY (0F) x 2,3

Namun demikian, jika data hasil gabah pada omission P tidak tersedia dan
yang tersedia hanya data hasil dari petak yang mendapat pupuk NPK serta njlaj
Recovery Effisinency dari pupuk P (REp), selanjutnya nilai IPS dapat dihitung
menggunakan persamaan P1:

IPS (kg P/ha) = (GY x 3) = (REpX FP).cvuveusims e os smsvssissesssnseas (P)

dimana GY adalah hasil gabah dalam t/ha pada kadar air 14%, REp adalah kisaran

nilai efisiensi recovery pupuk P (sekitar 0,2-0,3 kg/kg), dan FP adalah jumlah pupuk
P yang digunakan (kg/ha). Menurut beberapa hasil penelitian, nilai IPS pada tanah

sawah irigasi berkisar 5-30 kg P/ha per musim. Dalam banyak hal nilainya antara 12-
19 kg P/ha dengan rerata 15 kg P/ha.

Langkah 3a. Perkiraan efisiensi recovery dari pemupukan P (REg). Nilai
REp dari pupuk yang digunakan secara teoritis dapat ditetapkan berdasarkan
percobaan lapangan dengan perlakuan takaran P bertingkat, dengan ketentuan bahwa
pertumbuhan tanaman tidak dihambat oleh ketersediaan hara yang lain (selain hara P
dalam keadaan optimal). Dengan demikian nilai REp dapat dihitung menggunakan
persamaan P2.

RE; (kgtkg) = (UP2— UPy) / (FP; - FPy.casrenerennsenssssssasassnmsssssns (P2
dimana REp adalah efisiensi recovery P (kg P yang dimanfaatkan tanaman per kg P
dari pupuk yang diberikan), UP= total serapan P yaitu P pada gabah dan P pada
jerami (kg/ha), dan FP= takaran pupuk P yang digunakan (kg/ha) pada masing-
masing perlakuan takaran P (perlakuan 2 menerima lebih banyak P dibanding
perlakuan 1). Idealnya, perlakuan 1 adalah perlakuan tanpa pupuk P (PO) yang
digunakan sebagai dasar perhitungan. Pada tanah yang mempunyai potensi fiksasi P
tinggi efisiensi yang lebih besar (=0,25) dapat diperoieh jika P diapl ikasikan sebagai
pupuk susulan. Sebalikaya efisiensi akan menjadi rendah (<0,2) bilamana seluruh P
diberikan sebagai pupuk dasar.

Langkah 4a. Menghitung takaran pemupukan P (FFP). Dengan
menggunakan informasi yang diperoleh dari langkah 1-3, selanjutnya jumlah pu[:lmk P
yang diperlukan (FP) untuk mencapai target hasil yang diharapkan dapat dihitung
menggunakan persamaan P

TR |

FP (kg P/ha) =(UP—=IPS)/REp......crnusreens

dimana UP adalah total serapan P yaitu P pada gabah dan P pada jerami (kg/ha), ”ES
adalah kemampuan potensial tanah menyediakan hara P alami (kg P/ha), dan REp
adalah efisiensi recovery dari pupuk P yang dapat diserap tanaman (kg/ke pupuk P)-

Langkah 5a, Pembagian dan waktu aplikasi P. Selurub pupuk P hiasﬂﬂlfz
diberikan sebagai pupuk dasar, atau bersamaan pada saat pemupukan N yang perta™

apabila kemungkinan fiksasi P rendah.
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Langkah 1b. Perkiraan kebutuhan K tana '
memperkirakan kebutuhan P tanaman padi, mak:‘ ah:s{alrjnﬁ}ri Slciﬁ?;:;:yf(dalaﬂ
tanaman padi tiap_musrm tanam dapat diperkirakan menggunakan Gambar 2 Mpl?la-
mula yang pf:_rlu_dllakukan adalah menentukan hasil gabah maksimum {‘r'-ma;ﬂ an
dapat dicapal di suatu tempat yang dituju. Dengan menggunakan grafik (g};ﬁsgj
hubungan antara hasil gabah (kg/ha) dan serapan hara (kg/ha), selanjutnya dapat
diperkirakan berapa jumlah K yang dibutuhkan tanaman sesuai dengan target
maksimum hasil realistik yang ingin dicapai (Y ).

Hasil gabah (kg/ha) Ymax (ha)
10000 BRI FEran o bt el ey v v o] 11
. 10
8000 | g
8
6000 7
6
4000
2000 |
0 20 4 60 80 100 120 140 160 180 200

Serapan K (kg/ha)

Gambar 2. Hubungan antara hasil GKG dengan serapan K pada tanaman padi.
Sumber: Dobermann dan Fairhurst (2000).

Langkah 2b. Perkiraan nilai “potensi lahan untuk menyediakan K
alami” (IKS). Apabila angka serapan tidak tersedia, maka potensi lahan untuk
menyediakan hara dapat diperkirakan melalui besarnya hasil panen omission plot

menggunakan formula sebagai berikut:
Jika GY (NPK) <GY (0K), maka IKS (kg K/a) = GY (0K) x 15
Jika GY (NPK) > GY (0K), maka IKS (kg K/ha) = GY (0K) x 13

Namun demikian, jika data hasil gabah pada plot tanpa pemupukan K belum tersedia
dan yang ada hanya data hasil dari plot NPK dan RE, (Recovery Effisinency), maka

untuk menghitung 1KS dapat digunakam persamaan Kl

IKS (kg K/ha) = (GY x 3) = (REg X FE s s vt e e e (K1)
dimana GY adalah hasil gabah dalam t/ha pada kadar air 14%, RE; adalah kisaran
dan FK adalah jumlah pupuk

nilai efisiensi recovery pupuk K (sekitar 0,4-0,6 kg'kg),
K yang diberikan (kg/ha).
Menurut hasil penelitian nilai IKS pada

kg K/ha per musim. Dalam banyak kasus nilai
dengan rerata 80 kg K/ha. Pada dosis ini

tanah sawah irigasi berkisar 30-120
IKS tersebut berkisar 60-90 kg K/ha
hara yang digunakan cukup untuk
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mempertahankan hasil pada kisaran 4-6 t'ha, dengan asumsi untuk menghasilkan tiap

ton gabah dibutuhkan 15 kg K.

Langkah 3b. Perkiraan efisiensi recovery dari pemupukan K (REy), Nij.;
RE, dapat ditetapkan berdasarkan percobaan lapang dengan perlakuan takarap ;:
bertingkat dengan ketentuan ketersediaan hara yang lain tidak menjadi faki,
pembatas pertumbuhan tanaman. Selanjutnya nilai REg dapat dihitung deﬂga;

persamaan K2.

REy (kg/kg) = (UK; = UK)) / (FKy = FKp)ursvnenissnsusunine.
dimana REy adalah efisiensi recovery K (kg K yang dimanfaatkan tanaman per kg ¥
dari pupuk yang diberikan), UK= total serapan K pada gabah dan jerami (kg/ha), dan

F= takaran pupuk K yang digunakan (kg/ha) pada masing-masing perlakuan takaran
K (perlakuan 2 menerima lebih banyak K dibanding perlakuan 1). Idealnya,

perlakuan tanpa pupuk K (K0) yang digunakan sebagai dasar perhitungan.

Menurut hasil penelitian nilai REx tanah sawah di daerah tropik dan
subtropik berkisar 0,4-0,6 kg/ka. Efisiensi yang lebih besar (20,5) dapat diperoleh
jika K diberikan sebagai pupuk susulan sebanyak 2 atau 3 kali pemberian. Sebaliknya
efisiensi dapat menjadi rendah (<0,5) bilamana seluruh takaran pupuk K diberikan
sebagai pupuk dasar, terutama jika tanahnya mempunyai potensi memfiksasi K atau
bertekstur kuarsa yang menjadikan K lebih mudah tercuci.

Langkah 4b. Menghitung takaran pemupukan K (FK). Dengan
si yang telah didapat dari langkah 1-3, selanjutnya dapat
FK) untuk mencapai target hasil yang

N

menggunakan informa
dihitung jumlah pupuk K yang perlu diberikan (

diharapkan menggunakan formula K3.

FK (kg K/la) = (UK - IKSYREKceiceairannssnssusssssnnmmsssssnissannansansss
dimana UK adalah total serapan K pada gabah dan jerami (kg/ha), IKS adalah
kemampuan potensial penyediakan hara K alami (kg K/ha), dan RE adalah efisiensi
recovery dari jumlah pupuk K yang dapat diserap tanaman (kg'kg pupuk K).

Langkah 5b. Pembagian dan waktu aplikasi K. Pupuk K dapat diberikan
hari setelah tanam. Kedua pada saal

1-3 kali. Pertama pada saat atau beberapa

primordia bunga (40-50 HST), dan ketiga pada saat berbunga (60-70 HST). Secara
teoritis yang lebih menentukan waktu pemberian pupuk K sangat tergantung pada
sifat tanah, cara tanam dan tujuan dari pemakaian pupuk K dalam hubungannya
dengan pengurangan kepekaan tanaman terhadap penyakit tertentu. Berikut beberapa
pedoman yang dapat digunakan untuk menentukan waktu pemberian pupuk K antara
lain: Pada takaran rendah-sedang (< 30 kg K,O/ha), seluruh K dapat diberikan
sebagai pupuk dasar. Pada takaran tinggi (60 kg K,Orha), 50% K diberikan sebagal

pupuk dasar atau antara 10-14 HST dan sisanya pada saat primordia.

UPAYA PENDEKATAN DENGAN OMISSION PLOT

penyederhanaan K
dengan cara menghit
tanah menyed

n konsep dasar
ung selisib

Pendekatan yang dapat dilakukan untuk
jakan hara.

ebutuhan pupuk di atas salah satunya
kumulasi hara dalam biomas dan kemampuan
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Telah dilaporkan bahwa total akumulasi hara dalam biomas tanaman padi yang
mgmpun}rai indeks panen sekitar ﬂ,ﬁ (SG% gabah dan 50% jEl’B]’TIi pada fase Panen}
berhubungan sangat eral dengan hasil panen yang dicapai. Dengan demikian
besarnya total akumulasi hara dalam biomas akan tercermin dari hasil panen yang
diperoleh dan begitu pula sebaliknya. Pada kondisi pertumbuhan yang optimal,
besamya hara yang terakumulasi dalam biomas bagian atas tanaman padi menurut
banyak laporan sekitar 15 kg N; 2,6 kg P dan 15 kg K untuk setiap ton hasil panen.
Tentu saj‘a kondisi demikian itu hanya dapat diperoleh jika di luar pupuk tidak ada
faktor lain yang dapat menjadi kendala pertumbuhan tanaman. Dengan estimasi
seperti ini, maka pada tanaman padi yang produksinya mencapai 6 ton/ha dalam
biomasnya akan terakumulasi sekitar 90 kg N/ha, 16 kg P/ha dan 90 kg K/ha (Tabel
1).

Tabel 1. Perbandingan nila:i estimasi kebutuhan hara dan kisaran kemampuan suplai
hara tanah pada tingkat produksi padi 6 ton/ha

]{ehutuha.n hara untuk | Kisaran suplai hara | Kekurangan hara yang
Hara produksi padi 6 t/ha alami tanah harus ditambahkan
(kg/ha) (kg/ha) (kg/ha)
Nitrogen 90 40-65 25-50
Fosfor 16 12-19 <4
Kalium 90 60-100 0-30

Sumber: Reaching Toward Optimal Productivity Project. Hasil penelitian pada 200
lokasi di enam negara Asia (termasuk Indonesia).

Perlu diketahui bahwa jumlah hara yang dapat diperoleh tanaman dari semua
sumber hara di luar pupuk menunjukkan besarnya kemampuan tanah mensuplai hara
bagi tanaman. Sumber hara alami ini sangat vital kontribusinya untuk pertumbuhan
tanaman. Diperkirakan bahwa sekitar 75-100% hara P maupun K dan hampir seluruh
hara mikre yang dipercleh tanaman padi berasal dari hara alami tanah, bukan dari
pupuk. Kemampuan tanah dalam menyediakan hara (indigenous supply, IS) bagi
tanaman menurut Dobermann dan Fairhurst (2000) juga dapat diperkirakan dari hasil
panen pada omission plot, yang besarnya sama dengan jumlah total hara yang
terdapat dalam biomas bagian atas tanaman ketika panen apabila di luar hara P atau K
tidak kekurangan. Data omission plot yang diperoleh dari sekitar 200 lokasi lahan
irigasi yang berada di 6 negara di Asia (termasuk Indonesia) menunjukkan bahwa
besarnya IS berkisar 12-19 kg P, dan 60-100 kg K. Tabel 1 memberikan gambaran
tentang besarnya nilai IS dengan total kebutuhan hara pada tanaman padi yang

mempunyai indeks panen sekitar 0,5 dengan hasil panen 6 tha.

Sehubungan dengan informasi di atas, Tabel 2 menyajikan berbaga'tr saran
alternatif takaran pemupukan P yang dapat digunakan sesuai dengan target hasil yang
diinginkan dan besarnya hasil panen pada omission plot (tanpa P). Bilamana suplai P
tanah rendah, takaran pupuk yang diperlukan untuk setiap kﬁ"ﬁ'kf'” h*_ﬂ'l panen 1 ton
diperlukan 20 kg P,Os/ha. Namun apabila suplai P tfmah lebih tinggi, fnaka takaran
pupuk P yang diberikan dapat dikurangi. Hal ini ditujukan untuk pemeliharaan status
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P tanah agar tidak kekurangan. Sehingga besarnya P yang diberikan hanya ditujukgp
untuk menggantikan P yang dikeluarkan darj petakan, baik melalui hasil panen gabah
maupun jerami. Pada Tabel 2 juga tampak tidak adanya ;?efu?.ng ynluk meningkatkap
hasil panen lebih dari 3 ton per musim. Sebab 1m‘ak|n tinggi _pemlbgnan PUpUk
biasanya kenaikan hasil yang akan diperoleh menjadi tidak proporsional.

Tabel 2. Takaran P,O; yang harus diberikan sesuai dengan target hasil yang ingi,
dicapai vs kemampuan tanah dalam menyediakan P.

Target hasil 4 5 6 7 8

(tha) S—
Hasil omission P Takaran P,0s (kg/ha)

(t/ha) ]

3 20 40 60 14 4
4 15 25 40 60 « |
5 20 30 40 60 |
6 25 35 45 ]

7 30 40
8 35 |

Seperti halnya takaran pupuk P, berturut-turut Tabel 3 dan 4 menyajikan
beberapa saran alternatif takaran pupuk K yang dapat digunakan sesuai dengan target
hasil yang diinginkan dan besarnya hasil panen omission plot (tanpa K). Mengingat
bahwa sebagian K (sekitar 80%) yang terserap tanaman berada pada jerami, maka
cara pengelolaan jerami sehabis panen dapat menentukan takaran pupuk K yang
harus digunakan, Bilamana suplai K tanah rendah, takaran pupuk yang diperlukan
untuk setiap kenaikan hasil panen 1 ton diperlukan 30 kg K;O/ha.

Tabel 3. Takaran K;O yang harus diberikan sesuai dengan target hasil yang ingin
dicapai vs kemampuan tanah dalam menyediakan K (apabila seluruh jerami

I e P

dikeluarkan)
Target hasil
4
(t/ha) ’ ‘ ? .
Hasil omission-

as;{ ?:Il:i;m Takaran K,0 (kg/ha)

3 45 75 105 4 $

1 30 60 90 120 Y

3 75 105

z 90_|
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Tabel 4. Takaran K;0 yang harus diberikan sesuaj dengan target hasil yang ingin

dicapai vs kemam p : ; : y
dikeﬁabankan} puan tanah dalam menyediakan K (apabila seluruh jerami

Target hasil 4
(t/ha) 3 6 v "
Hasil omission-
K (tha) Takaran K;0 (kg/ha)
3 0 60 o0 p y
- 0| 30 60 % 1
> 0 30 60 00
6 10 35 0
7 25 55
8 1 40

Namun apabila suplai K tanah lebih tinggi, maka takaran pupuk K yang
diberikan dapat dikurangi. Hal ini ditujukan untuk pemeliharaan status K tanah agar
tidak kekurangan. Sehingga besarnya K yang diberikan hanya ditujukan untuk
menggantikan K yang dikeluarkan dari petakan, baik melalui hasil panen gabah
maupun jerami. Pada Tabel 3 dan 4 juga tampak tidak adanya peluang untuk
meningkatkan hasil panen lebih dari 3 ton per musim. Sebab makin tinggi pemberian
pupuk biasanya kenaikan hasil yang akan diperoleh menjadi tidak proporsional

Pedoman yang dapat digunakan untuk menentukan waktu pemberian pupuk
P dan K antara lain:
|, Baik pada takaran rendah (18 kg P;0s/ha), sedang (27 kg P,Os/ha) dan tinggi (36
kg P.Oy/ha}, seluruh pupuk P diberikan sebagai pupuk dasar.
2. Pada takaran rendah-sedang (< 30 kg K;O/ha), seluruh K dapat diberikan sebagai

pupuk dasar. ;s _
3. Pada takaran tinggi (60 kg K,O/ha), 50% K diberikan sebagai pupuk dasar atau

antara 10-14 HST dan sisanya pada saat primordia.

PEMBUATAN PETAK OMISSION

Ohmission plot diharapkan telah dibuat sebelum :?ilak_ukan pemupukan dasar
atau top dresing yang pertama. Untuk menjaga kontaminasi pupuk antarperlakuan
maka pada masing-masing petak perlu dipisahkan dengan pemaiang (galengan) yang
dibuat dengan tinggi minimal 15 cm dan besar antara 15-20 cm. Pada tanah yang
melumpur pembuatan pematang bisa dilakukan secara bertahap, dengan catatan
permukaan pematang dijaga untuk tidak lebih rendah dari permukaan air di
persawahan, Apabila tanah cukup porus maka pematang dapat dilapisi mcnggunaka:
plastik atau dengan membuat pematang galnda. Hal ini d::lnl?ukan untuk mm;g?j 1
rembesan pupuk antarpetakar. Pemberian air ke dalam omission plot yang berada di
tengah dapat dilakukan pada saat tidak dilakukan pemupukan, dan pematang mg;,:a
ditutup kembali setelah selesai pengairan. Untuk memudahkan pemeliharaan dan

o1
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rumpun padi terluar yang berdekatan dengan
kup leluasa dengan pematang sesuai dengan

menjaga kebersihan pemalang,
pematang perlu diberikan jarak yang cu

kebutuhan.

. Dalam pengkajian, omission plot dapat
masing-masing untuk perlakuan +NP, +NK dan
omission plot dapat dilakukan seperti berikut:

dibuat dengan ukuran 5 m x 5 m
atau +PK. Secara skematis tata ll.‘:ta]-:.

e andh A S e B L I hd N ot S BB Nkt E il ikt
||||r;r|||||1____* __-----1--~---_ = LB i | T
Petak-1  H# C Petak-1 H Petak-1 =
. HHEE T R :
K | +NP | +N B +PK | #NP | AN "
K K u .
- = T T H =
I ]
= Fan T '
= 8] = ¥
o maE .
1L . .
af t :
£ 1 i
rin ,__H___,
SEmawREAEREFER U -:----E"l"-- 3 waw

e Takaran N, P dan K pada petak omission optimal sesuai dengan rekomendasi

setempat

Pertanaman pada omission plot, terutama yang tidak dipupuk N umumnya
panen lebih cepat dibanding petak lainnya. Kendala yang mungkin timbul akibat
perbedaan pertumbuhan tersebut adalah scrangan tikus atau burung. Untuk

ar plastik diluar

mengantisipasinya dapat dilakukan antara lain dengan memag :
omission plot dan memberikan penangkal burung dengan memasang net/alat lain
dapat digunakan sangat

maupun dengan cara penjagaan. Pilihan mana Yyang :
bergantung cara mana yang lebil efektil dan terjangkau dari segi biaya.

Jumlah omission plol Yang diperlukan dalam satu hamparan ?'E"E‘::
dipengaruhi antara lain oleh keseragaman baik kesuburan |]ahan maupun tung

produksi padi yang dihasilkan. Makin beragam tingkat kesuburan Jahan ':.Einh:ﬁ::

aran maki

beragam tingkat produksi padi yang dicapai dalam suatu hamp aran yANg
jumiah omission plot yang diperiukan. Namun demikian, dalam sat ha"}ﬁ, dengan
100 ha diperlukan 10-15 omission !:anl-,:a pada

i

relatif homogen yang luasnya =

petani sebagai ulangan. Adapun waktu pembuatan omission plot
musim dimana produksi padi paling tinggi dan cukup sctiap_z*
catatan apabila tidak terjadi perubahan teknologi yang berart!
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